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ABSTRAK 
 
Alimah Arianti, (151221061). Konseling Dan Terapi Do’a Sebagai Upaya 
Penanganan Trauma Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Aliansi 
Peduli Perempuan Sukowati. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam. Fakutas Ushuluddin dan Dakwah, Institute Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
 
Perjalanan dalam kehidupan berumah tangga tidak selalu berjalan mulus. 
Kekerasan baik fisik, psikis maupun ekonomi sering terjadi di tengah kehidupan 
berkeluarga, sehingga mengakibatkan korban mengalami trauma pasca peristiwa 
KDRT. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana proses penanganan 
korban KDRT dengan konseling dan terapi do’a dalam mengatasi trauma yang 
dilakukan di APPS Sragen. 
 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini ada 7 
yaitu koordinator, konselor dan korban KDRT yang ditangani di APPS. Teknik 
pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan teknik purposif sampling, 
teknik pengumpulan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Penulis menggunakan triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data dan 
data di analisis dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa: prosedur penanganan konseling 
dan terapy do’a yang dilakukan oleh pihak APPS dapat mengatasi trauma pada 
korban KDRT. 1) korban datang, baik secara langsung maupun melalui pihak 
pelapor. 2) korban diberikan surat kuasa pendampingan berlaku dari awal sampai 
kasus selesai. 3) konselor melakukan assessment untuk memahami permasalahan 
dan melakukan identifikasi terhadap kondisi trauma. 4) konseling dan terapi do’a 
di berikan guna memberikan perubahan pola pikir dan motivasi juga terapi do’a 
untuk memberi ketenangan pada diri korban 5) pertemuan pihak terkait untuk 
menyelesaikan masalah 6) proses mediasi (secara kekeluargaan) maupun 
penyelesaian melalui hukum 7) proses reintegrasi: mengembalikan korban pada 
komunitasnya (lingkungan). 
 
Kata Kunci: Konseling dan Terapi Do’a, Trauma, KDRT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Alimah Arianti, (151221061). Counseling and Therapy for Prayer as Efforts 
to Manage Trauma Victims of Domestic Violence at Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati. Essay. Department of Islamic Guidance and 
Counseling. Fakutas Ushuluddin and Da'wah, Surakarta State Islamic 
Institute. 
 
 The journey in married life does not always go smoothly. Physical, 
psychological and economic violence often occurs in the midst of family life, 
resulting in victims experiencing trauma after domestic violence events. This study 
aims to examine how the process of handling victims of domestic violence with 
counseling and prayer therapy in overcoming trauma carried out at APPS Sragen. 
 This type of research is descriptive qualitative. There are 7 research 
subjects, namely coordinators, counselors and victims of domestic violence handled 
at APPS. The sampling technique in this study uses a purposive sampling technique, 
the collection technique uses observation, interviews and documentation. The 
author uses source triangulation to obtain the validity of the data and the data is 
analyzed in three stages, namely data reduction, data presentation and drawing 
conclusions. 
 From the results of the study it can be seen that: the procedure of handling 
counseling and therapeutic prayers carried out by the APPS can overcome trauma 
to victims of domestic violence. 1) the victim came, either directly or through the 
reporting party. 2) victims are given a power of attorney letter valid from the 
beginning until the case is finished. 3) the counselor conducts an assessment to 
understand the problem and identify the trauma condition. 4) prayer counseling and 
therapy is given to provide a change of mindset and motivation as well as prayer 
therapy to provide peace to the victim 5) a meeting of related parties to solve the 
problem 6) mediation process (as a family) and resolution through law 7) 
reintegration process: returning victims to their community (environment). 
 
Keywords: Counseling and Therapy of Prayer, Trauma, Domestic Violence. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di dalam kehidupan berkeluarga, keutuhan dan kerukunan rumah 
tangga yang bahagia, aman, tentram dan damai merupakan dambaan setiap 
pasangan keluarga. Mewujudkan rasa cinta kasih dan keharmonisan dalam 
berumah tangga adalah hal yang harus diusahakan oleh keduanya. Hidup 
tentram damai dan nyaman menjadi suatu dambaan yang selalu di inginkan 
oleh setiap pasangan. Dengan begitu ketentraman dan kedamaian 
merupakan hal yang harus terus dipupuk supaya rumah tangga selalu 
tentram, dan semua bagian dari keluarga ikut andil merasakan. 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Departemen Agama RI 
(1989) Bahan Penyuluhan Hukum UU No.7 Keharmonisan dalam menjalin 
hubungan rumah tangga antara suami dan istri adalah harapan yang di 
inginkan dalam sebuah rumah tangga. Maka rasa cinta kasih, mawaddah dan 
rahmah yang dianugerahkan Tuhan kepada suami istri merupakan tugas 
berat yang harus dipelihara oleh keduanya. Sebuah perkawinan adalah 
ikatan lahir batin antara keduanya untuk membentuk keluarga (dalam rumah 
tangga) yang kekal dan abadi dengan mewujudkan hubungan yang penuh 
dengan ketentraman, dan kasih sayang dianatara keduanya. Seperti halnya 
yang dijelaskan dalam Al-qur’an surat Ar- Ruum (30): 12. 
    
 
 
 
 ََلعَجَو اَهَْيِلإ اُوُنكَْستِل اًجاَوَْزأ ْمُكُِسفَْنأ ْنِم ُْمَكل َقَلَخ َْنأ ِهِتَايآ ْنِمَو
  تَايَلَ َكِل ََٰذ ِيف َّنِإ ۚ ًةَمْحَرَو ًةَّدَوَم ْمُكَنَْيب   مَْوقِل َنوُرَّكََفَتي  
Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir (Ar-Ruum:12). 
Seperti yang telah tertulis dalam surat Ar-Ruum ayat 12 bahwa: 
Allah telah memberikan pasangan dari jenisnya masing-masing dalam 
berumah tangga. Maka dari itu, hendaknya antara suami dan istri saling 
menyayangi dan hidup dengan penuh ketentraman. Namun nyatanya 
perjalanan dalam berumah tangga tidak selalu mulus, banyak problem yang 
menyebabkan permasalahan dan pertengkaran.  
Adapun problem yang muncul dalam rumah tangga beragam, mulai 
dari masalah keuangan, perselingkuhan, komunikasi, perbedaan keyakinan, 
dan pembagian tugas. Hal tersebut memicu timbulnya permasalahan dalam 
pernikahan yang memunculkan pertengkaran dan KDRT. Pertengkaran itu 
bisa terjadi pada keluarga kalangan menengah kebawah hingga elit. 
Korbanya beragam, bisa anak, istri, suami bahkan orang yang menetap 
dalam lingkungan keluarga tersebut termasuk pembantu rumah tangga 
(Yulia, 2010: 5). Berawal dari pertengkaran akhirnya menyebabkan 
munculnya KDRT, Ada banyak faktor yang menjadi pemicu timbulnya 
kekerasan dalam rumah tangga.  
 
 
 Faktor yang dapat menimbulkan permasalahan dalam rumah tangga 
secara umum dapat digolongkan menjadi dua faktor yaitu faktor eksternal 
dan juga faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang 
muncul dari luar diri pelaku kekerasa. Misalnya budaya patriarki 
(kekuasaan) dimana laki-laki cenderung dianggap lebih unggul dari 
perempuan, perubahan situasi pernikahan dan kondisi hubungan antara 
suami istri selama berumah tangga, sistem ekonomi kapitalis yang marak 
menyebabkan perempuan dieksploitasi, labelisasi perempuan berupa 
keyakinan bahwa wanita cenderung lemah dan masalah perselingkuhan 
yang di sebabkan keluarga yang tidak harmonis.  
Sedangkan faktor internal adalah faktor yang bersumber pada 
kepribadian dari dalam diri pelaku itu sendiri dan menyebabkan ia mudah 
sekali terprovokasi melakukan tindak kekerasan meskipun masalah yang 
dihadapi relative kecil. Misalnya pandangan dan pelabelan negative yang 
sudah menjadi keyakinan dan dapat merugikan, kurangnya pemahaman 
komunikasi yang berdampak pada komunikasi yang berjalan dengan buruk, 
sikap egosentrisme yang dimiliki suami atau istri yang menjadi penyebab 
adanya konflik dalam rumah tangga yang berujung pada pertengkaran yang 
berlanjut dan nilai-nilai agama yang rendah ditandai dengan kurang taat 
dalam beribadah yang berpengaruh terhadap cara penyelesaian masalah.  
Dalam UU no. 23 tahun 2004 pasal 1 yang dikutip dalam (Assasul, 
2016: 183) KDRT merupakan setiap perbuatan terhadap seseorang perem- 
 
 
Puan terutama yang berakibat pada timbulnya kesengsaraan atau penderitan 
secara fisik, seksual, psikologis dan penelantaran rumah tangga termasuk 
ancaman untuk melakukan perbuatan pemaksaan atau perampasan 
kemerdekaan secara melawan hukum dan lingkungan rumah tangga. Pada 
beberapa tahun terakhir, angka kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 
mengalami perubahan yang fluktuatif, seiring bertambahnya jumlah 
penduduk, kemajuan dalam teknologi serta kehidupan masayarakat yang 
semakin kompleks.  
Koordinator APPS mencatat angka kasus KDRT yang telah 
ditangani di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati sepanjang satu dasawarsa 
seperti dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Data Kasus KDRT 
Kasus KDRT di APPS 
tahun 2009-2018 
Jumlah KDRT 
2009 64 
2010 22 
2011 32 
2012 43 
2013 56 
2014 24 
2015 31 
2016 30 
2017 22 
2018 21 
 
 
 
 
Kekerasan terhadap perempuan di Indonesia terus mengalami 
peningkatan, pada tahun 2016 tercatat ada 259.150 kasus kekerasan. Pada 
catatan tahunan 2017 komnas perempuan, tercatat ada 348.446 kasus 
kekerasan yang dilaporkan selama tahun 2017. Komisioner komnas 
perempuan Mariana Amiruddin mengatakan, jumlah kekerasan yang 
tercatat meningkat jauh, Angka tersebut naik 74% dari tahun 2016.  
Menurut Mariana, Jakarta, Rabu (7/3/2018) angka ini juga berati naiknya 
keberanian korban kekerasan untuk melapor (Devira: 2018). 
Menurut Resource Center Kesetaraan Jender dan Hak Asasi 
Manusia (LRCK JHAM) menyebut kasus kekerasan terhadap perempuan 
di Jawa Tengah (Jateng) mengalami penurunan sepanjang 2018. Selama 
tahun 2017 kasus kekerasan terhadap perempuan di Jateng mencapai 
kurang lebih 400 kasus. Dari kasus sebanyak itu 76 kasus ditangani di 
LRCKJHAM. Sementara pada tahun  2018 ini, jumlah kasus itu mengalami 
penurunan menjadi sekitar 311 kasus, dimana 63 diantaranya ditangani di 
LRCKJHAM baik dari segi pendampingan hukum maupun konsultasi. 
Dari sekian banyak kasus yang ditangani paling banyak terjadi di Semarang 
sekitar 34 kasus (Imam: 2018). 
Seperti halnya di Semarang, kasus yang ditangani di kabupaten 
Sragen juga cukup banyak. Menurut koordinator APPS Sugiarsi 
mengatakan, kekerasan pada perempuan dan anak di Sragen masih 
mengerikan. Berdasarkan data yang dilansir di APPS pada tahun 2016 
terdapat 64 kasus, terjadi penurunan ditahun 2017 yaitu terdapat 34 kasus 
 
 
kekerasan terhadap perempuan dewasa dan anak-anak. Sedangakan ditahun 
2018 tercatatat terdapat 21 kasus yang ditangani di APPS Sragen. Beberapa 
kasus diantaranya dilakukan oleh keluarga, kakek-kakek, dan bahkan 
apartur sipil Negara (ASN), korban korban kekerasan berasal dari seluruh 
kecamatan di Sragen (Huriyanto: 2018). 
Berdasarkan data diatas data KDRT yang ditangani di APPS Sragen 
mengalami pasang surut. Dipengaruhi oleh banyak faktor yang 
menimbulkan kekerasan dalam rumah tangga, salah satunya adalah 
gagalnya pemahaman dalam komunikasi. Akibat yang muncul dari 
kekerasan dalam rumah tangga bisa dilihat dari segi fisik dan psikologis. 
Dari segi fisik biasanya korban akan mengalami cidera maupun luka-luka 
pada tubuh akibat perlakuan kasar dari tindakan kekerasan yang dilakukan 
oleh pelaku tersebut. Sedangkan dari segi psikologis biasanya korban akan 
merasa jengkel, tidak berdaya, malu dan sangat marah terhadap pelaku. 
Gangguan emosi ini biasanya menimbulkan rasa trauma yang berlebih 
seperti: ketakutan, depresi, mengurung diri, kehilangan nafsu makan 
sehingga berat badanya menurun dan kesulitan tidur. 
 Masyarakat masih banyak yang menganggap bahwa KDRT 
merupakan permasalahan domestik dan orang lain tidak boleh ikut campur 
kedalamnya. Hal tersebut mengakibatkan permasalahan tersebut tidak dapat 
terselesaikan dan berimbas pada kekerasan lanjutan. Kekerasan dalam 
rumah tangga pada umumnya di anggap sebagai aib dalam keluarga, 
sehingga korban akan menyembunyikan permasalahan tersebut rapat-rapat. 
 
 
Hal lain yang menjadi alasan korban enggan memberitahu tindakan KDRT 
tersebut, antara lain karena korban yang merupakan istri merasa malu 
terhadap semua pihak baik keluarga, kerabat maupun tetangga sekitar. 
Sehingga kasus KDRT itu tidak dapat ditangani dan bisa saja akan terus 
berlanjut. 
 Permasalahan yang tidak terselesaikan tentu saja membuat hidup 
korban sengsara dan berada dalam ketidak berdayaan. Pengalaman 
menyaksikan dan mengalami KDRT adalah suatu peristiwa yang 
menimbulkan trauma pada diri korban karena kekerasan dilakukan oleh 
orang terdekat dan disayangi oleh korban. Keluarga yang seharusnya 
memberikan rasa aman dan nyaman justru malah melakukan tindak 
kekerasan, penganiayaan, rasa takut dan kemarahan pada diri korban. 
Menurut Spencer Eth dalam Goleman (2000) menyatakan bahwa, trauma 
itu adalah masuknya ingatan tentang keganasan yang menjadi focus utama, 
berupa pukulan, tusukan sebilah pisau tembakan senjata. Sehingga korban 
yang kadang diam, tiba-tiba histeris bila mendengar bunyi suara membuka 
pintu, jendela, jeritan maupun suara lain yang berhubungan dengan kejadian 
KDRT. 
Pada situasi trauma amygdala berperan sangat aktif sehingga 
memberikan respons yang berlebihan terhadap situasi-situasi yang tidak 
bersifat cemas atau tidak mengancam. Menurut Chaplin (2001) amygdala 
merupakan suatu zat abu-abu yang terdapat dalam otak besar, fungsinya 
berasosiasi dengan pengawal terhadap tingkah laku agresif. Individu yang 
 
 
mengalami trauma akibat suatu peristiwa yang sangat mengguncang dan 
menyakitkan, maka respon amygdala akan memberikan isyarat tanda 
bahaya yang berlebihan. Pada kasus KDRT meskipun peristiwa tersebut 
sudah berakhir, setiap saat bayangan pahit yang terjadi di rumah selalu 
menghantuinya, maka ia sering mengalami “flash back” oleh suatu 
peristiwa yang mirip waktu kejadian KDRT. Ketika ada seseorang yang 
membuka jendela keras maka korban akan bersembunyi dengan penuh 
ketakutan dan tubuhnya langsung mengeluarkan keringat dingin. 
Pada situasi seperti itu korban menafsirkan suara membuka jendela 
yang keras sebagai perisiwa ketika kepala korban dibenturkan kejendela 
sewaktu berusaha menyelamatkan diri bersama bayinya. Muncul dalam 
pikiranya seolah-olah jendela tersebut mengenai kepalanya dan bayinya. 
Karena proses berpikir yang tidak stabil maka menyebakan timbulnya 
gejolak pada perasaanya. Seseorang yang mengalami trauma dalam dirinya 
merasakan syok, takut, sedih, dan cemas berlebihan secara berkepanjangan.  
Karena itu seseorang yang mengalami peristiwa traumatik, ia akan 
bertindak balas dengan tidak wajar dalam menyikapi suatu kejadian.  
Trauma yang dialami oleh korban KDRT merupakan trauma 
perkembangan dan juga trauma intrapsikis. Trauma perkembangan terjadi 
karena adanya peristiwa besar yang berhubungan dengan keluarga yang 
dapat menimbulkan trauma pada diri korban dan trauma intrapsikis yakni 
perasaan benci yang timbul pada diri korban pada orang yang seharusnya 
dicintai. Agar permasalahan tidak timbul terus menerus, maka hal ini dapat 
 
 
dilakukan oleh para korban agar tidak segan-segan melaporkan 
permasalahan tersebut ke Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) salah 
satunya yaitu Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) merupakan 
sebuah LSM yang menyelesaikan berbagai kasus akibat kekerasan yang 
dialami oleh masyarakat. 
Hasil data yang didapatkan dari hasil wawancara korban yang 
didampingi di APPS Sragen mendapatkan kekerasan baik secara fisik 
maupun psikis dari suaminya. Sumber permasalahannya beragam mulai dari 
masalah ekonomi, perselingkuhan, komunikasi yang buruk dan lainya. Hal 
tersebut tentunya memicu timbulnya kekerasan baik berupa fisik seperti 
ditendang, dipukul, ditampar. Kekerasan psikis berupa perkataan kasar dan 
perselingkuhan. Serta penelantaran ekonomi yang dialami oleh korban.  
 Selain itu data yang ditemukan peneliti melalui wawancara 
mendalam kepada beberapa korban KDRT yang didampingi oleh APPS 
Sragen bahwasanya korban disini mengalami ketakutan berlebih, rasa 
percaya diri yang menurun, depresi yang ditandai (takut yang berlebih, 
sering melamun, marah dan penurunan berat badan) hingga percobaan 
untuk bunuh diri. Akan tetapi setelah diberikan konseling dan terapi do’a 
mereka mampu melewati masa-masa yang berat tersebut hingga pulih dan 
mampu beradaptasi dengan keadaan yang tidak menyenangkan dan 
emosinya bisa jadi lebih baik. 
Kenyataan akan adanya problem yang berkaitan dengan pernikahan 
dan kehidupan keluarga, kerap kali tidak bisa diatasi sendiri oleh pasangan 
 
 
yang terlibat dengan masalah tersebut. Perlu di adakanya proses pemberian 
bantuan yang di berikan kepada keluarga yang memiliki permasalahan 
seputar kehidupan berumah tangga. Program bantuan yang di berikan 
berupa konseling dan terapi do’a guna membantu korban mengatasi trauma 
yang dideritanya dan menyelesaikan kehidupan berumah tangga. 
Konseling merupakan bantuan yang diberikan oleh orang yang telah 
mendapatkan pelatihan sebelumnya kepada klien yang didasari ketrampilan 
yang diciptakan untuk membantu klien dalam membangun hubungan antara 
dirinya dan orang lain. Sedangkan Do’a adalah melahirkan kehinaan dan 
kerendahan diri serta menyatakan keinginan dan ketundukan kepada Allah 
(Hasbi, 2010: 61). Dalam melakukan konseling lembaga di Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati menggunakan beberapa pendekatan. 
Pendekatan yang dilakukan di lembaga aliansi peduli perempuan 
sukowati yang diberikan oleh konselor yaitu menjalin komunikasi serta 
pertemuan dengan pihak yang sedang berselisih. APPS menggunakan 
konseling dan terapi do’a dalam pelaksanaanya. Dengan adanya konseling 
dan terapi do’a, maka dapat membantu untuk memberikan ketenangan pada 
pikiran dan perasaan yang dialami korban. Sementara itu salah satu alasan 
peneliti melakukan penelitian di Aliansi Peduli Perempuan Sukawati adalah 
dikarenakan APPS merupakan salah satu Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) yang menangani kasus akibat Kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT) tepatnya berada di Sragen. 
 
 
Penulis tertarik untuk meneliti bagaimanakah konseling dan terapy 
do’a sebagai upaya penanganan trauma korban pada permasalahn KDRT. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Konseling dan Terapi Do’a 
Sebagai Upaya Penanganan Trauma Korban Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan konteks yang di temukan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup dua bagian mendasar: 
1. Dalam hubungan sebuah keluarga perlunya tertanam kasih sayang dan 
saling menjaga antara satu sama lain, namun kenyataan yang di 
temukan di APPS justru istri dan anak malah mendapat perlakuan 
KDRT dari suaminya sebagai kepala rumah tangga. 
2. Angka kasus KDRT yang ditangani di APPS menunjukkan perubahan 
di setiap tahunya ditunjukkan dari naik-turunya perubahan jumlah 
disetiap tahunnya. 
3. Kekerasan dalam rumah tangga memberikan dampak negative, baik 
secara psikologis maupun perkembangan korban. 
4. Dampak kekerasan yang dialami perempuan dalam rumah tangga 
berimbas pada fisik, psikis dan sosial. 
5.  Dari kekerasan dalam rumah tangga dapat menimbulkan rasa trauma, 
depresi berat seperti menjadi sulit tidur, kepercayaan diri menurun dan 
menarik diri dari lingkungan sosial dan lain sebagainya.  
6. Rasa trauma yang muncul pada korban kekerasan dalam rumah tangga 
 
 
sehingga perlu mendapatkan penanganan khusus antara lain konseling 
dan terapi do’a. 
7. Aliansi Peduli Perempuan Sukowati melayani konseling dan terapi 
do’a untuk memulihkan trauma pada korban KDRT. 
C. Pembatasan masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari adanya 
penyimpangan dari permasalahan yang ada, sehingga penulisan dapat lebih 
fokus dan tidak melebar dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian 
yang dilakukan menjadi lebih terarah dalam mencapai sasaran yang 
diharapkan. Tidak seluruh masalah seperti yang dipaparkan diatas akan 
diteliti. Peneliti membatasinya khusus persoalan “tentang penanganna 
konseling dan terapi do’a yang diberikan untuk menangani trauma yang 
dialami korban kekerasan dalam rumah tangga di Aliansi Peduli Perempuan 
Sukowati”.  
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana prosedur penanganan konseling dan terapi do’a 
sebagai upaya mengatasi trauma korban kekerasan dalam rumah tangga di 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati? 
E. Tujuan Penelitian 
Mendeskripsikan prosedur penanganan konseling dan terapi do’a 
sebagai upaya mengatasi trauma korban kekerasan dalam rumah tangga di 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritik 
Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan khusunya 
bagi masyarakat trauma yang disebbakan oleh KDRT dan diharapkan 
dapat memberikan masukan pada setiap pembaca supaya digunakan 
sebagai tambahan bacaan dan sumber data dalam penulisan trauma 
korban KDRT.  
2. Secara Praktis  
Hasil penelitian ini secara khusus diharapkan dapat bermanfaat dan 
memberikan kontribusi pemikiran kepada Lembaga Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati di Kabupaten Sragen dan secara umum dapat 
memberikan manfaat kepada aktivis pemerhati kekerasan terhadap 
perempuan dilembaga-lembaga yang konsen dalam bidang kekerasan 
dalam rumah tangga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian Teoritik 
1. Konseling   
a. Pengertian Konseling  
Secara Etimologi kata konseling berasal dari bahasa latin 
“Consilium” artinya “dengan” atau “bersama” yang dirangkai 
dengan “menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam bahasa 
Anglo Saxon istilah konseling berasal dari “sellan” yang berarti 
“menyerahkan” atau “menyampaikan”. Menurut Bernard & Fullmer 
dalam Hanan (2017: 63) konseling merupakan pemahaman maupun 
hubungan individu untuk mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan, 
motivasi dan potensi- potensi yang unik dari individu dan membantu 
individu yang bersangkutan untuk mengapresiasikan ketiga hal 
tersebut.  
Konseling merupakan pertemuan antara konselor dengan 
klien. Dimana konselor memberikan bantuan pada klien agar dapat 
mengatasi permasalahan maupun kesulitan yang sedang dihadapi. 
Tujuan di berikanya konseling tersebut adalah agar klien nantinya 
dapat mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya dan 
menyesuaikan diri dengan baik, terhadap dirinya atau lingkungan 
sekitar.  
  
 
 
Menurut The American Psychological Association, Division 
of Counseling Psychology, Committee on Definition dalam Gantina 
(2011) mendefinisikan konseling sebagai proses membantu individu 
untuk mengatasi masalahnya dalam perkembangan dan membantu 
mencapai perkembangan yang optimal dengan menggunakan 
sumber-sumber dirinya. Menurut Cavanagh dalam Gantina (2011) 
konseling merupakan hubungan antara helper (pemberi bantuan) 
yang awalnya telah mendapatkan latihan sebelumnya dengan orang 
yang mencari bantuan helpe itu (pendapat bantuan) didasari oleh 
keterampilan yang diciptakan untuk membantu helpe dalam belajar 
membangun hubungan antara dirinya dan orang lain dengan cara 
yang produktif (growth-producing). Menurut British Association of 
Counseling (1984) konseling merupakan suatu proses bekerja 
dengan orang banyak, dalam suatu hubungan yang bersifat 
pengembangan diri, dukungan terhadap krisis, psikoterapis, 
bimbingan atau pemecahan masalah (Hanan, 2017: 64). 
Konseling hubungan antara dua orang atau lebih melalui 
tatap muka antara konselor dengan klien untuk membantu mengatasi 
permasalahannya dengan mengembangkan sumber-sumber yang 
ada pada dirinya (mengembangkan diri) secara optimal, sehingga 
dapat menyelesaikan permasalahan yang sedang di hadapai dan 
sebelumnya telah mendapatkan pelatihan. 
 
 
 
b. Proses konseling 
Hubungan dalam konseling tidak terjadi begitu saja 
melainkan ada beberapa tahap-tahap atau langkah-langkah yang 
dilalui dalam proses konseling tersebut. Secara garis besar ada 
beberapa tahapan maupun langah-langkah dalam proses konseling. 
Menurut Capuzzi dan Gros dalam Mulawarman (2017: 13) tahap- 
tahap dalam proses konseling secara secara umum yaitu: 
1. Tahap pertama : Pengembangan dan pembinaan hubungan 
Pada tahap ini adanya inisiatif untuk mempertemukan/ 
bertemu antara konselor dan klien, membangun/ membina 
hubungan baik antara konselor dengan klien, dan menentukan 
tujuan yang akan dicapai dalam konseling. 
2. Tahap kedua : Memperdalam penggalian 
Pada tahap ini merupakan pondasi yang dibangun pada 
tahap 1 kemudian memilih pendekatan dan strategi secara 
teoritis yang sesuai, selanjutnya menggali kedalam emosi 
dinamika kognitif klien, merumuskan masalah, kemampuan 
dan pengambilan keputusan dan mengevaluasi ulang penentuan 
tujuan dari tahap 1. 
3. Tahap ketiga : menetapkan dan memecahkan masalah 
Pada tahap ini berbekal dari dua tahap sebelumnya, 
konselor berupaya untuk memfasilitasi, mendemonstrasikan, 
mengajarkan, menyediakan lingkungan yang nyaman, aman 
 
 
 dalam pengembangan perubahan. Aktifitas klien difokuskan 
pada pengevaluasian emosional dan dinamika kognitif, 
mencoba tingkah laku baru baik didalam sesi maupun diluar 
sesi konseling, dan membuang atau menghilangkan perilaku 
yang tidak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam 
proses konseling. 
4. Tahap keempat : pengakhiran 
Tahap ini merupakan tahap untuk menutup sesi 
konseling selanjutnya pada tahap akhir ini menentukan prioritas 
yang akan ditindak lanjuti sesuai dengan metode dan 
prosedurnya. 
Proses dalam tahapan konseling terdapat empat tahapan 
dimulai dari pendekatan dan menjalin hubungan yang diberikan 
untuk menggali permasalahan. Tahap kedua yaitu 
memperdalam penggalian, pada tahap ini konselor memahami 
lebih dalam permasalahan yang dialami konseli. Pada tahap 
ketiga menetapkan dan memecahkan masalah, pada tahap ini 
dilakukan proses pemecahan masalah, konselor bertugas untuk 
membantu mengatasi permasalahan yang dialami klien. Ke 
empat proses pengakhiran pada tahap ini proses konseling 
dianggap selesai, ketika kasus telah dianggap selesai tanpa 
adanya paksaan dari pihak manapun. 
 
 
 
c. Tujuan konseling  
Konseling bertujuan membantu individu mengadakan 
interpretasi fakta-fakta mendalami nilai hidup pribadi, kini dan 
mendatang. Menurut Capuzi dan Mulawarman (2017: 25) tujuan 
dari konseling memberikan bantuan kepada individu untuk 
mengembangkan kesehatan mental, perubahan sikap dan tingkah 
laku. Dengan tujuan untuk merentaskan masalah yang dialami oleh 
konseli, memelihara dan mencapai kesehatan mental yang positif, 
penyelesaian masalah, dan mendorong individu dapat mengambil 
keputusan yang penting bagi dirinya. 
2. Terapi Do’a 
a. Definisi do’a  
Kata prayer (doa) diartikan sebagai kegiatan yang 
menggunakan kata-kata baik secara terbuka bersama-sama atau 
secara pribadi untuk mengajukan tuntutan-tuntutan (Pettions) 
kepada tuhan. Ibnu Arabi memandang doa sebagai bentuk 
komunikasi dengan tuhan sebagi satu upaya untuk membersihkan 
dan menghilangkan nilai-nilai kemusyrikan dalam diri (Robert, 
2000: 165). Menurut Quraish Shihab doa ialah suatu permohonan 
hamba kepada Tuhan-Nya agar memperoleh anugerah pemeliharaan 
dan pertolongan, baik buat sipemohon maupun pihak lain yang harus 
lahir dari lubuk hati yang terdalam disertai dengan ketundukkan dan 
pengagungan kepada-Nya. Doa adalah melahirkan kehinaan dan 
 
 
kerendahan diri serta menyatakan keinginan dan ketundukan kepada 
Allah (Hasbi, 2010: 61). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa doa adalah 
permohonan kepada Allah SWT dengan keikhlasan dan kemurahan 
hati tanpa memaksakan supaya doanya terkabul. 
b. Fadhilah dan Faidah Do’a 
Menurut Ahmad (2013: 21) diantaranya fadhilah dan faidah 
berdoa adalah: 
1) Menghadapkan muka kepada Allah dan menunduk  
2) Memajukkan pemohoman kepada Allah yang memiliki 
perbendaharaan yang tidak akan ada habis-habisnya. 
3) Memperoleh naungan rahmat Allah 
4) Menunaikan kewajiban taat dan menjauhi maksiat 
membendaharakan sesuatu yang diperlukan untuk masa susah 
dan sempit 
5) Memperoleh kasih sayang Allah 
6) Memperoleh hasil yang pasti, karena setiap doa itu dipelihara 
dengan baik disisi Allah maka ada kalanya permohonan itu 
dipenuhi dengan cepat dan ada kalanya ditunda dikemudian 
hari 
7) Melindungi diri dari bencana 
8) Menolak bencana atau meringankan tekanannya 
9) Menjadi perisai untuk menolak bencana 
 
 
10) Menolak tipudaya musuh, menghilangkan kegelisahan dan 
menghasilkan hajat serta mempermudah kesulitan 
Setelah mengamati fadhilah dan faidhah Doa, Penulis 
mengambil kesimpulan bahwa fadhilah dan fadhilah setelah 
berdoa adalah seseorang merasa tentram hatinya, jiwanya 
kembali semangat untuk menjalankan aktivasinya, dan 
terpenting mendapatkan keberkahan dari Allah SWT. 
c. Doa Sebagai Terapi 
Do’a dipercaya dapat menyembuhkan penyakit bila sering 
diucapkan dari diri maupun orang-orang tersebut. Menurut pakar 
kesehatan jiwa, do’a mengandung unsur psikotrapeutik yang 
mendalam. Hasil survey  majalan TIME, CNN, dan USA Weekend 
(1996), membuktikan bahwa lebih dari 70% pasien percaya bahwa 
doa dan dzikir juga merupakan obat bagi penderita selain dalam 
pengertian medis (Amin, 2012: 79). Terapi psikoreligius ini tidak 
kalah pentingnya dengan psikoterapi psikiatri, karena ia 
mengandung kekuatan spiritual/kerohanian yang membangkitkan 
rasa percaya diri dan harapan sembuh. Kedua hal ini sangat efisien 
bagi penyembuhan suatu penyakit selain obat-obatan dan tindakan 
medis (Sudirman, 2007: 111). 
Seorang Sufi tiada hari tanpa berdoa karena berdoa adalah 
kegiatan sufistik. Mereka melakukannya dengan sungguh-sungguh 
serta dalam bimbingan sang guru. Selain dzikir, do’a merupakan 
 
 
bagian dari muhajadah kepada Allah SWT. Berdoa selalu dimulai 
dari bismilah yang pada umumnya memiliki makna “dengan 
menyebut nama Allah”. Sebagaimana yang telah diungkapkan 
Chitshi, bismillah menurut akar katanya dapat diterjemahkan 
sebagai berikut: secara harfiah berarti dengan, bersama, atau 
didalam, berarti suatu atmosfer, nama atau cahaya, adalah suatu Dzat 
yang Maha Esa. Dengan demikian ketika kita mengucapkan 
bismillah, maka aliran nafas akan mengikuti makna tersebut dengan, 
bersama, atau didalam, suatu atmosfer atau cahaya Dzat Yang Maha 
Esa (Amin syukur, 2012: 82). 
3. Trauma Korban 
a.  Pengertian Trauma 
Jarwaji menyatakan bahwa trauma merupakan gangguan 
psikologi yang sangat berbahaya dan mampu merusak 
keseimbangan kehidupan manusia. Cavanagh (dalam Hatta, 2016: 
18) menyatakan tentang pengertian trauma adalah suatu peristiwa 
yang luar biasa yang menimbulkan luka dan perasaan sakit, tetapi 
juga sering diartikan sebagai suatu luka atau perasaan sakit berat dari 
akibat sesuatu yang luar biasa yang menimpa seseorang langsung 
atau tidak langsung, baik luka fisik maupun luka psikis atau 
kombinasi kedua-duanya. Berat ringannya suatu peristiwa akan 
dirasakan berbeda oleh tiap orangnya, sehingga pengaruh dari 
peristiwa tersebut terhadap perilaku juga berbeda antara seseorang 
 
 
dengan orang lain (Hatta, 2016: 18). 
Trauma merupakan suatu gangguan psikologis yang 
disebabkan karena terjadi suatu peristiwa yang luar biasa yang dapat 
menimbulkan luka maupun perasaan sakit bahkan sampai merusak 
keseimbangan kehidupan manusia, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Hal tersebut juga memberikan dampak yang 
tentunya berpengaruh pada korbannya. Dampak dari trauma yang 
dirasakan setiap orang berbeda-beda mulai dari rendah hingga 
tinggi, sehingga pengaruh yang muncul dari setiap korbanpun 
berbeda-beda. 
b. Jenis- jenis trauma 
Cavanagh dalam Hatta (2016: 31) mengelompokkan trauma 
berdasarkan kejadian tarumatik, serta membagi tipe-tipe trauma 
menjadi 4 bagian yaitu trauma situasional, trauma perkembangan, 
trauma intrapsikis dan trauma eksistensial: 
1) Trauma situasional 
Trauma situasional adalah trauma yang disebabkan oleh 
situasi seperti: bencana alam, kecelakaan kendaraan, kebakaran, 
perampokan, perkosaan, perceraian, kehilangan pekerjaan, 
ditinggal mati oleh orang yang dicintai, kegagalan dalam bisnis, 
tidak naik kelas bagi beberapa siswa dan sebagainya. Trauma 
situasional merupakan trauma yang muncul akibat dari 
perubahan situasi maupun sebuah kejadian yang menimpa 
 
 
seseorang.  
2) Trauma perkembangan 
Trauma perkembangan adalah trauma dan stress yang 
terjadi pada setiap tahap perkembangan, seperti: penolakan 
teman sebaya, kelahiran yang tidak dikehendaki, peristiwa yang 
berhubungan dengan kencan, keluarga dan sebagainya. Trauma 
ini terjadi pada pola perkembangan yang tidak diinginkan. 
3) Trauma intrapsikis 
Trauma intrapsikis ini sering terjadi akibat kejadian 
internal seseorang yang memunculkan perasaan cemas yang 
sangat kuat, seperti: munculnya homo seksual, munculnya 
perasaan benci pada seseorang yang harusnya dicintai dan 
sebagainya. Trauma ini muncul akibat dari perasaan takut yang 
berlebihan yang muncul dari dalam diri seseorang. 
4) Trauma eksistensional 
Trauma eksistensional ini sering terjadi akibat 
munculnya kurang berartian maupun keberhasilan dalam 
kehidupan. Trauma ini muncul karena kegagalan maupun 
karena sesuatu yang tidak berarti. 
c. Ciri- ciri Trauma 
Menurut pendapat Hawari (2010: 54), menyebutkan 
beberapa ciri-ciri trauma yang sering muncul dan dapat terlihat, 
adapun diantaranya sebagai berikut: 
 
 
1) Terdapat Stressor yang berat dan jelas dan akan menimbulkan 
gejala penderitaan yang berarti bagi hampir setiap orang. 
2) Penghayatan yang berulang dari trauma itu sendiri: 
a) Ingatan berulang dan menonjol tentang peristiwa itu. 
b) Mimpi berulang dari peristiwa itu. 
c) Timbulnya secara tiba-tiba perilaku atau perasaan seolah-
olah peristiwa itu sedang timbul kembali karena berkaitan 
dengan suatu gagasan atau stimulus atau rangsangan 
lingkungan. 
3) Penumpukan respon terhadap atau berkurangnya hubungan 
dengan dunia luar yang mulai beberapa waktu sesudah trauma, 
yaitu: 
a) Berkurangnya secara jelas minat terhadap satu atau lebih 
aktivitas yang cukup berarti. 
b) Perasaan terlepas atau terasing dari orang lain. 
c) Efek (alam perasaan) yang menyempit atau efek depresif 
seperti: murung, sedih, dan putus asa. 
4) Kewaspadaan atau reaksi terkejut berlebihan. 
5) Gangguan tidur (disertai mimpi dan gangguan menggelisah). 
6) Daya ingat atau kesukaran konsetrasi. 
7) Penghindaran diri dari aktivitas yang membangkitkan ingatan 
tentang peristiwa trauma itu. 
8) Peningkatan-peningkatan gejala apabila dihadapkan pada 
 
 
peristiwa yang mensimbolkan / menyerupai peristiwa trauma.  
3. Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
a. Pengertian KDRT 
Kamus Bahasa Indonesia, “kekerasan” dapat diartikan 
dengan hal yang bersifat, berinci keras, perbuatan yang dilakukan 
seseorang dan dapat menyebabkan cedera, matinya orang lain 
maupun mengakibatkan kerusakan fisik. Kekerasan terhadap 
perempuan adalah setiap perbuatan berdasarkan dari perbedaan 
kelamin yang berakibat atau mungkin yang dapat mengakibatkan 
kesengsaraan dan penderitaan perempuan baik itu secara fisik, 
seksual atau psikologis, termasuk ancaman tindakan tertentu, 
pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara sewenang-
wenang baik yang terjadi di depan umum maupun dalam kehidupan 
pribadi (Hadiati, 2013: 60). Kekerasan terhadap perempuan 
semakin marak terjadi terutama dalam kehidupan berumah tangga. 
Pengertian rumah tangga secara umum dapat diketahui 
bahwa rumah tangga merupakan organisasi terkecil dalam ruang 
lingkup masayarakat yang terbentuk karena adanya ikatan 
perkawinan. Biasanya terdiri dalam ayah, ibu, dan anak. Namun di 
Indonesia biasanya dalam rumah tangga seringkali juga terdiri dari 
saudara yang ikut bertempat tinggal dalam satu atap, misalnya: 
orang tua, saudara kandung, maupun keluarga lain yang memiliki 
hubungan darah (Hadiati, 2013: 61). Selain itu terdapat juga 
 
 
pembantu rumah tangga yang bekerja dan tinggal bersama-sama di 
dalam sebuah rumah (tinggal satu atap). Sehingga memungkinkan 
timbul permasalahan dalam keluarga yang mengakibatkan 
timblnya kekerasan dalam rumah tangga. 
Menurut Undang- undang nomor 23 tahun 2004 pasal 1 
(dalam Assasul, 2016: 183) menyebutkan bahwa kekerasan dalam 
rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama 
peremuan, yang berakibat pada timbulnya kesengsaraan atau 
penderitaan secara fisik, seksual, psikologis dan penelantaran 
rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan 
pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum 
dan lingkungan rumah tangga. Kekerasan dalam rumah tangga 
adalah kelakuan seorang individu untuk “mengontrol pikiran, 
kepercayaan, atau perilaku dari pasangan hidupnya atau untuk 
menghukum pasangan karena menolak pengontrolan yang 
diberikan.  
Definisi yang lebih umum menyebutkan bahwa kekerasan 
dalam rumah tangga merupakan serangan yang menimbulkan luka 
fisik atau kematian terhadap setiap anggota keluarga. Semua 
anggota rumah tangga baik itu adalah perempuan maupun laki-laki 
memungkinkan dapat menjadi pelaku maupun korban kekerasan 
dalam rumah tangga. Demikian juga dengan kekerasan pada 
pasangan, yaitu antara suami dan istri. Namun demikian pada 
 
 
kenyataanya kebanyakan perempuan lebih sering menjadi korban 
sedangkan pria cenderung menjadi pelaku tindak kekerasan, hal ini 
ditinjau dari kekuatan fisik, ekonomi dan sosial yang telah 
terkonstruksi secara kultural (Samuel, 2012: 184). 
Kekerasan dalam rumah tangga merupakan serangan yang 
dapat menimbulkan luka fisik, psikologis, penelantaran ekonomi 
yang mengakibatkan timbulnya kesengsaraan maupun penderitaan 
dengan cara memaksa dan perampasan kemerdekaan dalam sebuah 
rumah tangga. 
b. Bentuk- Bentuk kekerasan dalam rumah tangga 
Menurut Undang-undang tentang kekerasan dalam rumah 
tangga pasal (6 – 9) nomor 23 tahun 2004 dalam Hadiati (2013: 83) 
menyebutkan bahwa bentuk tindak kekerasan dalam rumah tangga 
yang dapat dialami oleh korban adalah sebagai berikut  : 
1) Kekerasan fisik, merupakan suatu kekerasan yang dapat 
mengakibatkan timbulnya rasa sakit pada diri korban, jatuh sakit 
atau luka berat. contohnya: dipukul, ditendang, di injak dll.( 
Pasal 6). 
2) Kekerasan psikis, dimaksudkan sebagi perbuatan yang 
mengakibatkan timbulnya rasa takut, hilangnya kepercayaan 
diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa ketidak 
berdayaan dan penderitaan psikis berat yang muncul pada diri 
seseorang contohnya: ditinggal selingkuh, dan diberi perkataan 
 
 
kasar. (Pasal 7). 
3) Kekerasan sekusal, yaitu pemaksaan dalam melakukan 
hubungan seksual yang dilakukan terhadap istri maupun orang 
yang menetap dalam lingkungan rumah tangga. Selain itu juga 
diartikan sebagai pemaksaan dalam melakukan hubungan 
seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah tangga 
dengan orang lain dengan tujuan komersial. Contohnya: 
dianiaya ketika melakukan hubungan seksual, pelecehan seksual 
terhadap anak dan pembantu. (Pasal 8). 
4) Penelantaran rumah tangga juga di masukkan dalam pengertian 
kekerasan, karena setiap orang dilarang melakukan penelantaran 
dalam lingkup rumah tangga, padahal menurut hukum yang 
berlaku baginya atau karena persetujuan atau perjanjian ia wajib 
memberikan penghidupan, perawatan atau pemeliharaan kepada 
orang tersebut. Penelantaran tersebut juga berlaku pada setiap 
orang yang mengakibatkan ketergantungan ekonomi dengan 
cara melakukan pembatasan atau melarang untuk bekerja 
dengan layak didalam atau diluar rumah, sehingga korban 
dibawah kendali orang tersebut. Contohnya: tidak diperbolehkan 
bekerja, kehilangan pekerjaan (pasal 9). 
b. Beberapa Faktor Penyebab Munculnya Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga : 
1) Faktor eksternal  
 
 
Beberapa alasan kecenderungan orang melakukan 
kekerasan dalam rumah tangga antara lain: 
a) Budaya patriarki (kekuasaan) 
Dalam budaya patriarki ini menempatkan pada posisi 
bahwa pihak yang memiliki kekuasaan merasa lebih unggul 
dari pihak yang tidak berkuasa. Pada posisi seperti ini, laki-laki 
biasanya dianggap lebih unggul dari pada perempuan dan 
berlaku tanpa adanya perubahan, dan sifatnya kodrati (Samuel, 
2012: 184). Hal tersebut membuat pihak laki-laki merasa 
memiliki penguasaan terhadap segala hal dan dapat mengontrol 
rumah tangga. 
b) Labelisasi perempuan  
Dengan kondisi fisik perempuan yang cenderung lemah 
sering dianggap sebagai pihak yang kalah dan juga dikalahkan. 
Disisni perempuan memiliki penghargaan diri sendiri (self 
esteem) yang rendah, sehingga cenderung pasrah dan mengalah 
(Hadiati, 2013: 84). Hal ini sering menjadi peluang untuk 
membentuk sikap diskriminasi pada perempuan, kelemahanya 
dimanfaatkan untuk melakukan tindak kekerasan baik seksual, 
fisik maupun psikis. Sehingga perempuan cenderung 
dimanfaatkan dan diperbudak. 
c) Sistem ekonomi kapitalis 
Dalam sistem ekonomi kapitalis, biasanya disebut 
 
 
sebagai sistem mengeluarkan modal sedikit untuk mencapai 
keuntungan sebanyak-banyaknya, perempuan sering dijadikan 
sebagai alat dan tujuan dalam memperoleh ekonomi, sehingga 
menyebabkan para perempuan marak di eksploitasi dengan 
bermodalkan perangkat tubuhnya (Hendra: 2019). Dengan 
tidak mengeluarkan modal namun ingin memperoleh 
keuntungan, wanita sering dijadikan barang dagangan untuk 
sumber perekonomian. 
d) Perubahan situasi dan kondisi 
Adanya perubahan yang muncul dalam situasi 
pernikahan maupun kondisi pada hubungan antara suami dan 
istri selama menjalani kehidupan berumah tangga sehingga 
dapat menjadi salah satu faktor pemicu terjadinya tindak 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Kehidupan rumah 
tangga yang tidak selalu berjalan mulus serta mengalami 
perubahan menjadi salah satu faktor pemicu permasalahan 
dalam rumah tangga. 
e) Masalah Perselingkuhan 
Kehidupan keluarga yang tidak harmonis dapat 
menimbulkan pertengkaran yang akhirnya berujung pada 
perselingkuhan dan perceraian. Ketidak harmonisan tersebut 
mengakibatkan munculnya berbagai problem dalam rumah 
tangga yang mengakibatkan perselingkuhan (S. Sofyan, 2011: 
 
 
19). Karena banyaknya problem dan ketidak harmonisan dalam 
menjalin bahtera rumah tangga sering kali membuat pasangan 
berselingkuh. 
2) Faktor internal  
a) Pandangan dan pelabelan negatif (Sterotipe)  
Dalam keadaan seperti ini terdapat pandangan dan 
pelabelan negatif (berupa Sterotype) yang menjadi keyakitan 
sehingga dapat merugikan misalnya laki-laki itu kasar 
sedangkan perempuan itu lemah lembut, mudah menyerah 
serta lemah ketika mendapat perlakuan yang kasar dan 
dihadapkan pada masalah. Dengan keyakinan (sterotipe 
negative) ini memunculkan sebuah pemikiran baru yang 
keliru yang tentunya menjadi hal yang merugikan. 
b) Kurangnya pemahaman (komunikasi)  
Hubungan antara suami dan istri tidak bisa saling 
memahami, dan juga tidak saling mengerti. Sehingga jika 
muncul permasalahan keluarga, komunikasi dalam keluarga 
tidak berjalan dengan baik sebagai mana mestinya. 
Kurangnya pemahaman dalam berkomunikasi membuat 
permasalahan dalam keluarga tidak dapat diatasi, sehingga 
permasalahan akhirnya tidak dapat diselesaikan. 
c) Sikap egosentrisme 
Sikap egosentrisme yang dimiliki suami atau istri 
 
 
merupakan salah satu penyebab terjadinya konflik rumah 
tangga yang berujung pada pertengkaran berlanjut. Pada 
pemilik sikap seperti ini, orang lain akan dianggap tidak 
penting. Ia akan cenderung mementingkan dirinya sendiri dan 
mengabaikan orang lain (S Sofyan, 2008: 15). Egosentrisme 
yag tinggi merupakan salah satu penyebab terjadinya konflik 
dalam sebuah rumah tangga. Kedua belah pihak cenderung 
tidak mau mengalah sehingga memicu pertengkaran dan 
permasalahan berlanjut. 
d) Nilai- nilai agama 
Kurang taat dalam menjalankan ibadah sebagaimana 
yang diperintahkan oleh agamanya. Karena minimnya 
keimanan dalam sebuah keluarga dapat berpengaruh terhadap 
cara mereka menghadapi berbagai masalah hidup yang 
dinggap sulit, sehingga terganggu kejiwaanya. Seperti cepat 
marah, bertengkar, bahkan mengamuk. (S. Sofyan, 2008: 1). 
Kurangnya nila-nilai agama dalam diri seseorang 
berpengaruh pada pengelolaan emosi dan cara dalam 
menghadapi permasalahan hidupnya. 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitan mengenai konseling sebagai upaya penanganan trauma 
korban KDRT sebelumnya juga pernah dilakukan. Penelitian tersebut 
merupakan skripsi yang berjudul “Penanganan Perempuan Korban 
 
 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Melalui Pendekatan Konseling 
Perspektif Gender Di APPS” oleh Sari Asih Guritno mahasiswi Bimbingan 
dan Konseling Islam di Institute Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2019. 
Skripsi ini menggambarkan tentang bagaimana proses penanganan 
perempuan korban KDRT melalui pendekatan konseling berspektif gender 
yang ditangani oleh APPS. Kemudian penulis menganalisis proses 
penanganan perempuan korban KDRT yang ditangani oleh APPS yaitu 
pertama korban yang bersangkutan melapor, kedua mengikuti layanan 
konseling untuk penyadaran untuk mengidentifikasi jenis kekerasan dan 
penyadaran hak- hak perempuan serta kesetaraan gender, kemudian 
assessment melalui layanan pendampingan dan pemulihan. Di sini korban 
memilih diselesaikan secara kekeluargaan maupun secara hukum. 
Kemudian akan aada asessment lanjutan yaitu layanan pemulihan dan 
rehabilitasi sebagai tolak ukur apakah korban dikatakan manidri dan dapat 
menyelesakan fungsi sosialnya. 
Adapun perbedaan penelitian ini terletak pada media yang 
digunakan, jika pada penelitian ini berfokus pada konseling berbasis gender 
sedangkan pada skripsi ini membahas tentang penanganan trauma korban 
menggunakan konseling dan terapi do’a. Proses penyelesaian masalah yang 
dilakukan dengan cara menganalisis prosedur penerapan konseling dan 
terapi do’a sebagai upaya mengatasi trauma korban KDRT yang diberikan 
oleh konselor kepada korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Aliansi 
Peduli Perempuan Sukowati. Media yang digunakan, proses penyelesaian 
 
 
masalah dan studi analisis teknik konseling.  
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan antara lain 
yaitu: 
1. Skripsi Rezky Aztuti Arhal dengan judul “Metode Konseling Islam 
Dalam Mengatasi Kekerasan Terhadap Perempuan Dalam Rumah 
Tangga Di Kelurahan Danuang Kecamatan Ujungkulon Kabupaten 
Bulu Kumba”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
penggunaan teknik konseling dan faktor apa saja yang menjadi 
penghambat dalam mengatasi kekerasan terhadap perempuan dalam 
rumah tangga. Berdasarkan analisis data di simpulkan bahwa teknik 
pelaksanaan konseling islam untuk mengatasi KDRT adalah 
memberikan latihan spiritual, menjalin rasa kasih sayang, pendekatan 
kepada pihak keluarga dekat, melakukan pendekatan komunikasi, 
memberikan bimbingan keagamaan  dan kejujuran dalam keluarga. 
Sedangkan faktor yang menjadi penghambat disebabkan karena 
kurangnya penyuluh agama/ konselor, masalah pendidikan, tidak 
adanya keterbukaan dalam keluarga, dan kurangnya sikap saling 
menghargai.   
2. Skripsi karya Ernawati (10220001). Yang berjudul “Peran Konselor 
Kerohanian Dalam Menangani Perempuan Korban Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga (KDRT) Di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan Dan 
Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakrta”. Fakultas Dakwah 
Komunikasi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. 2015. Penelitian 
 
 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana peran 
konselor kerohanian dalam menangani perempuan korban KDRT di 
P2TPA “Rekso Dyah Utami, Yogyakarta. Berdasarkan hasil skripsi ini 
menunjukkan bahwa, peran konselor kerohanian dalam menangani 
perempuan korban kekerasan di P2TPA yaitu sebagai pendamping, 
sebagai mediator juga sebagai motivator. Dalam menjalankan peranya 
konselor kerohanian menggunakan pendekatan keagamaan. 
Pendekatan keagamaan yang dilakukan oleh konselor kerohanian 
dalam proses konseling adalah memberikan penjelasan mengenai 
HAK, kewajiban dan memberikan penguatan iman dan taqwa kepada 
tuhan. 
3. Skripsi Penelitian terdahulu Tesis Fiqhiyah Rahmatiah (1320412173). 
“Peran Bimbingan Spiritul Pada Korban KDRT di Pusat Pelayanan 
Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami 
Yogyakarta”. Fakultas Tarrbiyah dan Keguruan Jurusan pendidikan 
Islam. 2017. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
umum kasus KDRT, mengetahui tanggapan masyarakat dan mengkaji 
secara kronologis KDRT.  Berdasarkan hasil Skripsi ini memiliki 
persamaan dengan skripsi penulis yaitu sama-sama membahas tentang 
kekerasan dalam Rumah Tangga adapun perbedaannya yaitu pada tesis 
ini menitik beratkan pada proses bimbingan spiritual yang diberikan 
pada korban KDRT sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 
penulis membahas tentang konseling dan terapi do’a dalam mengatasi 
 
 
trauma korban KDRT yang ditangani di APPS Sragen. 
C. Kerangka Berpikir 
Proses perjalanan dalam membangun rumah tangga yang harmonis 
dan bahagia sering kali berjalan berlainan dengan harapan yang dimiliki 
oleh kebanyakan pasangan. Pada tahap awal memasuki jenjang kehidupan 
berumah tangga semua terasa begitu indah dan membahagiakan, akan tetapi 
seiring berjalanya waktu dalam menjalani hidup berumah tangga semua 
pasangan akan menghadapi problematika dalam berumah tangga.  
Di saat kedua belah pihak tidak dapat menyesuaikan diri dengan 
permasalahan yang sedang dihadapi maka dapat berdampak kepada 
gagalnya pencapaian keharmonisan dan kebahagiaan dalam berumah 
tangga pada pasangan suami-istri. Sehingga memunculkan perilaku KDRT 
yang menyebabkan trauma pada pada diri korban. Kondisi trauma pada 
korban KDRT menyebabkan timbulnya rasa cemas berlebihan yang 
ditunjukan dari (kurang bisa berkonsentrasi), timbul rasa sedih, syok serta 
munculnya rasa takut yang berlebih pada korban karena menganggap pelaku 
akan senantiasa melakukan kekerasan padanya. 
Pada bagian diatas menjelaskan tentang tujuan dari diadakanya 
konseling pada tempat yang diobservasi. Konseling adalah proses 
membantu individu untuk mengatasi masalahnya dalam perkembangan dan 
membantu mencapai perkembangan yang optimal dengan menggunakan 
sumber-sumber dirinya. Disini klien diberikan konseling, tujuanya guna 
mengungkap permaslahan yang dialami oleh korban dan bagaimana 
 
 
penanganan yang di inginkan oleh korban dalam mengatasi 
permasalahanya, konseling yang diberikan dengan cara memberi motivasi 
dan juga perubahan pola pemikiran pada korban, hal ini diharapkan dapat 
memberikan dorongan dan juga merubah pemikiran korban dalam melihat 
dan mengatasi permasalahanya. Selain konseling diberikan juga terapi do’a 
dengan cara mendoakan, memberikan amalan doa, dzikir dan sholat malam. 
Hal tersebut bertujuan untuk memberiakan ketenangan pada pikiran dan 
perasaan yang dialami oleh korban.  
Dengan pemberian konseling juga terapi do’a pada korban KDRT 
dapat mengurangi respon berlebih terhadap sesuatu yang dirasa dapat 
mengancam dirinya maupun dianggap berbahaya, karena dalam konseling 
dilakukan perubahan pola pikir guna menghilangkan hal-hal negative yang 
selama ini selalu menjadi ketakutan pada diri korban, sedangkan disaat 
dilakukan terapi do’a mampu memberikan ketenangan pada pikiran dan hati 
korban. Dengan begitu, otak (pikiran) yang memberikan respon berlebihan 
terhadap situasi-situasi tertentu yang dianggap cemas atau mengacam pada 
korban yang memiliki trauma psikologis dapat berkurang dan berangsur 
pulih setelah diberikan konseling dan juga terapi do’a oleh konselor yang 
ada di APPS. 
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Setelah diberi konseling: 
1. Menjadi lebih tenang 
2. Kondisi trauma pulih 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini memilih tempat di Aliansi Peduli Perempuan 
Sukawati. Lokasi penelitian adalah kantor APPS WCC Sragen yang 
berada di Dk. Mangir Rt 6, Ds Belimbing, Kec. Sambirejo, Kab. 
Sragen. Selain itu, lokasi penelitian lain menyesuaikan alamat tempat 
tinggal subyek dalam penelitian. Alasan peneliti memilih tempat 
penelitian karena di APPS Sragen ini merupakan tempat rehabilitasi 
yang menangani korban kekerasan dalam rumah tangga yang ada 
diSragen dan menangani korban hingga survive.  
2. Waktu penelitian  
Waktu dalam melakukan penelitian dilakukan dibagi menjadi 
beberapa tahap dijelaskan dalam table berikut: 
Tabel 2. Waktu Penelitian 
No Uraian Penelitian Waktu 
1. Persiapan judul penelitian Desember 2018 
2. Penulisan dan Pengajuan Proposal Desember 2018 - Maret 2019 
3. Validasi Proposal dan Seminar Proposal Maret - April 2019 
4. Penelitian  April - Mei 2019 
5. Penyusunan hasil penelitian Mei- Juni 2019 
6. Munaqosyah Juli 2019 
 
 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian kualitatif menurut John Creswell dalam Raco 
(2010) mendefinisikan sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk 
mengksplorasi dan memahami suatu gejala sentral dalam sebuah 
penelitian. Denzin dan Lincoln (1994) dengan metode ini peneliti nantinya 
akan mengungkapkan arti yang terdalam dari suatu pengalaman dan juga 
sejarah hidup seseorang yang kemudian dapat memberikan sebuah 
pencerahan kepada orang lain (Raco, 2010: 38). 
 Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu cara maupun prosedur 
yang sistematis dan terorganisasi, bertujuan untuk menyelidiki dan 
menuntaskan sebuah masalah dengan maksud mendapatkan informasi 
yang sebenarnya sebagai jawaban atas masalah yang sedang ditelti. 
Pendekatan kualitatif yang digunakan merupakan jenis deskriptif disini 
menekankan pada catatan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, mendalam 
yang menggambarkan situasi sebenarnya guna mendukung dalam proses 
penyajian data (Raco, 2010: 38). Sehingga lebih tepatnya menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. 
Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah untuk memahami 
kondisi suatu konteks dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara 
rinci dan mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu konteks yang 
alami (riil), tentang yang sebenarnya terjadi di dalam pengamatan 
lapangan studi (Raco, 2010: 4). 
 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari data dan 
masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian yang 
dimanfaatkan untuk mencari informasi (Moleong, 2004: 4). Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sempel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014: 300). 
Subjek yang diambil dalam penelitian ini ada 7 orang informan yaitu: 
a) Koordinator APPS, merupakan seorang aktivis perempuan di 
daerah Sragen, yang merupakan ketua koordinator juga sebagai 
konselor yang memberikan konseling pada korban KDRT. 
b) Konselor berjumlah 2 orang, yang menjadi subjek penelitian 
kategori konselor yang lebih memiliki pengalaman dalam 
memberikan layanan konseling dan terapi kepada korban KDRT 
yang ditangani di APPS sragen. 
c)  Korban berjumlah 4 orang, yang menjadi subjek penelitian 
memiliki kategori sebagai korban yang mengalami KDRT berat, 
sehingga mengakibatkan luka fisik serius dan trauma. Daftar 
infoman yang di wawancarai yaitu: 
Tabel 3. Korban KDRT 
 
 
 
No Nama Korban Alamat 
1. LS Sambirejo, Sragen 
2. WY Magro Asri, Karangmalang 
3. S Masaran, Sragen 
4. SL Taman Asri, Karang malang 
 
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Untuk memperoleh data 
dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode tiangulasi yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
antara lain: 
1) Teknik Observasi 
Menurut Poerwandari (dalam Gunawan, 2015: 143) 
berpendapat bahwa observasi merupakan metode yang paling dasar dan 
paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam 
proses mengamati. Pada proses observasi dimulai dengan 
mengidintifikasi tempat yang hendak diteliti, peneliti melakukan 
observasi partisipan untuk mengetahui bagaimana kondisi subyek 
secara umum, baik dalam segi fisik, lingkungan sekitar dan tempat 
tinggal serta kegiatan (kesibukan) yang sedang dijalani subyek. 
Observasi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk memperoleh 
data dengan menggunakan pengamatan langsung dilapangan. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan daerah penelitian 
dan untuk melihat langsug permasalahan yang ada. Dengan metode ini 
diharapkan dapat memperoleh gambaran secara obyektif tentang 
 
 
konseling dan terapi do’a sebagai upaya mengatasi trauma korban 
KDRT di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati. Dari observasi ini yang 
dilakukan peneliti diharapkan mendapatkan data tentang proses 
penanganan konseling dan terapi do’a untuk mengatasi trauma pada 
korban KDRT sehingga peneliti dapat menambah data untuk 
dimasukkan kedalam hasil penelitian. 
2) Wawancara 
Menurut Kartono (dalam Gunawan, 2015: 160) Wawancara 
adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, 
yang merupakan proses tanya jawab lisan, diamana dua orang atau lebih 
berhadap-hadapan secara fisik. Dalam proses wawancara terdapat dua 
pihak dengan kedudukan yang berbeda, pihak pertama berfungsi 
sebagai penanya (Interviewer) dan pihak kedua berfungsi sebagai 
pemberi informasi (information supplier). Peneliti menggunakan teknik 
wawancara mendalam (independent interview) disertai dengan 
instrumen pedoman wawancara semi terstruktur. 
Wawancara dilalakukan untuk menggali data secara mendalam 
tentang proses konseling dan terapi do’a sebagai upaya penanganan 
trauma korban kekerasan dalam rumah tangga di Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati. Sesuai dengan prinsip pertanyaan dalam 
wawancara secara umum: harus singkat, open ended, tunggal dan jelas 
(Raco, 2010: 116). Untuk membantu peneliti dalam memfokuskan 
masalah yang diteliti maka dibuat pedoman wawancara. Tujuan 
 
 
dilakukan wawancara untuk mendapatkan informasi, yang sebelumnya 
tidak diperoleh melalui kegiatan observasi atau kuesioner (Raco, 2010: 
116). 
3) Dokumentasi  
Menurut Sugiono dalam Gunawan (2015: 176) dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Metode 
dokumentasi yang digunakan adalah pengumpulan data (case record) 
tentang biodata pelaku tindak kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). 
Kronologis kasus dan upaya rehabilitasi yang diberikan oleh APPS 
serta beberapa foto dari APPS saat melakukan pendampingan bagi 
klienya. Peneliti mendokumentasi foto dari korban KDRT yang 
sekiranya berkenan untuk dimintai foto. 
E. Keabsahan Data 
Validitas hasil penelitian berarti peneliti menentukan akurasi dan 
kreadibilitas hasil data menggunakan strategi yang tepat, seperti 
menggunakan member checking atau triangulasi (Raco, 2010: 133). 
Adapun untuk menilai kevalidan data penelitian skripsi ini, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber. Tri angulasi sumber digunakan untuk 
menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber 
memberoleh data. Dalam triangulasi dengan sumber yang penting adalah 
mengetahui adanya alasan- alasan terjadinya perbedaan-perbedaan 
tersebut (Gunawan, 2015: 219). 
 
 
Triangulasi dalam hal ini dicapai dengan menggunakan triangulasi 
sumber yaitu caranya antara lain:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan yang peneliti lakukan dengan 
data hasil wawancara dengan informan. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan informan dalam penelitian ini di 
depan umum dengan apa yang dikatakanya secara pribadi. 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses mancari dan penyusunan data 
secara sistematis bahan dari hasil wawancara dan observasi, dengan cara 
menafsirkanya dan menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori atau 
gagasan yang baru (Raco, 2010: 112). Peneliti melakukan analisis 
menggunakan metode yang dilakukan Miles dan Huberman yakni model 
interaktif yang terdiri dari tiga hal utama yaitu: 
1. Reduksi Data 
Menurut Sugiono mereduksi data merupakan kegiatan 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dan mencari tema serta polanya. Data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk 
melakukan pengumpulan data (Gunawan, 2015: 211). Peneliti 
 
 
memilah-milah dan menyeleksi dari semua jenis informasi yang 
sekiranya dianggap penting. Dengan demikian hasil data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan juga 
mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencari bila diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Menurut Miles dan Huberman pemaparan data sebagai 
sekumpulan informasi tersusun, dan memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 
digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai 
acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis 
sajian data (Gunawan, 2015: 211). Data yang disajikan mengenai 
prosedur penanganan konseling dan terapi do’a sebagai upaya 
penanganan trauma korban KDRT.  
3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 
menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data.  Simpulan 
disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan 
berpedoman pada kajian penelitian (Gunawan, 2015: 212). Dalam 
melakukan penarikan kesimpulan menggunakan kegiatan penafsiran 
terhadap hasil analisis data. Tidak berhenti sampai disini saja, dalam 
memberikan kesimpulan, maka peneliti masih membutuhkan 
verifikasi ulang pada catatan lapangan dan penelusuran kembali 
 
 
terhadap semua langkah penelitian yang telah dilakukan, agar data 
tersebut dapat bernilai valid atau reliable. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Kondisi Geografis APPS 
Lokasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati (APPS) sragen yang terletak di Dukuh Mangir RT 
06, Desa Blimbing, Sambirejo, Sragen. APPS Sragen bertempat ditaman 
Asri Gang 3 No.76, Rt 32 Rw 14, Kroyo-Karangmalang, Sragen. 
Namun, karena ada beberapa kendala pada tempat sebelumnya kantor 
APPS dipindah ke kediaman koordinator APPS Sragen yaitu Ibu 
Sugiasi. Dan rumah Ibu Sugiarsi itulah yang kemudian digunakan 
sebagai  kantor sekaligus tempat untuk melakukan konseling dan terapi 
untuk para korban kekerasan dalam berbagai kasus. Dan lokasi ini juga 
cukup strategis, karena jauh dari keramaian serta jalur transportasi yang 
mudah dijangkau dengan angkutan umum. Dengan batas- batas wilayah 
kecamatan sambirejo membuat lokasinya cukup strategis dan mudah 
untuk diakses oleh masyarakat di kabupaten Sragen. 
2. Visi, Misi dan Strategi 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen adalah 
lembaga swadaya masyarakat yang berbasis komunitas korban. 
Lembaga ini bergerak karena adanya ketergugahan hati seorang 
perempuan karena adanya kekerasan terhadap perempuan. Maka, 
adanya visi dari APPS Sragen adalah mewujudkan hak-hak perempuan 
 
 
dalam kebersamaaan, kesetaraan dan keadilan menuju masyarakat yang 
demokratis sedangkan. Misi yang tertuang yakni: 
a. Pembelaan terhadap perempuan korban kekerasan 
b. Memerjuangkan kebebasan berpolitik, sosial, ekonomi dan budaya 
bagi perempuan. 
c. Memberdayakan perempuan melalui penguatan kelompok. 
Dari Visi dan misi perencanaan APPS Sragen inilah kemudian 
APPS Sragen bergerak aktif sebagai LSM yang membantu penanganan 
korban kekerasan seperti KDRT, perkosaan, pencabulan, pelecehan 
seksual, penganiayan dan traffiking yang ada di wilayah Sragen tetapi 
juga secara nasional menerima konsultasi dari beberapa korban yang dari 
luar kabupaten untuk mendapatkan pendampingan dari APPS Sragen. 
3. Struktur organisasi dan APPS Sragen 
Ibu sugiarti selaku koordinator APPS, Saat ini APPS terdiri dari 
perempuan yang tersebar di 11 kecamatan sehingga ketika ada laporan 
bisa langsung melapor pada kader APPS yang tersebar di 11 kecamatan. 
Secara keseluruhan APPS Sragen memiliki 25 kader yang tersebar 
dibeberapa bidang kerja. Adapun jumlah kader yang aktif menangani 
masalah Kekerasan dalam Rumah Tangga berjumlah 2 orang. Yang mana 
2, kader tersebut merupakan kader Divisi koseling dan sekertaris. Berikut 
adalah data kader APPS yang aktif menangani Kasus. 
 
 
 
 
Tabel 4. Daftar Konselor di APPS 
Daftar Konselor yang sering menangani kasus di APSS Sragen 
No Nama Pendidikan 
1. Subyek 1 SMA 
2. Subyek 2 SMA 
3. Subyek 3 SMA 
 
Dari data yang didapatkan, diketahui bahwa tingkat pendidikan 
konselor yang bertugas di APPS Sragen adalah SMA. Meskipun 
demikian, para konselor di APPS Sragen sudah mendapatkan pelatihan-
pelatihan dan sekolah non formal dari berbagai instansi seperti komnas 
perempuan, komnas HAM,  YIS dan beberapa NGO yang bergerak 
dibidang penanganan konseling untuk mengatasi masalah kekerasan. 
Meskipun konselor yang terdapat di APPS Sragen tidak mengenyam 
pendidikan formal khusus konseling namun beliau mampu menangani 
permasalahan KDRT berdasarkan pengalaman dan kemampuan hasil 
dari pelatihan. 
4. Anggaran Dana 
Dana yang diperoleh oleh APPS untuk melaksanakan 
pendampingan terhadap korban Kekerasan Dalam Rumah Tangg Di 
APPS Sragen berasal dari uang kas APPS Sragen, pemerintah kabupaten, 
CSR perusahaan, dan bantuan dari orang-orang yang peduli terhadap 
 
 
korban yang mana bantuan tersebut bisa berupa barang-barang yang 
dibutuhkan korban ketika dalam proses pendampingan. 
5. Pelayanan yang diberikan APPS 
Pelayanan yang ada di APPS diantaranya yaitu: 
1) Layanan Konseling 
Konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu 
maupun kelompok untuk memecah masalah kehidupanya melalui 
cara wawancara sesuai dengan keadaan yang individu alami yang 
dihadapi individu untuk mencapai kesejahteraan hidupnya. Dalam 
proses penanganan kasus pihak APPS memberikan konseling dan 
juga terapi do’a pada korban yang mengalami trauma. Konseling 
yang diberikan berupa motivasi agar korban dapat bangkit dan 
menyelesaikan permasalahanya. Selain itu juga diberikan perubahan 
pola pikir, agar korban dapat melihat sebuah permasalahan yang 
sedang dihadapi dengan cara yang lebih positif. Slain konseling juga 
diberikan terapi do’a. 
Terapi do’a diberikan dengan cara melafalkan doa-doa, 
memberikan amalan dan menuntun korban untuk senantiasa 
mendekatkan diri dengan Allah. Terapi do’a biasanya diberikan 
langsung oleh ketua koordinator APPS Ibu Sugiarsi, namun juga dapat 
diberikan oleh konselor lainya. Hal ini bertujuan memberikan 
ketenangan pada hati dan pikiran korban. Dengan begitu maka 
pemberian terapi do’a mampu mengatasi trauma yang di alami oleh 
 
 
korban. 
2) Layanan Pendampingan  
Proses interaksi timbal balik (dua arah) antara individu/ 
kelompok/ komunitas dalam mengambangkan sumber daya dan 
potensi orang yang didampingi dan individu/ kelompok/ komunitas 
dalam mengembangkan sumber daya dan potensi orang yang 
didampingi dan tidak menimbulkan ketergantungan terhadap orang 
yang mendampingi. 
Dalam proses pendampingan yang dilakukan oleh APPS 
membantu mengatasi permasalahan yng dialami oleh klien. Proses 
pendampinganya yang diberikan oleh APPS Sragen beragam, mulai 
dari pendamingan secara fisik dengan cara pemberian perawatan pada 
korban kekerasan fisik. Pendampingan dalam bentuk psikis dengan 
konseling dan terapi do’a. Pendampingan sosial dan pendampingan 
hukum untuk mengawal proses BAP nya. dilakukan secara tuntas dari 
awal permasalahn hingga klien menjadi survive dan menjalani 
kehidupanya dengan baik. 
3) Layanan Advokasi 
Advokasi adalah upaya memperbaiki atau merubah kebijakan 
publik sesuai dengan kehendak atau kepentingan yang mendesak 
untuk terjadinya perbaikan atau perubahan tersebut. Disini APPS juga 
memberikan layanan dalam bentuk pendampingan hukum, dapat 
berupa pendampingan dipengadilan, kepolisian dan pihak hukum 
 
 
yang lain. APPS memberikan rasa aman pada setiap kliennya dengan 
advokasi dan tidak lupa memberikan pengamanan dan sosialisasi 
terhadap lingkungan yang berada disekitar klien. Advokasi diberikan 
untuk melakukan pembelaan terhadap hak-hak yang seharusnya di 
dapatkan oleh korban maupun pembelaan dalam pemberian hkuman 
bagi pelaku KDRT.  
4) Layanan Pemulihan dan rehabilitasi  
Layanan pemulihan merupakan segala upaya menguatkan 
korban kekerasan dalam rumah tangga agar lebih bersemangat, baik 
secara fisik maupun psikis dan mampu kembali menjalani kehidupan 
sehari-hari dengan baik. Dalam pemulihan kepada korban, APPS 
selalu memberikan konseling dengan terapi do’a, pengayoman, 
pengamanan dan pemulihan secara penuh agar korban dapat survive 
kembali menjalani hidupnya dengan normal. 
Layanan rehabilitasi diberikan guna memulihkan kondisi 
korban seperti sedia kala baik dalam keadaan ekonomi maupun sosial 
korban. Pada tahap ini juga dilakukan proses reintegrasi guna 
mengembalikan korban ke lingkungan sosialnya, bagaimana korban 
berinteraksi dan juga berbaur dengan masyarakat, ketika korban 
dirasa mampu menjalankan fungsi sosialnya dengan baik maka 
korban dianggap survive. 
 
 
 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
Prosedur Penanganan konseling dan terapy do’a 
Prosesdur penanganan kasus KDRT dari hasil wawancara dengan 
ketiga konselor menjabarkan hal yang tidak jauh berbeda. Namun, 
penanganan kasus KDRT yang dilakukan oleh konselor APPS Sragen 
hampir semua yang masuk hukum ditangani langsung oleh koordinator 
APPS Sragen. Berikut adalah prosedur penanganan kasus KDRT yang 
diterapkan oleh APPS Sragen: 
Gambar 2. Prosedur Penanganan 
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1. Korban datang ke APPS 
Layanan APPS Sragen dapat ditempuh oleh para korban ketika 
korban datang melapor ke APPS maupun ketika APPS Sragen 
memperoleh aduan dari pihak keluarga atau dari pihak instansi seperti 
dinas sosial maupun kepolisian. Ketika korban mendatangi pos konseling 
yang tersebar dibeberapa kecamatan Sragen maka korban dapat langsung 
mendapatkan layanan konseling yang diberikan oleh konselor yang 
bertugas didaerah tersebut. Dan apabila korban langsung datang ke APPS 
maka korban akan ditangani langsung oleh ibu Sugiarsi. Untuk kasus 
aduan atau laporan dari keluarga korban atau pihak yang terkait (stake 
holder) APPS Sragen, maka APPS Sragen akan melakukan pemanggilan 
terhadap korban KDRT untuk hadir ke kantor APPS Sragen melalui 
pihak yang melaporkan. Seperti yang di ungkapkan oleh ibu Eko: 
“Awalnya, korban datang ke kita yang diantar oleh orang-orang 
yang tau tentang organisasi kita jadi kebanyakan yang 
seperti itu jadi korban datang sendiri ya kalau kita ke korban 
itu juga ada tapi ya relative kecil.” (W2S2, 35-38) 
 
2. Pemberian Pendampingan pada korban  
Korban yang telah hadir di pos konseling maupun kantor APPS 
Sragen akan mendapatkan layanan pendampingan oleh APPS. Konselor 
menanyakan apakah korban menginginkan untuk dibantu dalam 
menangani permasalahan yang saat ini sedang di hadapinya atau 
menginginkan penanganan seperti apa. Setelah korban menyatakan 
keinginan maka konselor APPS akan membuatkan surat kuasa 
 
 
pendampingan bermaterai yang ditandatangi oleh korban. Selanjutnya, 
layanan pendampingan yang di dapatkan oleh korban baik KDRT yang 
bersifat ringan atau berat semua akan mendapatkan surat kuasa 
pendampingan oleh APPS. Setelah membuat surat kuasa pendampingan 
maka di sini konselor berhak atas pendampingan korban KDRT sampai 
kasus di nyatakan tuntas.  
Pendampingan yang dilakukan di Aliansi Peduli Perempuan 
(APPS) Sragen adalah pendampingan fisik, psikis, hukum dan sosial. 
Pada proses pendampingan, korban yang mengalami luka fisik diberikan 
perawatan medis untuk menyembuhkan lukanya. Pada pendampingan 
secara psikis dengan cara memberikan konseling dan trapi do’a untuk 
mengatasi trauma pada korban. Pendampinan secara sosial diberikan 
ketika proses pengembalian korban ke lingkungan sosial. Sedangkan 
pada pendampingan secara hukum dilakukan untuk mengawal proses 
BAP hingga kasus selesai. Pemberian surat pendampingan bertujuan agar 
korban mendapatkan pendampingan di APPS dan pelayanan selanjutnya.  
3. Asesment dan identifikasi masalah 
Pada proses ini dilakukan pengungkapan masalah. Klien 
diperkenankan untuk menceritakan permasalahan yang dialaminya untuk 
melakukan assessment. Seperti yang diungkapkan ibu sugiarsi: 
“Pertama kita melakukan pendekatan untuk membangun 
hubungan yang baik antara klien dengan konselor, di sni 
konselor mendengarkan apa yang disampaikan klien untuk 
memahami permasalahan si klien.” (W1S1, 34-37) 
 
 
Ketika pertemuan dengan klien yang pendiam maka konselor 
perlu melakukan pendekatan secara perlahan dan memberi pengertian 
tentang proses penyampaian masalah merupakan hal penting dalam 
proses konseling. Setelah korban KDRT berani untuk membuka diri yang 
ditandai dengan mau menceritakan lebih dalam apa yang telah terjadi 
maka konselor akan menanyakan apa yang diinginkan oleh korban 
sambil memahami alur pemikiran dan karakter dari korban. Assessment 
ini penting dalam proses pengungkapan masalah dan menentukan proses 
penangananya. Selain assessment konselor akan melakukan identifikasi 
pada korban. Setelah korban mendapatkan surat kuasa pendampingan 
maka ada beberapa hal yang perlu dilakukan di identifikasi oleh konselor 
yaitu: 
1) Apakah korban tergolong mengalami kasus KDRT ringan atau 
berat. Karakteristik ini berdasarkan kondisi korban KDRT ketika 
pertama kali datang dan melaksanakan konseling serta 
memungkinkan untuk melakukan kunjungan rumah atau tidak. 
2) Apabila korban termasuk kedalam golongan yang mengalami 
kasus KDRT ringan (pertengkaran adu mulut, penelantaran 
ekonomi, dan pertengkaran biasa dan kekerasan fisik ringan) 
maka korban akan mendapatkan pemulihan psikis terlebih 
dahulu dari APPS Sragen selanjutnya diadakan pelayanan 
konseling terhadap korban. 
3) Apabila korban termasuk kedalam tingkat yang megalami 
 
 
KDRT berat, seperti kekerasan yang menimbulkan luka fisik 
berat, kekerasan seksual dalam rumah tangga maka selain 
korban akan mendapatkan pemulihan secara fisik akan 
mendapatkan penanganan kesehatan lanjutan dari konselor 
dengan dibawa kepuskesmas atau RS terdekat, selain itu korban 
juga akan diselter dengan tujuan agar korban bisa mendapatkan 
layanan konseling yang intensif. 
Setelah identifikasi ini dilakukan, maka konselor akan 
menanyakan keinginan dan keputusan korban dalam 
menyelesaiakn kasus ini. Disini korban akan mendapatkan 
rekomendasi dari kemugkinan pilihan-pilihan penyelesaian 
kasus ini. Konselor harus pandai dalam mengidentifikasikan 
sumber masalah yang dialami korban sebelum memberikan 
saran rekomendasi penyelesaian kasus. 
4.  Layanan konseling dan terapi do’a 
Dalam proses konseling, konselor memberikan konseling 
dengan pemberian motivasi dan merubah sudut pandang, pada 
saat konseling korban diajak untuk merubah cara berpikirnya 
sehingga menimbulkan pikiran yang lebih positive, ikhlas dan 
senantiasan bersyukur. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 
sugiarsi”: 
“Kita bicara kita ubah sudut pandang dia agar berpikir 
dia itu bisa positive thinking dia itu ikhlas supaya 
dia itu slalu bersyukur kepada Allah, itu cara saya. 
 
 
Tak ubah mindshetnya cara berpikirnya agar dia 
berubah, agar dia apa itu, konsep dirinya menjadi 
orang yang ikhlas selalu bersyukur dan hanya 
mencari ridha Allah dan dia hanya ingin selamat 
dunia akhirat.” (W1S1, 163-168) 
 
Konseling diberikan dengan cara mengubah pola pikir 
dan juga memberikan motivasi kepada klien agar mau berusaha 
menyembuhkan traumanya dan mengatasi permasalahan 
keluarganya, sehingga mampu mengurangi pikiran negative 
maupun yang membuat korban mengalami flashback terhadap 
situasi yang mampu mengingatkan pada kondisi trauma. Selain 
itu konselor juga memberikan terapi doa untuk menangani 
korban KDRT yang di tangani di APPS. 
Terapi doa diberikan langsung ditangani oleh ibu 
Sugiarsi selaku koordinator APPS. Pemberian terapi dilakukan 
dengan cara melafalkan doa-doa yang diucapkan oleh terapis 
sebagai sebuah permohonan kepada Tuhan agar di berikan 
ketenangan dan di mudahkan dalam menyelesaikan masalah, 
selain itu juga memberikan amalan ayat Al-qur’an, dzikir serta 
mengarahkan untuk melakukan ibadah kepada para korban. Hal 
ini dilakukan guna memberikan ketenangan pada pikiran dan 
juga hati korban selepas berdoa. Sehingga proses berpikir yang 
mengarah pada keadaan trauma (ketakutan) dapat berkurang.  
Dengan harapan bahwa setelah penanganan dan 
pendampingan nantinya korban KDRT dapat menjalani 
 
 
kehidupan dengan lebih baik dari sebelumnya. 
5. Pertemuan dengan pihak terkait 
Di adakan pertemuan dengan pihak terkait (pelaku). 
Pertemuan dengan pelaku tujuanya untuk mendamaikan 
permasalahan yang ada dikedua belah pihak. Apabila korban 
menginginkan damai secara kekeluargaan maka surat 
pendampingan korban disampaikan kepada suami untuk 
mendapatkan layanan berikutnya. Dengan mempertemukan kedua 
belah pihak maka konselor bisa melakukan mediasi untuk 
menyelesaikan masalah korban. selain untuk melakukan mediasi, 
pertemuan dilakukan untuk memberikan konseling pada pelaku. 
 Ketika korban hadir kembali dengan suami, pada saat 
inilah suaminya juga diberikan konseling berupa penyadaran 
tentang hak-hak perempuan, dilakukan perubahan midshet, diberi 
terapi do’a. Hal tersebut diharapkan dapat memunculkan 
perubahan pada pola pikir dan juga perilaku menyimpang pada 
pelaku KDRT. Dengan tujuan kedua belah pihak dapat berdamai 
dan tidak melakukan kekerasan kembali terhadap istrinya. 
6. Proses mediasi dan penanganan proses hukum 
Setelah beberapa kali prosedur konseling yang diberikan 
pada korban dan bertemu dengan suami (pelaku). Ketika korban 
dirasa telah pulih dan bisa berdamai dengan suaminya maka 
konseling dianggap telah selesai, dengan cara kekeluargaan 
 
 
disaksikan oleh keluarga, konselor dan juga aparatur desa seperti 
RT/RW maupun pihak kelurahan. Pihak APPS akan memberikan 
surat perjanjian bermaterai pada pelaku untuk memberikan sanksi 
sosial dan juga sebuah perjanjian agar tidak mengulangi 
perbuatanya. 
 Kemudian, sampai disini korban dirasa tidak memerlukan 
layanan pemulihan dan rehabilitasi secara ekonomi dan sosial, 
serta korban mampu survive kembali menjalani kehidupan 
berumah tangga maka kasus ini di nyatakan selesai. Namun 
apabila korban menginginkan kasus diproses secara hukum maka 
di sini APPS Sragen akan melaksanakan layanan pendampingan 
dan advokasi untuk korban. Berikut pernyataan yang disampaikan 
Ibu Sugiarsi: 
“Tapi ketika dia meminta untuk sampai ke- ranah 
hukum kita juga ngawal, prosesnya sampa di ranah 
hukum kita mendampingi proses hukumnya di 
polres untuk di BAPnya setelah p21 dipolres 
dilimpahkan dkejaksaan kan kita kawal juga 
dikejaksaan sesuai dengan ketentuan hukum atau 
ngga.”(W1S1, baris 55-60). 
 
Biasanya korban yang memilih jalur hukum adalah korban 
dengan kekerasan fisik tergolong berat, tidak tahan dengan 
perselingkuhan suami dan akhirnya ingin bercerai atau berpisah. 
APPS akan membantu korban dalam hal pelaporan, visum, dan 
mengamankan barang bukti lainya sebagai kelengkapan berkas, 
meskipun demikian, dalam melakukan tugas pendampingan dan 
 
 
advokasi dijalur hukum APPS Sragen biasanya akan tetap 
memediatori korban dan pelaku untuk menyelesaiakanya dengan 
jalur kekeluargaan dan selesai dengan damai. Disini pihak APPS 
akan memberikan surat perjanjian bermaterai, apabila dilanggar 
maka bisa saja pelaku akan dilaporkan ke pihak berwajib. Dengan 
hukuman yang diberikan pada pelaku harapanya korban 
(istri/anak) bisa jadi lebih tenang, tidak lagi merasa khawatir atau 
takut kepada pelaku KDRT. 
7. Reintegrasi  
Kegiatan terakhir adalah reintegrasi. Reintegrasi yaitu 
merupakan sebuah proses untuk mengembalikan korban terhadap 
komunitasnya. Untuk mengetahui bagaimana korban beradaptasi 
dengan lingkungannya. Di sini konselor mengamati fungsi sosial 
dari korban apabila dikembalikan ke dalam lingkungan sosialnya. 
Seperti yang dikemukakan oleh ibu sugiarsi: 
“Reintegrasi yaitu mengembalikan korban 
kedalam komunitasnya. Diterima atau tidak 
korban dalam komunitasnya, diperlakukan secara 
tidak adil ngga, Setelah itu kita juga, korban ini 
anak ini dia bisa melaksanakan fungsi sosialnya 
secara optimal ngga? Tetep kita damping, kita 
advokasi agar anak ini betul-betul menjalani 
kehidupan mencapai kondisi seperti semula 
sebelum mengalami kekerasan.”(W1S1, 61-68) 
 
Namun apa bila korban dirasa perlu layanan pemulihan 
dan rehabilitasi maka korban akan diperkenankan bergabung 
dengan kelompok perempuan penyintas bentukan APPS yaitu 
 
 
Paguyuban Perempuan Penyintas Sukowati (P3S). Selain untuk 
sarana pelatihan untuk memperoleh keterampilan guna 
menambah penghasilan. Juga sebagai ajang yang digunakan 
untuk sharing dan motivasi para korban agar bangkit dan 
merasa memiliki tempat untuk berbagi dan mencurahkan isi 
hati. 
P3S memiliki kegiatan tidak hanya pertemuan rutin 
disetiap bulan dan konseling kelompok sebagai penguatan 
psikis korban KDRT tetapi juga pelatihan ekonomi produktif 
yang diberikan oleh stake holder APPS. Untuk meningkatkan 
ekonomi keluarga ataupun perempuan itu sendiri. Setiap 
bulanya APPS akan memberikan motivasi untuk membangun 
semangat dan juga pelatihan-pelatihan keterampilan bagi para 
korban yang telah survive untuk dapat kembali menjalani 
kehidupan dengan fungsi sosial yang baik. 
Perempuan korban KDRT dapat dikatakan mandiri 
apabila perempuan korban memiliki income (kemandirian 
dibidang ekonomi), kembali bangkit dari keterpurukan dan 
memiliki power dalam pengambilan keputusan dalam 
kehidupanya maka korban dinyatakan survive kembali dan 
kasus dianggap selesai. Ketika hal ini sudah terjadi, maka tugas 
APPS adalah melakukan pengawasan agar kekerasan ini tidak 
terjadi kembali.  
 
 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Konseling dan terapi do’a yang diberikan oleh Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati bertujuan untuk membantu klien dalam memulihkan 
trauma korban yang disebabkan karena perlakuan kasar yang dilakukan oleh 
pelaku KDRT. Dengan harapan nantinya trauma yang di alami oleh korban 
dapat pulih dan korban bisa menjalani kehidupan lebih baik dari 
sebelumnya. Konseling yang diberikan mengarah ke pemberian motivasi 
dan perubahan sudut pandang korban sedangkan pemberian terapi do’a 
dilakukan untuk memberikan ketenangan sehingga dapat mengurangi 
trauma yang dialami korban, selain itu juga sebagai wujud dari kepasrahan 
dan juga keyakinan terhadap kekuasaan Tuhan. Seperti halnya korban yang 
di ubah sudut pandangnya agar pikiran negative yang berhubungan dengan 
situasi trauma dapat hilang dan memberkan terapi melalui doa-doa yang 
diucapkan dan mengarahkan korban untuk lebih mendekatkan diri dengan 
sang pencipta untuk memberikan ketenangan pada hati dan pikiran korban, 
sesuai dengan hasil temuan yang didapatkan dilapangan. 
Konseling yang diberikan oleh pihak APPS sudah cukup sesuai 
dengan teori konseling menurut American Psychological Asosiasion (dalam 
Gantina 2011) proses pemberian bantuan terhadap individu untuk mengatasi 
masalahnya dalam perkembangan dan membantu mencapai perkembangan 
yang optimal dengan mengembangkan sumber-sumber yang terdapat dalam 
dirinya. Proses konseling diberikan guna membantu mengatasi 
 
 
permasalahan yang timbul pada diri korban, sehingga permasalahan dalam 
diri korban dapat selesai dan membantu korban dalam mengembangkan 
potensi-potensi yang terdapat dalam dirinya dengan pemberian pelatihan 
keterampilan. Dalam pemberian konseling korban di berikan motivasi dan 
juga perubahan sudut pandang sehingga korban mampu menghilangkan 
pikiran negative yang menyebabkan trauma dan termotivasi untuk bangkit 
dan menyelesaikan permasalahannya.  
Konseling menurut Capuzzi dan Gros dalam Mulawarman (2017: 
13) terdapat 4 tahapan dalam konseling, pertama pengembangan dan 
pembinaan hubungan, kedua memperdalam penggalian, ketiga menetapkan 
dan memecahkan masalah dan keempat pengakhiran. Pada proses konseling 
yang dilakukan di APPS sudah cukup sesuai dengan tahapan-tahapanya, 
namun konseling yang diberikan belum terjadwal antara pertemuan satu 
dengan selanjutnya, karena proses konseling dilakukan sesuai dengan 
keinginan (korban membutuhkan) dan waktu luang korban. Selain 
konseling APPS juga memberikan Terapi do’a dalam proses penangananya. 
Terapi do’a diberikan guna memberikan ketenangan pada hati dan 
pikiran korban sehingga mampu mengurangi pemikiran tentang situasi 
trauma pada diri korban, juga sebagai wujud dari kepasrahan dan juga 
keyakinan terhadap kekuasaan Tuhan. Sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Quraish Shihab (dalam Hasbi, 2010: 61) do’a sebagai permohonan 
hamba kepada Tuhan-Nya agar memperoleh anugerah pemeliharaan dan 
pertolongan, baik buat sipemohon maupun pihak lain yang harus lahir dari 
 
 
lubuk hati yang terdalam di sertai dengan ketundukkan dan pengagungan 
kepada-Nya. Terapi do’a diberikan dengan cara melakukan bacaan do’a 
yang dilakukan oleh konselor (terapis) pada korban dengan memberikan 
pengamalan berupa doa-doa pada korban dan juga mengarahkan korban 
lebih mendekat kepada sang pencipta agar pikiran dan hati korban menjadi 
tenang. Sehingga mampu mengatasi trauma yang dialami oleh korban 
KDRT. 
Cavanagh (dalam Hatta, 2016: 18) menyatakan trauma adalah suatu 
peristiwa yang luar biasa yang menimbulkan luka dan perasaan sakit, tetapi 
juga sering diartikan sebagai suatu luka atau perasaan sakit berat dari akibat 
sesuatu yang luar biasa yang menimpa seseorang langsung atau tidak 
langsung, baik luka fisik maupun luka psikis atau kombinasi kedua-duanya. 
Seperti yang di kemukakan dalam teori Cavanagh akibat dari peristiwa 
KDRT yang dialami oleh korban menimbulkan rasa trauma. Karena 
perilaku kasar yang dilakukan pelaku (suami) yang mengakibatkan korban 
mengalami luka fisik berat maupun psikis. Sehingga korban sering kali 
mengalami flashback terhadap peristiwa luar biasa yang pernah dialaminya, 
dengan begitu maka dapat mempengaruhi cara berpikir maupun respons 
korban terhadap segala hal yang mampu mengingatkan pada peristiwa 
trauma. 
Dengan pemberian konseling juga terapi do’a pada korban KDRT 
dapat mengurangi respon berlebih terhadap sesuatu yang dirasa dapat 
mengancam dirinya maupun dianggap berbahaya, karena dalam konseling 
 
 
dilakukan perubahan pola pikir guna menghilangkan hal-hal negative yang 
selama ini selalu menjadi ketakutan pada diri korban, sedangkan disaat 
dilakukan terapi do’a mampu memberikan ketenangan pada pikiran dan hati 
korban. Dengan begitu, otak (pikiran) yang memberikan respon berlebihan 
terhadap situasi-situasi tertentu yang dianggap cemas atau mengacam pada 
korban yang memiliki trauma psikologis dapat berkurang dan berangsur 
pulih setelah diberikan konseling dan juga terapi do’a oleh konselor yang 
ada di APPS. 
Selain memberikan bantuan berupa konseling dan terapi do’a, APPS 
juga memberikan rehabilitasi bantuan dibidang ekonomi guna 
mengembangkan potensi yang dimiliki korban, dengan cara menyediakan 
wadah perkumpulan para korban KDRT yang dinamakan P3S (Paguyuban 
Perempuan Penyintas Sukowati) yang memberikan motivasi dan 
pemberdayaan ekonomi dengan cara memberikan berbagai macam 
keterampilan seperti, memasak, menjahit, menganyam, membuat bros dan 
kerajinan dari daur ulang plastik. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konseling dan terapi 
do’a yang diberikan oleh konselor yang ada di Aliansi Peduli Perempuan 
Sukowati sudah cukup baik dan mampu membantu mereka dalam 
menyebuhkan trauma korban akibat dari peristiwa KDRT yang dialami dan 
mampu menjadikan korban sebagai pribadi yang lebih kuat dalam 
menghadapi perjalanan hidup dan mandiri dalam segi ekonomi. 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan terhadap prosedur 
penanganan konseling dan terapi do’a sebagai upaya mengatasi trauma 
korban kekerasan dalam rumah tangga di Aliansi Peduli Perempuan 
Sukowati dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses Penanganan Trauma Korban KDRT 
b. Pertama korban datang sendiri ke APPS maupun melalui pihak 
penyalur untuk mendapatkan bantuan guna menyelesaikan 
permasalahan yang dialaminya. 
c. Diberikan pendampingan pada korban. Pada proses pemberian 
pendampingan diberikan sejak awal korban datang ke APPS. 
Pendampingan yang di berikan baik secara fisik, psikis, sosial 
maupun hukum. Pendampingan secara fisik diberikan perawatan 
medis untuk menyembuhkan luka fisik. Pada pendampingan secara 
psikis diberikan konseling dan juga terapi do’a guna mengatasi 
trauma yang dialami oleh korban KDRT. Pada pendampingan secara 
hukum diberikan pengawalan pada proses BAP nya dalam proses 
hukum. 
d. Konselor melakukan Asesment dan juga identifikasi. Assessment 
diberikan guna memahami permasalahan yang dialami oleh korban 
dan mengetahui keinginan korban dalam menyelesaikan kasus. 
 
 
Selain itu juga dierikan identifikasi terkait berat atau ringanya 
kondisi trauma, konselor memberikan rekomendasi untuk 
menyelesaikan kasus sesuai identifikasi yang telah diberikan. 
Korban yang akan didampingi APPS mendapatkan surat 
pendampingan bermaterai (untuk mendampingi korban sampai 
tuntas). 
e. Konselor memberikan konseling dan juga terapi do’a. Konseling 
yang diberikan berupa perubahan pola pikir dan juga memberikan 
motivasi pada korban. Hal tersebut bertujuan agar korban dapat 
merubah pikiranya sehingga pikiran dan juga perasaan mengenai 
hal-hal yang berhubungan dengan trauma dapat berkurang. Selain 
itu konselor juga memberikan motivasi agar korban dapat bangkit 
dan dapat menyelesaikan permasalahanya. Di berikan juga terapi 
do’a dengan pembacaan do’a, pengamalan, dzikir dan sholat 
malam, guna memberikan ketenangan pada pikiran dan juga hati 
korban. Ketika korban merasa tenang hati dan pikiranya maka 
kondisi trauma pada diri korban dapat di minimalisir dan berangsur 
hilang. 
f. Pertemuan dengan pihak terkait: pertemuan dilakukan guna 
meredamkan permasalahan diantara kedua belah pihak dan 
melakukan penyelesaian masalah (mediasi) untuk menyelesaikan 
masalah. Selain itu konselor juga memberikan konseling berupa 
perubahan pola pikir dan juga penyadaran hak perempuan dan juga 
 
 
memberikan terapi do’a agar pelaku dapat menyadari kesalahanya 
dan tidak melakukan kekerasan kembali. 
g. Diselesaikan dengan cara kekeluargaan / proses hukum: apabila 
permasalahan dapat diselesaikan dengan jalan kekeluargaan maka 
kasus dinyatakan selesai. Namun pihak APPS juga akan 
memberikan sanksi sosial berupa surat perjajian bermaterai. Jika 
kasus tidak dapat diselesaikan dengan cara kekeluargaan maka akan 
diangkat ke proses hukum. Pada saat penanganan proses hukum 
konselor memberikan layanan advokasi untuk memperjuangkan 
HAK Perempuan dan juga pemberian hukuman pada pelaku KDRT 
agar sesuai dengan perbuatanya.   
h. Reintegrasi: mengembalikkan korban pada komunitasnya. Korban 
dikembalikan dalam lingkungan sosialnya, dan bagaimana cara 
korban beradaptasi, apakah korban dapat beradaptasi dengan baik 
atau belum. Apabila korban memerlukan rehabilitasi dan 
pemulihan maka disarankan untuk bergabung dengan kelompok 
P3S untuk mendapatkan pelatihan keterampilan motivasi, 
penguatan psikis dan pelatihan ekonomi. Ketika korban dianggap 
sudah mandiri korban dinyatakan mandiri dan survive. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebenarnya sudah 
diusahakan semaksimal mungkin, serta sesuai dengan prosedur penelitian 
yang ada, namun meskipun demikian masih memiliki keterbatasan dalam 
 
 
penyusunanya yakni, dalam pendokumentasian dan wawancara. Karena hal 
tersebut juga berhubungan dengan privasi dan kesediaan korban untuk 
dimintai wawancara. 
C. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian, menganalisis, dan 
menyimpulkan hasilnya, maka ada beberapa saran yang ingin peneliti 
smpaikan antara lain: 
1. Bagi korban, supaya lebih membuka diri dalam menceritakan 
perasalahan yang dihadapinya, sehingga konselor bisa lebih maksimal 
dalam memberikan arahan dan terapi. 
2. Bagi konselor/ terapis supaya lebih meningkatkan mutu, kualitas, serta 
pelayanan dalam memberiakan terapi. 
3. Bagi pemerintah seharusnya pemerintah lebih tegas dalam mengatur 
bab KDRT, sehingga dampak-dampak dari KDRT termasuk trauma 
tidak semakin menjadi-jadi di negeri ini. 
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Tabel 5.  Reduksi Data 
Penanganan konseling dan terapi do’a sebagai upaya mengatasi trauma korban 
kekerasan dalam rumah tangga di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati 
a. Korban Datang ke APPS 
No Informan Deskripsi Intisari 
1. Ibu Sugiarsi Korban datang kesini atau terapis 
meluncur kerumah 
 Korban datang 
 Konselor 
mengunjungi 
korban 
2. Ibu Eko Korban datang ke kita, diantar orang 
tertentu atau mengunjungi korban  
 Korban datang 
sendiri/ di antar 
 Konselor 
mengunjungi 
korban 
3. Ibu Sri Korban datang sendiri bila ada pihak 
yang melapor saya datangi langsung 
 Korban datang 
sendiri 
 Berkunjung ke 
korban 
4. LS Saya datang langsung kerumah bu 
sugiarsi 
 Korban datang 
langsung 
5. WY Awalnya saya mengantar teman lalu 
datang sendiri 
 Datang langsung 
6. S Datang langsung ke APPS  Korban langsung 
datang 
7. SL Disarankan oleh dinas sosial untuk 
bergabung dengan APPS Sragen 
 Mendapat arahan 
dari dinas sosial 
 
Kesimpulan ketegori inti:  
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yaitu konselor dan juga korban 
yang ada di APPS, korban yang ditangani di APPS bisa datang langsung ke kantor 
APPS, mendapatkan arahan dari pihak terkait seperti dinas sosial maupun 
kepolisian, maupun mendatangi korban KDRT karena telah mendapatkan 
informasi. 
 
 
 
 
b. Pemberian pendampingan pada korban 
No Informan Deskripsi Intisari  
1. Ibu Sugiarsi Pemberian pendampingan sejak awal 
korban datang ke APPS, baik 
pendampingan fisik (perawatan 
kesehatan), psikis (konseling dan terapi 
do’a) dan juga pendampingan hukum 
 Pemberian 
pendampingan 
secara fisik, 
psikis dan 
hukum 
2. Ibu Eko  Kita berikan pendampingan sebelumnya 
diberi surat pernyataan pendampingan 
bila kasus ringan diselesaikan dengan 
konseling dan kekeluargaan namun bila 
kasus berat diselesaikan melalui jalur 
hukum 
 Pemberian surat 
pendampingan, 
 Diberi 
pendampingan 
psikis atau 
hukum 
3. Ibu Sri Pertama korban diberikan surat kuasa 
pendampingan juga untuk memberikan 
pendampingan terkait legitasi hukumnya 
apabila kasusnya dibawa sampai ke ranah 
hukum 
 Diberi surat 
kuasa 
pendampingan  
4. LS Saya diberi surat kuasa pendampingan 
mba, untuk mendapatkan pendampingan 
sama ibu, 
 Korban 
diberikan surat 
kuasa 
pendampingan 
5. WY Disitu mami membantu mengatasi 
problem saya mba, saya dikasih surat 
pendampingan itu mba selama masa 
pendampingan 
 Diberikan surat 
kuasa 
pendampingan  
6. S Diberikan pendampngan untuk 
menyelesaikan masalah 
 Diberi 
pendampngan 
7. SL Diberikan surat pendampingan selamam 
melakukan konseling di APPS 
 Diberi surat 
kuasa 
pendampingan  
 
 
 
 
Kesimpulan ketegori inti: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yaitu konselor dan juga korban 
yang ada di APPS, dalam proses pemberian pendampingan akan dilakukan sejak 
awal korban datang, konselor memberikan surat kuasa pendampingan agar 
memiliki kuasa mendampingi korban mengatasi masalah sampai selesai. 
Pendampingan yang diberikan baik fisik, psikis dan juga pendampingan secara 
hukum. 
c. Asesment dan Identifikasi 
No Informan Deskripsi Intisari  
1. Ibu Sugiarsi Konselor melakukan pendekatan dengan 
membangun hubungan yang baik, 
korban menceritakan permasalahanya 
dan konselor menjadi pendengar untuk 
melakukan pemahaman yang 
selanjutnya akan dilakukan assessment 
dan juga identifikasi untuk memberikan 
pennagnana selanjutnya 
 Konselor 
memahami 
permasalahan  
 melakukan 
assessment dan 
identifikasi 
masalah 
2. Ibu Eko  Korban menceritakan masalahnnya ,  
konselor melihat sejauh mana dampak 
yang ditimbulkan untuk melakukan 
langkah selanjutnya 
 korban 
menceritakan 
masalah dan 
konselor  
melihat dampak 
yang 
dimunculkan 
3. Ibu Sri Ditnya masalahnya dan konselor 
melakukan assessment seberapa besar 
masalah yang dialaminya dan berkaitan 
dengan tahap penanganna selanjutnya 
 pengungkapan 
seberapa besar 
masalah untuk 
pemberian 
langkah 
selanjutnya 
4. LS Dipersilahkan untuk menceritakan 
masalahnya. 
 Penyampaian 
masalah 
5. WY Menceritakan permasalahan yang di 
alami ke ibu Sugiasi selama menajalani 
kehidupan 
 Menceritakan 
permasalahan  
 
 
6. S Konselor meminta untuk menceritakan 
permasalahan dan juga kehidupan 
rumah tangga yang dijalani 
 Penyampaian 
masalah 
korban 
7. SL Korban diarahkan untu menyempaikan 
cerita dan segala persoalanya 
 Proses 
penyampaian 
permasalahan 
Kesimpulan ketegori inti: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yaitu konselor dan juga korban 
yang ada di APPS, pada tahap assessment dan identifikasi masalah konselor akan 
melakukan pengungkapan masalah untuk melakukan assessment awal pada korban, 
disini konselor juga melakukan mengidentifikasi seberapa berat permasalahanya 
dan juga dampak yang memunculkan trauma untuk memberikan langkah 
selanjutnya. 
d. Pemberian Layanan Konseling dan Terapi Do’a 
No Informan Deskripsi Intisari  
1. Ibu Sugiarsi Konseling diberikan untuk merubah 
sudut pandang pemikiran agar lebih 
positif, ikhlas dan bersyukur dan 
memberikan motivasi. Sedangkan terapi 
do’a dilakukan dengan membacakan 
do’a-do’a memberikan amalan dan juga 
mendekatkan diri dengan sang pencipta 
 Konseling 
(peubahan pola 
pikir dan 
motivasi) 
 Terapi do’a 
(membacakan 
doa, pengamalan 
doa) 
2. Ibu Eko  Konselor melakukan pendekatan sambil 
memahami karakter, diberi konseling 
dengan merubah sudut pandang dan 
memberikan motivasi.  Sedangkan terapi 
do’a diberikan selain dalam bentuk 
amalan juga mendekatkan diri dengan 
sang pencipta 
 Konseling 
(perubahan pola 
pikir dan 
motivasi) 
 Terapi do’a 
(memberi amalan 
do’a 
3. Ibu Sri Konselor merubah sudut pandangnya da 
mencegah agar korban tidak flash back, 
 Konseling 
(merubah sudut 
pandang, 
motivasi)  
 
 
memberikan support dan juga semangat. 
Juga diberikan terapi doa korban 
4. LS Konseling di berikan dengan  cara 
merubah pola pikir korban. sedangkan 
terapi doa diberikan untuk membantu 
mengatasi trauma 
 Pemberian 
konseling dan 
juga terapi do’a 
5. WY Diberian Support berupa kata-kata 
penguatan positif Pola pikir saya diubah, 
diberi masukan agar saya kuat dan bisa 
menjalani disitu mami juga memberikan 
amalan-amalan doa pada saya mba, biar 
hati saya itu tenang mba, selain doa juga 
zikir, sholat duha dan sholat malam.  
 Diberi support, 
perubahan pola 
pikir 
 Diberikan 
amalan do’a-
do’a 
6. S Setelah ditenangkan sudut pandang 
korban diubah dan juga diberikan do’a 
juga amalan- amalan doa agar 
memberikan ketennagan pada diri 
 Perubahan sudut 
pandang, dan 
amalan doa 
7. SL Korban diberikan konseling berupa 
motivasi dan juga perubahan sudut 
pandang, disini korban diarahkan untuk 
melupakan kejadian yang telah berlalu. 
Selain itu juga diberi terapi do’a untuk 
menennagkan hati saya 
 Diberi motivasi, 
perubahan pola 
pikir 
 Terapi do’a 
Kesimpulan ketegori inti: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yaitu konselor dan juga korban 
yang ada di APPS, pada saat pemberian konseling korban diberikan motivasi 
support sehingga mmapu bangkin dari keterpurukan dan dilakuka perubahan sudut 
pandang pemikiran yang positif, sehingga korban menghilangkan hal-hal negative 
dan tidak flash back pada kejadian yang menimbulkan trauma. Emberian terapi do’a 
juga diberikan dengan cara memberi doa, pengamalan doa dan lebih mendekatkan 
 
 
diri kepada sang pencipta sehingga memberikan ketenangan pada diri dan juga hati 
korban KDRT. 
e. Pertemuan dengan pihak terkait 
No Informan Deskripsi Intisari  
1. Ibu Sugiarsi Pelaku dihadirkan untuk mendapatkan 
konseling (merubah pola pikir dan juga 
penyadaran) agar lebih menghargai 
istri sehingga dapat memperbaiki 
masalah 
 Pelaku dihadirkan 
dan diberikan 
konseling 
2. Ibu Eko  Pelaku juga didatangkan untuk 
menjalani proses konseling dan juga 
terapi, hal itu dilakukan agar 
perilakunya dapat berubah dan juga 
untuk menyelesaikan permasalan 
diantara kedua belah pihak. 
 Pelaku dihadirkan 
untuk diberikan 
konseling 
3. Ibu Sri Selain korban kita juga mengadakan 
pertemuan dengan pelaku untuk 
diberikan konseling dan juga 
penanganan permasalahan. 
 Pelaku dihadirkan 
untuk konseling 
dan mediasi 
4. LS Setelah saya diberiakan konseling, 
suami juga saya ajak kesana ke rumah 
mami untuk dikonseling diterapi mba. 
Dan juga menyelesaikan masalah 
 Diebrikan 
konseling dan 
juga terapi do’a 
5. WY Suami saya juga disuruh datang ke 
APPS untuk diberikan terapi 
dikonselingin mami mba, masalahnya 
diselesaikan secara kekeluargaan, 
 Pelaku memnta 
hadir untuk 
diberikan 
konseling 
6. S Setelah keluar dari penjara itu suami 
saya juga di terapi sama mami mba, 
biar berubah perilakunya dan 
menyelesaikan masalah ini. 
 Diadakan 
pertemuan untuk 
menyelesaikan 
kasus 
 
 
7. SL Suami saya juga didatangkan ke tempat 
mami, di terapi sama buat nyelesaian 
masalah 
 Pelaku 
didatangkan  
Kesimpulan ketegori inti: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yaitu konselor dan juga korban 
yang ada di APPS, penanganan di APPS selain memulihkan korban juga 
mendatangkan pelaku untuk memberikan konseling dan juga terapi do’a, hal ini 
bertujuan untuk memberikan penyadaran pada pelaku tentang hak perempuan dan 
juga penyadaran terhadap perilaku yang keliru ebagai suami. Nantinya juga akan 
diadakan penyelesaian masalah diantara kesua belah pihak. 
 
f. Proses mediasi (kekeluargaan)/ melelui proses hukum 
No Informan Deskripsi Intisari  
1. Ibu Sugiarsi Konselor menyelesaika permasalahan 
secara kekeluargaan namun apabila 
kasusnya berat / memungkinkan untuk 
melakukan perceraian maka kasus 
diselesaika melalui proses hukum 
 Dilakukan 
mediasi/ 
penyelesaian 
diranah hukum 
2. Ibu Eko  Menyelesaikan permasalahan diantara 
kedua belah pihak, bila kasus ringan 
dengan cara kekeluargaan namun bila 
kasus berat dibawa keranah hukum. 
 Penyelesaian 
masalah dengan 
cara kekluargaan/ 
proses hukum 
3. Ibu Sri Bila masalah tidak terlalu berat dapat 
diselesaikan dengan cara kekeluargaan 
diselesaikan (RT/ RW). Namun untuk 
kasus berat maka dilarikan ke 
kepolisian 
 Diselesaika dengan 
kekeluargaan/ 
hukum 
4. LS Permasalahan diselesaikan dengan cara 
damai dan pelaku diberikan surat 
pendampingan bermaterai 
 Diselesaikan 
dengan jalur 
kekeluargaan 
 
 
5. WY Masalahnya diselesaikan secara 
kekeluargaan, keluarga keluarga 
dihadirkan untuk menyelesaian 
masalahnya. Itu suami saya dikasih 
surat perjanjian untuk tidak melakukan 
KDRT 
 Masalah 
diselesaikan 
dengan cara 
kekeluargaan 
6. S Korban mendapatkan kekerasan fisik 
yang cukup parah sehingga pelaku 
dipenjarakan dan kasusnya 
deselesaikan melalui proses hukum 
agar pelaku memiliki efek jera, ketika 
sudah merasa jera maka tuntutan 
dicabut dan dilakukan proses mediasi 
(kekeluargaan) untuk menyeesaikan 
masalah diantara kedua belah pihak. 
 Penyelesaian 
kasus melalui 
jalur hukum 
 Diadakanya 
mediasi 
7. SL Suami saya juga didatangkan ke tempat 
mami, di terapi sama buat nyelesaian 
masalah 
 Pelaku 
didatangkan untuk 
menyelesaikan 
masalah 
Kesimpulan ketegori inti: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yaitu konselor dan juga korban 
yang ada di APPS, terdapat proses mediasi (kekeluargaan)/ melalui proses hukum. 
Konselor akan mengupayakan penyelesaian masalah secara kekeluargaan hal 
tersebut dilakukan dengan cara mendatangkan kedua belah pihak dan melakukan 
pendamaian. Apabila kasus dirasa tidak dapat diselesaikan dengan cara 
kekeluargaan maka konselor akan melakukan pendampingan secara hukum sampai 
kasus selesai. 
g. Reintegrasi  
No Informan Deskripsi Intisari  
1. Ibu Sugiarsi Korban dikebalikan ke dalam 
komunitasnya didampingi sampai 
korban mampu melaksanakan fungsi 
 Korban 
dikembaikan ke 
komunitas 
 Diberi wadah P3S 
 
 
sial dengan baik dan juga pemberian 
layanan rehabilitasi dengan engadakan 
paguyuban perempuan penyintas 
sukowati (P3S) 
2. Ibu Eko  integrasi yaitu korban dikembalikan 
kelingkungan sosianya, agar bisa 
bergaul dan beradaptasi seperti semula. 
kita ajak gabung dengan kelompok 
paguyuban penyintas perempuan 
sukowati (P3S) 
 Integrasi 
 Bergabung dengan 
APPS 
3. Ibu Sri korban ini bisa menejalankan fusngsi 
sosialnya secara optimal kembali.” 
 Fungsi sosial 
berjalan optimal 
4. WY Diarahkan untuk bergabung dengan 
P3S (Paguyuban Perempuan Pnyintas 
Sukowati) untuk diberikan 
pendampingan pelatihan dan modal 
usaha 
 Bergabung dengan 
wadah para korban 
(P3S) 
5. S Proses reintegrasi (pengembalian 
kepada lingkungan sosial) dan 
diberikan pelatihan melaui wadah P3S 
untk memperoleh  penghasilan 
 Pengembalian 
lingkungan sosial 
 Bergabung dengan 
P3S 
Kesimpulan ketegori inti: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yaitu konselor dan juga korban 
yang ada di APPS, terdapat proses reintegrasi dimana korban akan dikembalikan ke 
lingkungan sosial dan di berikan pendampingan sampai fungsi sosialnya dapat 
berjalan secara optimal. Dan juga korban akan diarahkan untuk bergabung pada 
kelompo P3S yang disediakan oleh pihak APPS untuk diaddakanya rehabilitasi, dan 
juga pelatihan ekonomi produktif, sehingga korban mampu memiliki penghasilan 
sendiri. 
 
 
 
 Pedoman wawancara  
A. Ketua koordinasi APPS  
1. Seputar APPS 
a. Sejak Kapan APPS di dirikan? 
b. Apa Visi dan misi yang ada di APPS? 
c. Bagaimana cara kerja yang dilakukan oleh APPS? 
d. Bagaimana sktruktur anggota yang ada di APPS? 
e. Dari mana sumber pendanaan lembaga? 
2. Seputar subyek penelitian 
a. Berapa banyak perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga yang 
ditangani APPS? 
b. Bagaimana pandangan anda mengenai kasus KDRT yang menimpa 
perempuan sebagai korban? 
c. Bagaimana kondisi mereka sebelum memperoleh rehabiitasi? 
d. Layanan seperti apa yang APPS berikan kepada mereka? 
e. Bagimana cara klien bisa memperoleh pelayanan konseling di APPS? 
f. Bagaimana proses pelayanan konseling yang ada di APPS? 
g. Bagaimana cara pemberian konseling dan terapi doa? 
h. Apakah konseling dengan pemberian konseling dapat mengatasi 
trauma pada korban? 
i. Apakah setelah diberikan konseling korban bisa menjalani kehidupan 
lebih baik dari sebelumnya? 
B. Wawancara untuk konselor yang mennagani korban di APPS 
1. Sejak kapan anda bergabung dengan APPS Sragen? Bagaimana awal 
mulanya? 
2. Selama anda bergabung di APPS Sragen kasus apa saja yang telah 
anda tangani? Dan kasus seperti apa yang sering ditemukan? 
3. Bagaimana prosedur yang perlu dijalani oleh korban untuk 
mendapatkan pendampingan di APPS? 
4. Bagaimana Proses pemberian konseling dan terapy do’a yang ada di 
APPS? 
 
 
5. Apakah dengan pemberian konseling dan terapy do’a dapat mengatasi 
trauma korban? 
6. Apa yang menjadi penghambat dan juga keberhasilan dari proses 
konseling tersebut? 
7. Layanan apa saja yang ada di APPS? 
C. Pedoman wawancara untuk klien. 
1. Bagaimana awal mula peristiwa KDRT tersebut menimpa anda? 
2. Bagaimana anda bisa tau tentang APPS dan mendapat pendampingan 
disini? 
3. Bagaimana proses konseling dan juga terapy do’a yang anda terima 
selama berada di APPS? 
4. Layanan apa saja yang anda peroleh di APPS? 
5. Setelah pemberian layanan tersebut bagaimana hasil dari konseling 
tersebut, terutama bagi kehidupan keluarga anda saat ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Situasi dan kondisi di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati Sragen. 
2. Pelaksanaan Konseling dan Terapy do’a Sebagai Upaya Mengatasi 
Trauma Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga di Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati. 
3. Pelaksanaan kegiatan P3S dan pelatihan pembuatan keterampilan pada 
korban. 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil Aliansi Peduli Perempuan Sukowati. 
2. Data Kasus KDRT yang ditangani di APPS 
3. Surat Kuasa Pendampingan oleh APPS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara Koordinator APPS  
Identitas Informan (W1,S1) 
Nama : Ibu Sugiarsi 
Pekerjaan : Ketua Koordinator APPS 
Usia : 70 tahun 
Pendidikan : SMA 
 
Pelaksanaan  
Hari, Tanggal : Sabtu, 4 mei 2019 
Waktu : 10.30 
Lokasi : Kantor APPS Sragen 
 
No Ket Verbatim Tema 
1 
 
 
 
 
P “Assalamu’alaikum mi, kedatangan saya kesini ingin 
wawancara dengan mami mengenai konseling yang ada di 
APPS, rencananya saya akan melakukan penelitian ini 
dalam jangka waktu satu bulan kedepan mi. ini surat 
penelitianya juga sudah saya bawa mi” 
Opening 
5 
 
S “oh iya, coba lihat suratnya. Oke ini suratnya saya trima ya. 
Silahkan kalau mau mengajukan pertanyaan” 
 
 
 
P “Sebelumnya saya mau bertanya tentang sejarah APPS. 
Sejak kapan APPS didirikan? Bagaimana sejarah berdirinya 
APPS?” 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
S “Sejarah berdirinya APPS yaitu bulan September 2004, 
kami dari 6 perempuan usaha kecil itu ada beberapa temen 
yang diundang di soslo di yayasan wisma ibu sejahtera 
bersama organisasi perempuan lainya. Ada fatayat NU ada 
muslimat NU ada juga perempuan Kristen, katolik dan 
macam- macam ya yang kesana perwakilannya berapa 
orang berapa orang saya ngga ingat, yaitu sekitar ratusan 
orang, kita dilatih oleh komnas perempuan terkait tentang 
Awal mula 
berdirinya APPS 
Sragen 
 
 
 
Konselor 
Mendapatkan 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
gender, ham, advokasi dilatih, dalam pelatihan itu kita 
disuruh buat RTL dituntut mebuat RTL (rencana tindak 
lanjutan) akhirnya kita rapat berkali- kali organisasi 
perempuan yang terkait di Sragen akhirnya kita rapat dan itu 
didampingi oleh NCO pendamping, NCO pendamping itu 
adalah yayasan kerja wanita, kita diskusi akhirnya pada 
tanggal 1 oktober 2004 kita sepakat untuk mendirikan yang 
namanya Aliansi Perempuan Peduli Sukowati untuk 
mewujudkan hak-hak perempuan dan anak di bumi 
sukowati, social, politik, ekonomi, sipil itu semua kita 
sepakat untuk mendirikan Aliansi Peduli Perempuan 
Sukowati dengan  isinya adalah untuk mewujudkan hak-hak 
perempuan dan anak di bumi sukowati bersamaan dengan 
kesetaraan dan keadilan.” 
pelatihan dari 
komnas 
perempuan, 
mengadakan 
diskusi yang 
hasilnya terbentuk 
APPS 
 P “selanjutnya apa visi- misi yang ada di APPS?”  
30 
 
S “itu bisa dilihat disitu ada Visi dan Misi dari APPS, nanti 
bisa difoto dan dicatat.” 
 
 
 
P “Bagaimana cara kerja yang dilakukan APPS dalam 
menangani korban KDRT mi ?” 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
S “caranya ya kita melakukan konseling, pertama kita 
melakukan pendekatan untuk membangun hubungan yang 
baik antara klien dengan konselor, disni konselor 
mendengarkan apa yang disampaikan klien untuk 
memahami permasalahan si klien. Itu untuk memahami 
klien seblum diadakan perubahan sudut pandang pemikiran. 
Korban menceritakan permasalahanya, disini dilakukan 
assessment dan juga identifikasi seberapa berat 
permasalahan dan juga trauma yang dialami korban. hal itu 
berkaitan dengan penanganan yang akan diberikan 
selanjutnya. Setelah itu kita tidak selesai, harus dipulihkan 
Cara kerja APPS 
dalam menangani 
korban 
memberikan 
konseling dengan 
merubah sudut 
pandang 
pemikiran. 
 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
kondisinya kita juga adakan kegiatan rehabilitasi,  dan juga 
melakukan  pendampingan  sejak awal korban datang, baik 
secara fisik perawatan kesehatan dan luka fisik juga psiskis 
diberi konseling dan terapi itu, kalau perlu diselter disini tapi 
di tempat tersembunyi APPS (nun jauh disana) kamu tak 
perlu tau dimana tempatnya, karena itu adalah tempat 
tersembuni (aman) kadang diselter untuk dipulihkan kadang 
kita kerja sama dengan psikolog, kadang kita kerjasama 
dengan dokter ahli psikiater, kadang kita kerja sama dengan 
kiyai untuk rohaniwan untuk memulihkan kondisi 
psikologinya. Setelah konseling itu hasil dari konseling itu 
apa? Missal cukup konseling aja untuk dia memperoleh 
pemulihan tapi ketika dia meminta untuk sampai ke- ranah 
hukum kita juga ngawal, prosesnya sampai di ranah hukum 
kita mendampingi proses hukumnya di polres untuk di 
BAPnya setelah p21 dipolres dilimpahkan dkejaksaan kan 
kita kawal juga dikejaksaan sesuai dengan ketentuan hukum 
atau ngga. Setelah preventive disitu dipengadilan. Setelah 
pulih kita kegiatan selanjutnya adalah reintegrasi. 
Reintegrasi yaitu mengembalikan korban kedalam 
komunitasnya. Diterima atau tidak korban dalam 
komunitasnya, diperlakukan secara tidak adil ngga, Setelah 
itu kita juga, korban ini anak ini dia bisa melaksanakan 
fungsi sosialnya secara optimal ngga? Tetep kita damping, 
kita advokasi agar anak ini betul-betul menjalani kehidupan 
mencapa kondisi seperti semula sebelum mengalami 
kekerasan. Seperti itu. Jadi, konseling setelah konseling kita 
pendampingan, bisa dating kerumah korban (home visit) 
kadang pendampingan juga di kepolisian, kita juga 
menerapi keluarga korbanya. Kadang keluarga korban 
orang tuanya juga stress, orang tuanya juga trauma, juga 
 
APPS memberikan 
rehabilitasi untuk 
memulihkan 
korban, baik yang 
diselter maupun 
yang tidak diselter 
 
 
Pendampingan 
proes ke ranah 
hukum 
 
 
Proses reintegrasi 
(korban 
dikembalikan ke 
lingkungan 
sosialnya) agar 
mampu 
menjalankan 
kondisi kehidupan 
seperti semula 
 
 
 
 
 
sedih, juga kalut dan lain sebgainya. Kita kondisikan agar 
Korban itu jangan diperlakukan secara tidak adil.” 
75 
 
P “Untuk struktur kepengurusan, Bagaimana struktur 
anggota APPS?  
 
 
 
 
80 
S “Ketua koordinator ya saya ini koordinatornya sebagai 
ketua, Sekertaris, Bendahara, Divisi Advokasi, Divisi 
Konseling, Divisi Pendampingan, Divisi pelatian 
keterampilan, Divisi Rehabilitasi/pemulihan, dan  Devisi 
kesehatan  
Struktur anggota 
yang terdapat di 
APPS 
 P “Dari mana sumber pendanaan?”  
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
S “Kadang kita mendapatkan bantuan dari pengusaha, dari 
pemerintah, tapi ini sudah 2 tahun kami tidak mendapatkan 
dana dari pemerintah tapi kami dapatnya dana dari para 
pengusaha, CSR (Convrite social respontability) nya 
pengusaha itu. Kadang juga dari pribadi-pribadi yang 
peduli, ada dokter,ada pengacara ada pribadi yang peduli 
yah gitu, jadi sumber pendanaanya dari itu ya memang kita 
ini relawan jadi kita itu aktivis. Nah, kebetulan mami ini 
juga seorang pensiunan jadi kadang-kadang uang pensiunku 
habis untuk kegiatan ini, tapi ngga masalah asalkan itu 
ikhlas semuanya untuk membantu sesama. Kadang saya 
perna mendapatkan bantuan dari komnas perempuan satu 
kali, dari dinas social provinsi juga pernah 3 x tapi waktu 
tahun 2011,2012, 2013. Tapi setelah itu dari kabupaten juga 
pernah ada, tapi, tapi utuk para korban bukan untuk APPS 
untuk kegiatan.” 
 
 
Sumber pendanaan 
yang diperoleh 
APPS untuk 
melakukan 
kegiatan bagi para 
korban yang 
ditangani 
 
 
P “Berapa banyak data perempuan korban kekerasan dalam 
rumah tangga yang pernah ditangani APPS itu sendiri mi?” 
 
 
 
 
100 
 
S “Perempuan KDRT yang ditangani sebanyak 417 kasus dari 
tahun 2004 sampai sekarang itu tercatat ada 417 kasus 
ditambah  yang anu ini  ditahun 2019 5 berati berapa? 422 
kasus.” 
Jumlah korban 
yang ditangani di 
APPS 
 
 
P “Bagaimana pandangan mami mengenai kasus KDRT yang 
menimpa perempuan sebagai korban kekerasan?” 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
S “Korban KDRT yang ada dibumi sukowati ini ya karena 
relasi gender yang tidak seimbang antara laki-laki dan 
perempuan. Itu yang menimbulkan kekerasan dalam rumah 
tangga jadi karena adanya relasi gender yang tidak 
seimbang, laki-laki yang menganggap perempuan itu ngga 
penting perempuan itu lemah perempuan itu ngga pantes 
untuk mengambil keputusan dan apapun itu yang dibuat, 
perempuan itu mengalami kekerasan sehingga relasi gender 
yang tidak seimbang. Menyebabkan kekerasan terhadap 
perempuan.” 
Pandangan ibu 
Sugiarsi terhadap 
KDRT dikaibatkan 
karena relasi 
gender yang tidak 
seimbang 
 
 
P “Pada awal mula korban datang kesini bagaimana kondisi 
mereka sebelum memperoleh rehabilitasi?” 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
S “Ya trauma, stress, depresi juga ada yang mau bunuh diri, 
kalau dia korban perkosaan itu mayoritas mau bunuh diri. 
Dan untuk pemulihan memerlukan waktu tidak satu bulan 
atau dua bulan dia bisa pulih tapi bisa lebih. Selama kurun 
waktu ini, dan dia itu kondisinya juga trauma kadang dia 
diusir oleh suaminya kadang dia juga dianiaya, dirumah dia 
lari dan langsung kesini diselter disini. 
Kondisi awal pada 
saat korban 
datang/ ditangani 
di APPS 
 
 
P “Untuk layanan sendiri, layanan seperti apa yang APPS 
berikan kepada mereka?” 
 
 
125 
 
S “Konseling, disamping konseling kita juga memberikan 
pendampingan, pendampingan perseorangan, kita juga 
memberikan pelayanan legitasi untuk para korban yang 
APPS memberikan 
layanan 
pendampingan, 
 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
harus diproses secara hukum. Kita juga memberi layanan 
rehabilitasi pada korban disamping itu kita juga melakukan 
pendampingan kelompok karena kita juga punya legalitas 
korban yang kita wadahi dalam sebuah paguyuban yang 
namanya paguyuban perempuan penyintas sukowati  (P3S) 
dimana anggotanya adalah para korban yang mengadakan 
pertemun setiap minggu, setiap sabtu sama setiap bulan 
kesini dia kader APPS kesini dia melakukan rehabilitasi 
pada korban. Jadi layananya layanan konseling, 
pendampingan dan juga pemulihan dan ketika korban itu 
harus dikembalikan ke masyarakat lagi di intergrasi itu 
harus tuntas sampai masyarakat mau menerima dan korban 
itu tidak mendiskriminasinya, tidak membuat korban itu jadi 
merasa terkucilkan. Dan itu tadi para korban itu tadi. Itu juga 
bisa melaksanakan fungsi sosialnya secara optimal sehingga 
dia srvive dia enjoy dia menjalani kehidupanya itu seperti 
sedia kala seperti sebelum kejadian. 
legitasi juga 
rehabilitasi  
 
APPS memberikan 
wadah P3S bagi 
korban KDRT 
 
 
 
Korban 
dikembalikan ke 
lingkungan 
sosialnya agar 
mampu 
beradaptasi 
 
 
P “Disini Korban diberikan konseling, bagaimana pemberian 
Konseling yang ada di APPS?” 
 
145 
 
 
 
 
150 
 
 
 
 
155 
S “Kadang korban datang kesini kadang terapis yang 
meluncur ke rumah, he e, seperti itu, tapi mayoritas korban 
datang keisni dia proses konselingnya dia menyempaikan 
apa yang dialaminya, kita mendengarkan, setelah dia tuntas 
dan kita sebagai konselor itu tidak boleh menyalahkan, tapi 
justru malah mengarahkan tidak boleh memaksakan 
kehendak kita pribadi untuknya dan kita harus menjaga 
rahasianya dan kita harus menempatkan korban itu dengan 
diri kita setara. Itu prosesnya. Dan apa yang diinginkan 
korban pada saat itu bila hanya perlu proses konseling aja 
dia harus sudah survive ya ndak papa. Ya dia bisa langsung 
Korban datang dan 
menyampakan 
permasalahanya 
(proses konseling) 
 
 
 
Korban 
menyampaikan 
keinginannya 
dalam 
 
 
 
 
 
 
160 
 
pulang, tapi kalau dia stress dia minta diamankan karena dia 
dianiaya suaminya ya saya amankan. Seperti itu, kalau dia 
babak belur ya luka, maka kita bawa ke puskesmas kita 
bawa kerumah sakit kalau dia trauma ya kita langsung terapi 
jadi korban disini bisa langsung mendapatkan terapi karena 
kebetulan mami punya kemampuan untuk terapi untuk 
pemulihan, dengan konseling dan juga doa.” 
menyelesaikan 
kasus (konselor 
melakukan 
tindakan sesuai 
kebutuhan korban 
pada saat itu) 
 P “Bagaimana cara pemberian konseling dan juga terapi doa?”  
 
 
165 
 
 
 
 
170 
 
 
 
 
175 
 
 
 
 
180 
 
 
 
 
S “Kita bicara kita ubah sudut pandang dia agar berpikir dia 
itu bisa positive thinking dia itu ikhlas supaya dia itu selalu 
bersyukur kepada Allah, itu cara saya. Tak ubah 
mindshetnya cara berpikirnya agar dia berubah, agar dia apa 
itu, konsep dirinya menjadi orang yang ikhlas selalu 
bersyukur dan hanya mencari ridha Allah dan dia hanya 
ingin selamat dunia akhirat. Setelah kita korek semua 
energy negatif yang ada dalam dirinya seperti rasa benci, 
sakit hati, dendam ingin menghujat ingin menghancurkan 
nanti kita korek semua, kita buang semua dan kita doakan 
mohon kepada Allah agar orang ini survive agar orang ini 
tenang pikiranya dan agar orang ini berpikir positive agar 
orang ini bisa menjalani kehidupan seperti sedia kala. Jadi 
kita buang semua energy negative dari orang tersebut 
setelah habis mari kita doakan kepada Allah agar yang kita 
dampingi ini survive kembali, mendapatkan ketenangan 
batin, agar yang kita damping berubah mainshetnya agar 
yang kita damping dijauhkan dari orang jahat. Saya doakan 
dia agar dia selamat dunia akhirat. Disini saya juga 
memberikan amalan doa-doa dan dzikir pada korban biar 
dibaca supaya hatinya merasa tenang. Selain itu saya juga 
menyuruh korban untuk sholat malam minta petunjuk dan 
Konseling 
diberikan dengan 
merubah sudut 
pandang negative 
pada diri korban 
sehingga dapat 
memandang 
dengan cara yang 
lebih positif.  
 
 
 
 
 
Terapi doa 
diberikan agar 
memberikan 
ketenangan pada 
hati korban  
 
 
185 perlindungan dari Allah agar dimudahkan menyelesaikan 
permasalahanya. Dengan begitu dia nanti ndak trauma lagi”. 
 
 
P “Apakah dengan menerapkan konseling ini dapat mengatasi 
trauma korban?” 
 
 
 
190 
 
 
 
 
195 
 
 
 
 
200 
 
 
 
 
205 
 
 
S “Ya jelas, semuanya survive karena dia juga tak minta untuk 
mendekat kepada Allah dia juga harus mendekatkan diri 
pada sang pencipta tanpa dia itu sudut pandangnya tidak 
akan langsung berubah, tidak akan langsung berbeda. 
Mungkin awalnya tidak seperti itu namun sekarang jadi 
seperti itu. Misalnya ada seorang isrti “ya jika suamimu 
salah ya maka maafkan” ya kalau dia menyakiti ya doakan 
aja jangan dibenci jangan dia malah dipojokan terus, jangan 
dia malah diunyer-unyer bahwa koe ki jahat, koe ki anu dan 
lain sebagainya kalau dia diunyer unyer seperti itu dia tidak 
akan berubah tapi ketika ia berbuat salah sudah minta maaf 
ya maafkan doakan agar dia kembai kejalan yang benar. Nah 
otomatis kan suaminya juga akan seperti itu dan biasnaya 
saya menangani korban kekerasan dalam rumah tangga itu 
datang kesini awalnya istrinya kemudian suaminya juga. 
Jadi saya ubah main shet nya, saya ubah sudut pandang 
pemikiranya saya minta dia itu untuk menghargai istrinya 
jangan dianiaya. Otomatis juga saya bikin surat perjanjian 
disitu surat pernyataan dari dia bahwa dia tidak akan 
melakukan kekerasan lagi. Ditandatangani ia disitu oleh 
pelaku, korban dan saya sebagai saksinya.   
Korban dapat 
survive setelah 
diberikan konselng 
dan terapi do’a 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaku dihadirkan 
untuk diberikan 
konseling untuk 
pelaku dan 
pemberi surat 
perjanjian 
 
 
P “Apakah setelah diberikan konseling di APPS korban bisa 
menjalani kehidupan lebih baik dari sebelumnya?” 
 
210 
 
 
S “Ya jelas no mereka bisa menjalani kehidupannya. Yang 
tadinya korban sudah mau dijual hartanya, anaknya sudah 
ada yang mau dibagi sebgaian ikut ibunya sebagian ikut 
 
Kehidupan rumah 
tangga korban 
 
 
 
 
215 
 
 
 
 
220 
 
 
bapaknya dan juga dia sudah minta cerai tapi tidak jadi. 
Karena sudah didatangkan disini diselesaikan masalahnya 
dengan cara kekeluargaan, dirubah mindshet nya saling 
menghargai saling memaafkan untuk apa? Selesaikan kan 
tadinya egonya kuat. Aku ki sing bener, akhirnya bener ki 
dingo rebutan wong akeh akhirnya akan dadi salah kabeh 
nah maka terapi saya juga “jo rebutan salah wae, oh iya mam 
aku seng salah aku seng…. Iya mas aku seng salah aku seng 
njaluk ngapuro” ya udah selesaikan dua duanya sudah bisa 
memaafkan. Kan akhire ngapuro dingo rebutan wong loro 
kan dadine bener kabeh, ya begitu ya seperti itu.” 
menjadi lebih baik  
saling minta maaf 
dan memaafkan 
setelah diadakanya 
konseling dan 
terapi do’a 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Pekerja Sosial di APPS  
Identitas Informan (W2,S2) 
Nama : Ibu Eko Sri H 
Pekerjaan  : Koordinator Devisi Konseling 
Usia : 53 tahun 
Pendidikan Terakhir : SMA 
 
Pelaksanaan   
Hari, Tanggal : Sabtu, 10 Mei 2019 
Waktu : 09.30 WIB 
Lokasi : Resto Pawon Boto 
 
No Ket Verbatim Tema 
1 
 
 
 
 
P “Assalamu’alaiku bu Tatik, ini saya Alimah Arianti 
mahasiswi IAIN Surakarta yang skripsi di APPS Sragen, 
kedatangan saya ke sini hendak melakukan proses 
wawancara mengenai konseling dan terapi do’a sebagai 
upaya pennaganan trauma pada korban KDRT di APPS 
Sragen” 
Opening 
5 
 
S “oh iya mba. Silahkan bertanya. Minggu kemarin juga ada 
anak mahasiswa UMS yang kesini wawancara dengan 
saya” 
 
 
 
 
P “iya bu tatik. Sebelumnya bu tati bisakah mencerikan 
dengan saya bagaimana awal mulanya bergabung dengan 
APPS Sragen? Bagaimana awal mulanya? 
 
10 
 
 
 
S “Dari 2004. Kita kan awalnya dari organisasi perempuan 
jaringan perempuan usaha kecil sukowati yang konsenya 
itu di bidang pemberdayaan ekonomi yang isinya itu 
perempuan2 yang punya usaha kecil menengah, kemudian 
Awal mula 
konselor bergabung 
dengan APPS 
Sragen 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
kita dilatih oleh komnas perempuan beberapa institute kita 
lewat yayasan wanita sejah tera, wrida para mita sama terus 
kemudian disana kita dilatih sekitar 4 hari mebentuk 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati ini awalnya e,,, 
membentuk suatu oraganisasi yang konsenya itu untuk 
pembelaan perempuan Kekerasan dalam rumah tangga. Itu 
rplnya itu dari kita bikin. Kita mempunyai tindak lanjut 
untuk membentuk sebuah lembaga perkumpulan yang 
konsenya untuk membantu para korban kekerasan itu 
jadilah yang namanya aliansi peduli perempuan itu.” 
 
Konselor 
mendapatkan 
pelatihhan sebelum 
di bentuk APPS 
Sragen 
 
 
 
 
25 
P “Dari awal bergabung dengan APPS kasus apa saja yang 
telah ibu tangani? Untuk kasus sendiri kasus seperti seperti 
apa yang sering ditemukan?” 
 
 
 
 
 
30 
 
S “Eemmmm…. Ya… rumah tangga, antara suami istri, ada 
kekerasan fisik ada kekerasan psikis ya terus juga ekonomi 
terus dia diremajanya itu kemudian perkosaan terus 
kemudian juga pelecehan seksual itu juga. Yang paing 
banyak kekerasan dalam rumah tangga sama perkosaan 
terus kemuadian itu juga pelecehan.” 
Kasus yang banyak 
ditangani APPS 
yaitu KDRT, 
perkosaan dan 
pelecehan seksual 
 
 
 
P “Bagaimana prosedur yang perlu dijalani oleh korban 
untuk mendapatkan pendampingan di APPS? Adakah 
langkah khusus?” 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
S “Awalnya, korban datang ke kita yang diantar oleh orang-
orang yang tau tentang organisasi kita jadi kebanyakan 
yang seperti itu jadi korban datang sendiri ya kalau kita ke 
korban itu juga ada tapi ya relative kecil, ya kebayakan 
yang tau itu dari mereka-mereka yang tau tentang kita terus 
mereka dibawa kesisni itu kemudian kita Tanya, maunya 
gimana? Awalnya korban menceritakan masalahnya, terus 
kita Tanya, Mau kita damping atau ngga? Apakah maunya 
Proses penanganan 
korban  
Korban datang ke 
APPS 
 
Korban 
menyampikan 
keinginanya dan 
 
 
 
 
45 
 
 
kita damping atau ya mereka buat surat pernataan minta 
didampingi ya namanya surat pendampingan. Ya kalau 
kasusunya itu hanya ringan2 saja la itu bisa kita selesaikan 
di kita, tapi kalau itu kasusunya berat kita bawa ke hukum 
gitu dan kalu itu memang harus melalui proses hukum ya 
itu ya kita damping seperti itu.”  
diberikan surat 
pendampingan, 
bahkan jika 
diperlukan sampai 
keranah hukum. 
 
 
P “Untuk Penangananya, bagaimana proses konseling yang 
anda lakukan untuk menangani korban KDRT?” 
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65 
 
 
 
 
70 
S “Kita melihat sejauh mana dampak dari kekerasan dalam 
rumah tangga tersebut, misalnya dampaknya itu luar biasa 
dan itu perlu tenaga ahli ya kita koordinasi dengan 
koordinator lalu kita bawa ke psikiater selain itu juga 
dengan dokter, rohaniwan, tapi kalau itu hanya yang 
ringan- ingan saja ya emmm… kita damping dengan 
mereka itu kita ajak gabung dengan kelompok paguyuban 
penyintas perempuan sukowati (P3S) Ada disitu kita punya 
satu kelompok khusus yang disitu menampung ini sebagai 
salah satu bagian dari rehabilitasi, mereka biasanya disitu 
lebih cepat untuk survive karena kan merasa tidak sendiri 
oh ternyata temenku banyak yang seperti saya nah disana 
mereka melakukan interaksi sama dengan teman dan selalu 
diagendakan ya jadinya seperti itu, maka kita sendiri ya 
melihat kasusnya. Jika ringan ya kita hanya cukup untuk 
melakukan pendekatan dan konseling saja. Lebih banyak 
kita mendengar dari mereka apa yang menjadi keluhan 
mereka apa yang jadi beban mereka seperti itu.” 
Selain korban pelaku juga didatangkan untuk menjalani 
proses konseling dan juga terapi, hal itu dilakukan agar 
perilakunya dapat berubah dan juga untuk menyelesaikan 
permasalan diantara kedua belah pihak. 
Konselor 
memberikan 
assessment 
seberapa jauh 
dampak yang di 
timbulkan untuk 
memberikan 
penanganan lebih 
lanjut 
 
 
 
 
 P “Bagaimana penerapan konseling yang ada di APPS?”  
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
S “Mayoritas, kita awalnya pendekatan kita, kita sambil 
pendekatan itu sambil pelajari karakternya bagaimana, kita 
perhatikan. Walaupun kita tidak punya latar belakang 
sikologi tapi kebanyakan dari kita karena sudah terbiasa 
orang-orang seperti itu jadi dengan kita melihat, 
mendengar mereka berbicara itu saja kita sudah bisa oh 
menilai orang ini karakternya seperti itu, oh orang ini 
karakternya seperti ini sehingga cara kita untuk merubah 
sudut pandang mereka itu juga melalui alur pemikiranya 
mereka, kalau mereka terlalu tertutup sekali kalau kita ini 
ya ngga bakalan masuk jadi kita ya harus pelan-pelan kalau 
ini, kalau memang orang yang sudah terbuka ya kita lebih 
mudah, lebih gampang dalam menyampaikanya sehingga 
kita berikan satu contoh-contoh juga kita buka 
wawasannya. Nah itu loh, kamu tu ngga sendiri lo ada yang 
lebih dari apa yang kamu rasakan, ada yang lebih dari apa 
yang njenengan alami seperti itu, jenengan harus lebih 
bersyukur karena hanya sebatas itu, kalau kasusnya berat 
sekali itu bukan akhir dari segalannya kalian punya masa 
depan kalian masih punya kehidupan, dan kehidupanmu 
meski terus berlanjut.” 
Konselor 
melakukan 
pendekatan 
sekaligus 
memahami karakter 
dan  alur pemikiran 
korban 
 
 
 
 
 
Konselor 
memberiakan 
motivasi dan 
mengarahkan 
korban agar lebih 
bersyukur dalam 
menghadapi 
masalahnya. 
 
 
P “Bagaimana cara pemberian konseling pada korban KDRT 
yang anda tangani?” 
 
 
95 
 
 
 
 
S “Awalnya saya melakukan pendekatan dengan klien, disitu 
sambil pendekatan sambil kita memahami karakter dari si 
klien. Kadang ada klien yang tertutup, disini kita 
memberikan pengertian pada mereka bahwa proses 
pemahaman masalah itu penting karena itu berhubungan 
dengan cara penyelesaian dan penanganan untuk 
Konselor 
melakukan 
pendekatan dan 
memahami karakter 
sebelum masuk 
 
 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
permasalahan yang dihadapinya. Pada saat penyampaian 
masalah biasanya korban menangis sambil bercerita, maka 
sebagai konselor kita perlu menunjukkan sikap empati pada 
korban. Biasanya waktu pertama kunjungan belum 
langsung diberikan proses terapi, kunjugan selanjutnya 
baru korban diberikan konseling untuk memberikan 
motivasi, merubah sudut pandangnya. Disini korban akan 
diarahkan untuk mendekatkan diri pada sang pencipta, hal 
tersebut untuk memberikan ketenangan pada diri korban, 
sehingga dapat membantu dalam proses pemulihan 
terhadap trauma korban. ketika korban diselter di APPS 
maka selama masa pemulihan korban akan diberikan 
amalan berupa doa-doa oleh mami sugiarsi dengan tujuan 
dapat memberikan ketenangan pada hati korban”. 
kesesi penuntasan 
masalah 
 
Korban diberikan 
konseling dengan 
memberikan 
motivasi dan 
merubah sudut 
pandang 
 
Diberikan terapi 
do’a pada korban 
 
 
P “Apakah dengan konseling dan terapi do’a yang diberikan 
dapat mengatasi trauma pada diri korban?” 
 
115 
 
 
 
 
S “Sangat ya sangat kita pendekatan secara kekeluargaan, 
merubah pola pikir sehingga dia tidak memikirkan hal-hal 
yang ditakutkanya dan diberikan terapi doa sehingga 
mampu memberikan ketenangan pada diri dan hati korban 
jadi ya… sangat- sangat membantu ya.” 
Konseling dan 
terapi do’a yang 
diberikan bisa 
mengatasi trauma  
120 
 
P “Apakah ada yang menjadi penghambat dan juga 
keberhasilan dari proses konseling tersebut?” 
 
 
 
 
125 
 
 
 
S “Hambatanya yaitu apabila kita menemukan korban yang 
orangnya itu tertutup ya, dia kebanayakan dia pendiam dari 
wataknya sifatnya dia pendiam cenderung pendiam 
sehingga sulit mengungkapkan apa yang ia rasakan karena 
sulit untuk interaksi dengan orang lain, terbiasa seperti itu. 
Ada juga karena malu rasa rendah diri rasa ditekan terus 
kemudian ada tekanan dari pihak luar baik itu keluarga 
Hal-hal yang 
menjadi 
penghambat yaitu 
korban tertutup 
maupun tekanan 
dari pihak luar 
 
 
 
 
130 
 
 
 
maupun aparat tidak menempuh jalur hukum atau 
sebagainya itu. Keberhasilanya ya mereka bisa survive 
kembali bisa terjun ke masyarakat bisa kekomunitasnya 
kembali dan dia tidak merasa minder untuk terjun lagi 
kemasyarakat justru mereka menjadi aktivis survivor. 
Banyak dari kaderku itu yang dari korban KDRT.” 
Keberhasilan: 
survive dan mampu 
beradaptasi dengan 
lingkunganya 
 
135 
P “Apa sajakah indikator keberhasilan dalam proses 
konseling yang dilakukan oleh APPS?” 
 
 
 
 
S “Ya seperti itu tadi survive bisa kembali melakukan 
aktivitasnya seperti biasa, kalau KDRT ya dia bisa kembali 
ke masyarakat dan berhubungan baik dengan 
keluarganya.” 
Korban survive dan 
bisa kembali ke 
komunitasnya 
 P “Layanan apa saja yang ada diberikan APPS?”  
140 
 
 
 
 
145 
 
 
S “Ya kita berikan pelatihan-pelatihan terus kita berikan 
permodalan terus selter juga, kalau misalnya dia butuh 
diselter dalam hal rehabilitasinya mereka kita selter untuk 
perlindunganya seperti itu kemudian ada juga bantuan-
bantuan kita juga kerja sama dengan pemerintah (dinas 
social) kabupaten maupun provinsi, bantuan alat-alat untuk 
usaha, bantuan bahan untuk usaha kadang juga pemberian 
modal tidak banyak tapi sedikit.” 
Terakhir integrasi yaitu korban dikembalikan 
kelingkungan sosianya, agar bisa bergaul dan beradaptasi 
seperti semula. 
APPS memberikan 
pelatihan, modal, 
bantuan, selter dan 
rehabiliasi bagi 
para korban 
 
 
 
 
 
 
 
Identitas Informan (W3,S3) 
Nama : Ibu Sri  
Pekerjaan : Sekertaris APPS Sragen 
Usia : 54 Tahun 
Pendidikan terakhir : SMEA 
  
Pelaksanaan  
Hari, Tanggal  : Selasa, 14 Mei 2019 
Waktu : 11.00 WIB 
Lokasi : Rumah ibu Sri 
 
No Ket Verbatim Tema 
1 
 
 
 
 
P “Assalamu’alaikum bu Sri, maaf saya mengganggu 
waktunya. Saya Alimah datang kemari untuk melakukan 
proses wawancara skripsi saya mengenai konseling dan 
terapi do’a sebagai upaya penanganan trauma pada korban 
KDRT di APPS Sragen.” 
Opening  
5 
 
S “iya mba, dengan senang hati, apa yang hendak mbak 
tanyakan kepada saya?” 
 
 
 
 
P “iya bu Sri. Sebelumnya ibu bisa menceritakan sejak kapan 
mulai bergabung dengan APPS Sragen? Bagaimana awal 
mulanya?” 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
S “Sejak 2004. Ya tadinya ada itu to kita perempuan dari 
semangat perempuan untuk itu to termasuk karena ada ada 
korban to itu, karena ada korban yang waktu itu disilet oleh 
suaminya dia ngga bisa, lha dari situ kita bergerak, pada saat 
itu APPS sudah berdiri, ya itu tadinya ada jargub. Saya 
masuk bareng mba tatik (ketua konseling) kasus yang dia 
tangani dia paling banyak dia banyak sekali di kecematan 
masaran. Tapi kalau yang berat ya saya kasihkan ke mami.” 
Awal mula 
konselor 
bergabung dengan 
APPS Sragen 
 
 
 
 
 
25 
P “Selama anda bergabung di APPS kasus apa saja yang telah 
ibu tangani? Kasus seperti apa yang sering anda temukan 
selama ini?” 
 
 
 
 
 
30 
 
S “Ya semuanya mba, macem-macem ada sexs, KDRT yang 
banyal KDRT, penganiayaan anak, anak itu juga yang sering 
saya tangani anak. Ya yang saya tangani seputar perempuan 
dan anak masalah sexs seperti itu ada KDRT itu ada. 
Samapai sekarang kalau ada masalah seperti itu ya lapornya 
ke saya, sampai sidang berkali-kali.” 
Kasus KDRT 
paling banyak 
ditangani di APPS 
dan juga 
penganiayaan anak 
 
 
  
P “Bagaimana prosedur yang perlu dijalani oleh korban untuk 
mendapatkan pendampingan di APPS? Adakah prosedur 
khusus?” 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
S “Dia datang, seandainya dia yang kesini ya disini saya ada 
informasi misalkan ada informasi kalau ada info dari pak 
lurah/ pak bayan atau warga disana ada ini nana…. Anu saya 
langsung meluncur kesana, tapi saya itu paling tidak kulo 
nuwun bersama RT/ RW nya  dulu saya mencari nama ini 
untuk saya damping karena saya mau membantu orang ini, 
tapi saya bertemu dengan pak RT dulu saya Tanya 
permaslahanya apa disana terus saya bertemu dengan 
korbanya. Kamu mau ndak saya damping gitu, kalau mau ya 
nanti membuat surat pendampingan adari |APPS bermaterai 
6000 tapi kalau sudah mendapat surat pendampingan to saya 
kasih kan mami saya di tanda tangani oleh mami gitu sudah 
masuk buku APPS sudah dapat pendampingan, jadi saya itu 
maunya korban itu yang bagaimana tidak saya harus begini-
begini tidak, kalau minta diselter ya diselter minta di 
damping ke legitigasi hukum ya kita damping sampe ke 
legitigasi hukum. Kita harus mengikuti apa kemauanya dia 
tidak boleh kita memaksakan.” 
Pada proses 
penanganan 
korban bisa datang 
ataupun konselor 
yang mendatangi 
tempat kejadian 
 
Korban diberi surat 
pendampingan 
 
Korban ditanya 
keinginanya dalam 
penyelesaian kasus 
 
 
 
 
P “Bagaimana proses yang anda lakukan untuk menangani 
korban KDRT?” 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
S “Kalau masalah KDRT tidak sampai ke polisi biasanya 
diselesaikan dengan cara kekeluargaan ke bu lurah paling 
tidak ke pak lurah itu kalau sudah bisa selesia di kelurahan, 
lha tapi kalu belum KDRT tidak bisa selesai dikelurahan ya 
apa boleh buat kita sampaikan kita lanjut ke kantor polisi 
saya sampaikan lagi ke polres, korbanya kan ngaku to saya 
kan hanya pendamping saya arahkan, ya tapi kalo belum 
begitu berat ya saya dengan cara kekeluargaan saja damai di 
kelurahan disaksikan pak lurah. Nomor satu tadi ya harus 
membuat surat pendampingan itu tadi, kalau tidak ada surat 
pendampingan kita tidak bisa berbuat banyak jadi harus ada. 
Tidak punya kekuatan hukum kalau dia tidak memiliki 
(menyampaikan surat kuasa pendampingan).” 
Kita Tanya apa masalahnya… setelah itu kita assessment 
seberapa besar masalahnya dan juga dampak yang 
ditimbulkan  hal tersebut berkaitan dengan tahap 
penanganan selanjutnya. 
Untuk kasus ringan 
diselesaikan secara 
kekeluargaan  
 
 
 
Korban diberikan 
surat kuasa 
pendampingan  
70 P “Bagaimana proses pemberian konseling yang ada di 
APPS?” 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
S “Ya kita harus sabar itu biar dia tidak trauma to, misalkan 
korban KDRT pada kekerasan seksual kita ubah sudut 
pandangnya agar dia tidak trauma atau tidak mengingat 
masa-masa itu ya kita jangan tanyanya jangan diulang-ulang 
kalau tau permasalahanya itu ya sudah jangan diulang-
ulang. Disitu kita memberi support nanti kamu ngga papa 
ngono kita yang memberi semangat, disitu saya juga akan 
mendorong klien untuk mendekatkan diri dengan yang 
diatas, ya biar bagaimanapun kita juga perlu meminta 
Korban diubah 
sudut pandangnya 
sehingga tidak 
mengingat masa-
masa yang 
membuatnya 
tertekan dan 
memberikan 
motivasi  
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
petunjuk dan perlindungan dari sang pencipta ya mbak. 
Selain itu dengan mendekatkan diri pada sang pencipta, 
memperbanyak zikir dan sholat malam bisa memberikan 
ketenangan hati dan pikiran pada diri korban ya mbak, jadi 
disini selain kita damping dan diberikan konseling kita juga 
memberikan terapi lewat doa- doa, zikir dan sholat malam 
mbak. Kalau yang sudah berat nanti ya mami yang nerapi. 
Paling tidak ya itu jangan mengingatkan masalah si korban 
itu jadi ya kita ajak ngomong yang lain lah.” 
Selain korban kita juga mengadakan pertemuan dengan 
pelaku untuk diberikan konseling dan juga pennaganan 
permasalahan. 
 
 
 
Diberikan terapi 
do’a untuk 
memberkan 
ketenangan pada 
hati korban 
90 
 
P “Apakah konseling yang diberikan dapat mengatasi trauma 
pada korban KDRT?” 
 
 
 
 
95 
 
 
S “Ya jelas lah semua survive. bahkan sampai, dia itu merasa 
seperti melupakan, seakan-akan ia melupakan masalahnya 
itu bisa melupakan. Ada yang bisa ada yang berangsur lupa. 
Ya kita berusaha untuk meluapakan masalalunya itu. Kalau 
ketemu kita ketemu ya ngga usah itu anu ngerembuk kui gak 
ngerembuk kui ya langsung bagaimana bahas yang lain 
saja” 
Korban dapat 
survive dan 
melupakan masa 
lalunya  
 P “Pelayanan apa saja yang biasanya di APPS?”  
 
100 
 
 
 
 
105 
 
S “Pelayanan rehabilitasi ya selter itu kan, ya kita rehabilitasi 
tentang sikologinya to dan kita rehabilitasi juga tentang 
ekonomi, dengan kesehatan (RSUD) kita kerjasama juga 
dengan tempa-tempat lain, psikologi kita juga kerjasama 
dengan psikolog, dokter ahli psikiater nah kita bantu semua 
agar ia bisa survive kembali. Untuk dana kita mencari 
bantuan (wul) kadang ada yang memberi sponsor yang 
memberikan bantuan dari pihak luar untuk APPS. Ya jadi 
Layanan yang 
diberikan oleh 
APPS berupa 
rehabilitasi 
(bantuan ekonomi, 
kesehatan) 
Agar korban dapat 
survive 
 
 
 
 
 
110 
terkaui ekonominya, terkait kesehatanya terkait 
psikologinya jadi ya seperti itu, dalam artian agar dia 
menjalani kehidupan itu bisa survive kembali itu yang 
dialakukka tuntas tas tas. Dalam artian korban ini bisa 
menejalankan fusngsi sosialnya secara optimal kembali.” 
 
 
P “Apakah ada yang menjadi penghambat dan juga 
keberhasilan dari proses konseling tersebut?” 
 
 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
 
S “Sejak awal kalau ada korban itu saya suruh untuk jujur dan 
terbuka apa yang sudah kamu alami. Jadi kalau nanti kamu 
sudah jujur dan terbuka, terbuka maksudnya nanti kalau 
sudah ada dipenyelidikan kan di polisi itu kalo polisi kamu 
bilang A ya A terus ojo bolan baleni seperti itu, maune 
ngene malah ndaraki bocah plin plan to polisine anyel 
penyidike nesu gunemane molah maleh. Saya selalu 
ngandani pokoke kamu harus selalu jujur. Kita dihadapan 
korban ngga boleh menanagis, meskipun hati ini kasian tapi 
kita tidak boleh mennagis. Kita empati tapi kita juga harus 
tahan emsoi dan kita juga harus mendengarkan yang baik 
tapi kita juga tidak boleh mengarahkan korban menjuruskan 
korban harus seperti apa tidak boleh menekan kemauan 
korban dan merahasiakan identitas korban dan mengikuti 
sesuai kemauan dari korban.” 
korban perlu jujur 
untuk 
memudahkan 
proses penyidikan, 
mengembangkan 
sikap empati dan 
tidak boleh 
mnekan kemauan 
korban 
 
 
P “Apa indikator keberhasilan dalam proses konseling yang 
dilakukan oleh APPS?” 
 
 
130 
 
 
 
 
S “Ya dia survive dia bisa menjalani korban enjoy kembali dia 
juga bisa menjalani kehidupan merasa tidak pernah terjadi 
apa-apa, sidangnya selesai tuntas, dituntut sesuai dengan 
ketentuan hukum dan itu semua diserahkan selesai. Tidaka 
ada satupun pelaku yang selesai dipenjara semua 
diselesaikan di APPS, dengan itu tadi merubah mindshet 
Dikatakan berhasil 
ketika korban 
survive, masalah 
tuntas & pelaku 
mendapat 
hukuman setimpal 
 
 
135 merubah pola pikir merubah cara pandang mereka agar 
mereka menganggap perempuan.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara Korban KDRT 
Identitas Informan (W4,S4) 
Nama : LS 
Pekerjaan  : Swasta 
Usia : 59 tahun 
Pendidikan Terakhir : Perguruan Tinggi 
 
Pelaksanaan   
Hari, Tanggal : Sabtu, 18  Mei 2019 
Waktu : 09.30 WIB 
Lokasi : Sambirejo rumah Ibu LS 
 
No Ket Verbatim Tema 
1 
 
 
 
 
P “Selamat pagi bu, ini saya datang, ingin mendengarkan 
cerita ibu dalam kehidupan berumah tangga dan cerita 
mengenai pendampingan yang dilakukan oleh APPS 
terhadap ibu, jika ada hal-hal yang tidak berkenan saya 
masukan dalam data ibu bisa katakan” 
Opening  
5 
 
S “Iya dek. Silahkan saya anggap ini sebagai berbagi 
pengalaman” 
 
 
 
P “Sebelumnya bu bisakah anda menceritakan bagaimana 
perlakuan suami anda?  
 
 
10 
 
 
 
 
15 
S “waktu awal  pernikahan ya aman-aman saja pelayanan di 
gereja ya kalau di masjid kan ya ustad melayani sama- 
sama, tahun  94 saya punya anak bayi suami saya kan itu 
sebenarnya ngga mau anak laki, eh ternyata anak saya yang 
pertama perempuan yang kedua anak saya laki- laki mulai 
dari itu jadi pelit kejam suka memukul ngasih uang terbatas 
sampai tahun 2007 itu saya pergi mbak, pendeta kalau 
Korban 
menceritakan 
kehidupan rumah 
tangganya (Awal 
mula KDRT 
menimpa korban) 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
istrinya pergi kan ngga bisa lagi jadi pendeta kalau ngga 
jadi pendeta lagi kan ngga bisa melayani digereja mbak 
yakan saya malu, saya bisa menyembunyikan sikap 
kekejaman suami saya jamaah ngga ada yang tau 
masyarakat ngga ada yang tau tapikan tuhan Allah itu tau 
mbak, karena kejamnya kan dirumah dan rumah pendeta 
kan tersembunyi dibelakang gereja jadi dengan masyarakat 
kan tertutup. Saya kan malu mbak karena kalau jadi 
pendeta itu kan orang-orang suci kita mengasihi tapi kalau 
ternyata menyimpan kebencian, kebusukan itu saya ngga 
mau mbak, takut saya itu takutnya sama tuhan saya keluar, 
kan saya dari psikolog juga saya juga melayani konseling, 
jadi saya juga membantu orang-orang karena disamping 
saya juga banyak orang-orang yang menderita seperti saya 
jadi saya kan merantau dari pulau ke pulau kampung ke 
kampung, melayani jadi pendeta bukan dijawa mbak tapi 
diluar jawa, anak saya sudah bertambah tambah dari 2 
menjadi 4 karena anak saya banyak yang perempuan tapi 
karena suami saya marah karena punya anak laki-laki saya 
kadung ngga mau menemani menyertai dia menjadi 
pendeta karena kejam jadi saya ngga mau terus seperi itu, 
jadi saya membesarkan anak saya sendiri ya dengan tetesan 
air mata dan keringat, berserah kepada tuhan saya kuat lah 
mba. Waktu itu saya sempat ingin cerai surat sidang udah 
sampai pengadilan, tapi ngga ada sidang, ngga sampe ketuk 
palu mba, saya damai sama suami dibantu sama mami. 
Yakan dulu kehidupan saya menderita mbak, anak- anak 
saya sampai wakti itu anak saya yang pertama hampir 
frustasi, saya trauma mba bukan hanya karena perilakunya 
kesaya tapi juga ke anak- anak, saya ngga pernah dendam 
mbak, cuman saya ngga ikhlas kalau anak saya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaku mulai 
melakukan 
tindakan KDRT 
semenjak 
memiliki anak 
laki-laki 
 
Korban sempat 
ingin bercerai 
 
Anak juga menjadi 
korban KDRT 
(hampir frustasi) 
 
Anak korban 
dianiaya hingga 
 
 
 
 
 
diperlakukan seperti itu. Anak saya dipukul kepala sampai 
berdarah ndorong sampe kena pinggiran meja sampe sobek 
harus dijahit itu mba, jadi anak saya hidungnya sampe 
bengkong mba terus anak saya tau sandal yang keras itu 
kan mba dihantam sampe seminggu bekasnya ngga hilang 
mba, itu ngga hanya sekali. Ya seperti itu lah mbak”. 
mengalami luka-
luka 
 
50 
 
P “Bagaimana anda bisa tau tentang APPS dan ditangani 
disini?Sejak tahun berapa ibu mendapatkan 
pendampingna?” 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
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S “Sejak tahun 2014 mbak, saat itu saya datang ke APPS 
karena saya kenal ibu sugiarsi juga sejak lama ketika dulu 
saya bekerja sebagai petugas puskesmas dan ibu Sugiarsi 
sebelum ada APPS kan menjadi pengawas PLKB Ini tadi 
saya kan sudah kenal sama mami saya sudah berpisah 
bertahun tahun, terus anaknya mami kan ngajar disni terus 
bilang gini “bu saya mau pamit duluan ya mami mau 
kesini” hah mami aku titip salam aku kangen sama mami 
terus disampaikan ke mami, mami tau kalau saya ada disini 
padahal dekat lo dengan mami hanya sekitar 3-4 Km dari 
sisni saya ngga  tau kalau mami melayani seperti ini jadi 
waktu itu penderitaan saya tanggung sendiri setelah itu 
mami datang, dan setelah itu anaknya mami cerita ibu itu 
sekarang menangani gini gini gini gini…ya terus habis itu 
dirumah saya diterapi, anak saya di terapi seneng ya saya 
bilang ini eyang, ada masalah apa langsung cerita sama 
eyang, saya kan kalau keterampilan emang udah dari dulu 
mbak, terus masalah konseling itu kan juga udah dari dulu, 
saya merasakan bahwa hidup saya ini perlu bermanfaat jadi 
saya konseling, wali muri saya itu juga mengalami kejadian 
Awal mula korban 
mengenal APPS 
 
Korban 
sebelumnya sudah 
kenal dengan ibu 
giarsi dan 
merupakan 
saudara jauh 
 
 
 
Korban 
mendapatkan 
terapi dari ibu 
giarsi 
 
 
 
 
 
 
yang serupa paling ya tak ajak kesini jadi mami kan orang 
kami”. 
 
 
P “Ibu, bisa ceritakan kepada saya, bagaimana proses 
konseling yang anda terima selama berada di APPS? 
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80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
S “Dulu saya datang saja mbak ke rumah ibu sugiarsi kan 
dekat desa saya dan desanya ibu. Saat itu saya disuruh 
duduk didepan itu, ditanya sama ibu ada apa, baru 
kemudian saya ceritakan. Saya diberi surat kuasa 
pendampingan mba, untuk mendapatkan pendampingan 
sama ibu, Dan kemudian ibu merubah pola pikir saya, 
diberi masukan agar saya kuat dan bisa menjalani 
kehidupan. Saat itu kata-kata dari ibu sugaiarsi begitu 
membuat hati saya tenang karena ibu selalu sampaikan 
kepada saya agar saya menjadi perempuan yang mandiri 
agar anak-anak saya bisa bertahan hidup walaupun tidak 
dinafkahi oleh bapaknya, selain itu mami juga memberikan 
terapi doa, mami mendoakan saya supaya dimudahkan 
permasalahan saya suami saya bisa sadar. Selain itu mami 
juga membacakan doa dan memberi amalan doa, karena 
kita berbeda keyakinan maka mami memeberikan amalan 
doa berupa kata- kata sehari-hari seperti ini. Intinya itu agar 
suami saya bisa berubah, agar tidak menyiksa saya dengan 
anak-anak lagi dibukakan jalan biar sadar. Saya juga 
diminta untuk memanjatkan doa agar senantiasa diberikan 
ketenangan pikran dan hati agar pikiran saya bisa jernih”. 
Setelah saya diberiakan konseling, suami juga saya ajak 
kesana ke rumah mami untuk dikonseling diterapi mba. 
Disitu permasalahanya di selesaikan dengan damai mbak, 
suami saya diberi surat perjanjian bermaterai biar ngga 
ngelakuin KDRT lagi. Sampai sekarang hubungan saya dan 
Korban datang ke 
APPS dan 
menceritakan 
permasalahan 
yang dialaminya 
Diubah pola 
pikirnya, diberikan 
motivasi 
 
Diberikan terapi 
do’a (dibacakan 
doa dan diberi 
amalan do’a agar 
suaminya dapat 
berubah dan sadar) 
 
 
 
 
100 suami baik, dengan mami juga malah kadang suami sama 
saya sowan ke rumah mami. 
 
 
P “Apakah dengan cara mami dalam memberikan konseling 
dapat mengurangi trauma yang ibu alami?” 
 
 
 
105 
 
 
 
S “Iya mba, setelah itu saya menjadi lebih tenang hati ini 
rasanya lebih baik dari sebelumnya mba dari awalnya 
perasaanya tidak karuan campur-campur menjadi lebih 
baik juga mba. Tentang rasa trauma/ takut itu sedikit demi 
sedikit berkurang mbak setelah saya bertemu dengan mami 
dan menjalani terapi ditempat mami giarsi.” 
Korban merasa 
lebih tenang 
 
Traumanya sedikit 
demi sedikit 
berkurang 
 
110 
P “Selain itu layanan apa saja yang di berikan oleh APPS 
pada ibu?” 
 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
S “Saya karena saat itu ekonomi saya sulit ya, dari APPS 
selain saya disuruh ikut perempuan setiap bulan, saya 
dicarikan bantuan oleh APPS mba, saat itu saya mendapat 
santunan dan alat-alat untuk memproduksi kue, untuk 
modal usaha saya. Sekarang saya bisa punya penghasilan 
sendiri puji tuhan cukup untuk menyekolahkan anak. 
Sekarang saya juga buat TK untuk anak-anak disekitar sini, 
saya membuka pelayanan TK itu ya sampai sekarang, 
pokoknya itu untuk masyarakat yang menderita itu ibu-ibu 
yang mengalami penderitaan seperti saya dalam 
menyekolahkan anak bisa sekolah disitu, ya saya pontang 
panting untuk membiayai TK membiayai anak- anak”. 
Korban di arahkan 
untuk bergabung 
ke P3S, diberi 
bantuan alat-alat 
untuk produksi 
kue dan usaha 
Korban akhirnya 
bisa mendirikan 
TK 
 
 
P “Bagaimana hasil setelah anda diberikan layanan konseling 
terutama kehidupan keluarga anda?” 
 
 
125 
 
 
S “Saya menjadi lebih tenang mba, saya bisa survive dan 
menjalani kehidupan dengan lebih baik. Sekarang udah 
aman mba ya tapi masih pelit sedikit, tapi udah ngga galak 
ngga mukul udah berbeda mba, dulu itu disuruh anter saya 
Korban merasa 
lebih tenang dan 
kehidupan rumah 
tangganya 
 
 
 
 
130 
 
ngga mau saya kalau kesini ya ngebis mba kalau sekarang 
sudah mau. Kalo orange dilihat kaya ngga punya omongan 
kaya ngga punya bicara tapi kalo dirumah di keluarganya 
kejam mba. Tapi sekarang sudah berubah mba suami saya”. 
membaik (perilaku 
suaminya 
berubah) 
 
 
 
135 
P “Terimakasih bu, mohon maaf sebelumnya jika saya sudah 
mengorek kisah rumah tangga ibu. Semoga rumah tangga 
ibu kedepannya bisa lebih baik dan rukun, dan ibu semoga 
senantiasa menjadi wanita yang kuat” 
Clossing 
 S “iya, sama-sama mbak”  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara Korban KDRT 
Identitas Informan (W5,S5) 
Nama : WY 
Pekerjaan : Divisi Pelatihan 
Usia : 49 
Pendidikan Terakhir : SMA 
 
Pelaksanaan  
Hari, Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Waktu : 10.00 WIB 
Lokasi : Margo Asri rumah Ibu WY 
 
No Ket Verbatim Tema 
1 
 
 
 
P “Assalamu’alaikum wr.wb, mohon maaf bu sebelumnya, 
saya ingin mewawancarai ibu mengenai keadaan rumah 
tangga ibuk, peristiwa yang pernah ibu alami dan 
penanganan yang dilakukan oleh APPS?” 
Opening  
 
5 
S “Iya mba, Tanya saja apa yang kiranya mau ditanyakan pada 
saya” 
 
 
 
P “Bagaimana kronologi awal mula peristiwa kekerasan 
dalam rumah tangga yang pernah menimpa anda?” 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
S “Dulu, waktu dulu itu yang selingkuh dengan suami saya 
yaitu karyawan di foto studio, punya anak dari hasil 
hubungan gelapnya. Nah pada saat itu waktu anaknya sakit 
suami saya tau terus suami saya besuk ke rumah sakit. 
Rencana awalnya mau mengajak saya tapi pada akhirnya dia 
besuk tanpa saya, setelah besuk ternyata berkelanjutan, 
berkelanjutan sampe ceweknya itu diajak kencan. Ternyata 
disela-sela jam kantor jadi berulang kali kencan dengan dia 
Korban 
mengalami 
kekerasan psikis 
(perselingkuhan 
yang dilakukan 
suaminya) 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
sampe parah, sampe hamil to dia mba, hamil yang pertama 
digugurkan saya ngga tau, dia kencan sama cewek itu 
selama 3 tahunan jadi sebelum saya mempunyai anak yang 
kedua sampai anak saya berumur 4 tahun. Pada waktu itu 
saya kan masih sholat kemudian dia ganti baju, setelah dia 
ganti baju saya kan selesai sholat dia duduk dihadapan saya 
dia duduk mohon ampun dia cerita kalau dia punya pacar, 
pacarnya hamil, minta ijin ke saya mau kejogja mau 
mengugurkan kandunganya waktu itu saya bagaikan 
disambar petir disiang panas, waktu itu, saya tidak bisa apa2 
waktu itu, nangispun saya ngga bisa saya langsung syok. 
Dia akhirnya tetap saya ijinkan dia ke jogja menggugurkan 
kandunganya. Sebenernya saya ngga ingin mba digugurkan 
itu ngga mau, saya inginya anak itu lahir setelah lahir entah 
dikasihkan siapa. Jujur saya ngga mau karena suami saya 
sadar keluarganya tidak akan bisa menerima wanita lain. 
Dia selingkuh itu bukan hanya sekali mba tapi beberapa kali, 
selanjutnya dengan teman satu kantornya mba, tapi 
ceweknya itu pake susuk pemikat jadi suami saya ngga bisa 
lepas mba. Ya allah saya harus kuat saya harus punya 
kekuatan yang besar karena anak saya anak saya yang gede 
harus tau dia sampai trauma sampai usianya 28 dia ngga 
punya pacar ternyata dia juga pernah cerita pernah punya 
pacar diduakan juga. Baru pacaran saja dia sudah diduakan 
kemungkinan besar kalau dari pacaran dia sudah diduakan 
dia tau posisi ibuknya diperlakukan seperti ini sama 
bapaknya, terus dia sendiri terlalu ekstra hati-hati 
menjalankan hubungan dia tau itu. Terus sampai sekarang 
hanya dia yang memberi kekuatan dan temen-temen ini 
semua. Sampai seperti itu” 
 
 
 
 
Pelaku 
menceritakan 
tentang 
selingkuhanya 
 
Korban (syok) 
setelah menengar 
ungkapan 
suaminya 
 
 
 
 
 
 
Anak korban juga 
trauma karena tau 
tentang ayahnya 
dan juga 
mengalami hal 
kurang 
menyenangkan 
ketika memiliki 
pacar 
 
 
 
45 
 
 
P “Sampai seperti itu ya bu, bahkan saya tidak bisa 
membayangkan jika mengalami peristiwa serupa.” 
Bagaimana anda bisa tau tentang APPS dan ditangani 
disini? Sejak kapan anda didampingi di APPS?” 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
S “iya dek, waktu itu saya tau ada APPS karena kebetulan saya 
mendampigi temen jadi korban, itulah perkenalan saya 
dengan APPS. Karena saya belum tau ya saya datang itu 
hanya mendampingi saja, teman saya ketempat mami karena 
dia sedang memiliki masalah dengan suaminya, saya tau 
APPS karena teman kerja saya ada yang memberitahu, tapi 
dengan seiring berjalanya waktu saya juga ini mengalami. 
Akhirnya karena saya mengalami juga saya sendiri kesana 
mba saya datang sendiri minta dikonselingi disana saya 
datang sendiri jadi ada apa- apa cerita dengan mami.” 
Awal mula korban 
mengenal APPS 
untuk 
mendampingi 
teman namun 
karena korban 
juga memiliki 
masalah maka 
meminta 
konseling 
 
 
P “Ibu, bisakah anda menceritakan bagaimana proses 
konseling yang anda terima selama berada di APPS?” 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
S “Waktu itu kan saya mengantar teman saya mba ketempat 
mami, terus setelah tau itu saya pergi kesana sendiri, untuk 
minta konseling dari mami, pertama saya menceritakan 
permaalahan ang saya alami ke mami mba, saya cerita saya 
nangis itu. Disitu mami membantu mengatasi problem saya 
mba, saya dikasih surat pendampingan itu mba selama masa 
pendampingan Disitu mami membantu mengatasi problem 
saya mba, saya dikasih surat pendampingan itu mba selama 
masa pendampingan saya diberi terapi doa, di beri support 
berupa kata-kata penguatan positif oleh mami agar saya bisa 
menjalani kehidupan ini dengan baik. Pola pikir saya 
diubah, diberi masukan agar saya kuat dan bisa menjalani 
kehidupan. Saat itu kata-kata dari ibu sugaiarsi yang masih 
saya ingat sampai saat ini adalah ketika mami berkata 
Korban 
menceritakan 
masalah yang 
dialaminya 
 
Diberi support 
dan perubahan 
pola pikir (kata-
kata positif untuk 
menguatkan 
korban)  
 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
“bukankah sebagai wanita kita tidak boleh lemah, kita perlu 
kuat, cobaan yang menimpa kamu bukanlah akhir dari 
segalanya, meskipun suamimu telah mengecewakanmu tapi 
bukankan ada anak yang selalu menyayangimu dengan tulus 
dan memberi dukungan”. Itu mbak yang pernah mami 
ucapkan selain itu mami juga menyuruh saya mendekatkan 
diri dengan Allah agar bisa lebih legowo dan ikhlas dalam 
menjalani hidup ini, disitu mami juga memberikan amalan-
amalan doa pada saya mba, biar hati saya itu tenang mba, 
selain doa juga zikir, sholat duha dan sholat malam.  
Suami saya juga disuruh datang ke APPS untuk diberikan 
terapi dikonselingin mami mba, masalahnya diselesaikan 
secara kekeluargaan, keluarga di datengin ke tempat mami 
buat nyelesaian masalahnya. Itu suami saya dikasih surat 
perjanjian untuk tidak melakukan KDRT lagi mba. Saya dan 
suami diberi saran sama mami. Disitu saya menjalankan apa 
yang disarankan oleh mami, ya Alhamdulillah mba saya 
lebih berserah diri dan lebih kuat menjalani hidup. Dan 
ketika saya sering berkumpul dengan teman- teman yang 
berada di APPS ini ternyata saya menyadari bahwa saya ini 
ngga sendiri banyak temen-temen yang senasib dengan saya 
justru masih ada lagi yang lebih parah dari saya. 
Korban diberikan 
terapi do’a, 
amalan-amalan 
bacaan doa, lebih 
mendekatkan diri 
dengan sang 
pencipta 
 
Korban merasa 
memiliki teman 
bernasib sama 
95 
 
P “Apakah dengan cara mami memberikan konseling dan 
terapy do’a dapat mengurangi trauma yang ibu alami?” 
 
 
 
 
100 
 
 
S “iya mbak, di situ saya diberi kalimat-kalimat positif yang 
dapat merubah pemikiran saya dan mengatasi ketakutan dan 
kegelisahan yang sedang saya alami mbak sehingga saya 
merasa lebih tenang dari sebelumnya, dan merasa 
dimengerti dan masih ada yang peduli kepada saya, selain 
anak dan keluarga saya. Ditambah lagi karena saya lebih 
Pemberian 
kalimat positif 
bisa membuat 
korban merasa 
tenang 
 
 
 
 
 
105 
 
mendekatkan diri pada Allah hati saya jadi lebih tenang 
mbak, saya lebih bisa berpikir positif kedepanya. Dengan 
terapi yang mami berikan hati saya merasa lebih tenang 
mba, sehingga rasa takut, cemas, trauma yang saya alami 
berangsur menghilang.” 
 
Setelah diberi 
terapi do’a hati 
menjadi tenang 
 P “Layanan apa saja yang anda peroleh di APPS?”  
 
 
110 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
S “ya itu tadi mbak, konseling. Selain itu saya juga diselter 
ditempat mami sini untuk menjalani pemulihan dan 
rehabilitasi, karena pada saat itu saya juga sedang ada 
masalah dengan suami saya yang selingkuh yang kedua mba 
pada waktu itu. Selain itu saya juga diajak bergabung ke 
perkumpulan perempan penyintas sukowati itu mbak disitu 
saya dierikan pelatihan dan pendampingan saya juga diberi 
bantuan dana untuk modal usaha ya mba. Kebetulan saya ini 
kan Alhamdulillah bisa masak terus suka bikin keripik, kue 
terus makanan-makanan gitu mbak. Terus saya juga 
membagikan kemapuan saya dalam mengolah makanan/ 
makanan gitu mbak, jadi saya juga membantu teman-teman 
lainya memberikan keterampilan, selain karena saya 
memiliki kemampuan tersebut, jiwa social saya juga 
tergerak untuk ingin membantu teman-teman yang bernasib 
sama seperti saya mba. Dan akhirnya tahun 2015 mami 
merekrut saya untuk bergabung menjadi anggota APPS di 
devisi pelatihan di APPS mbak.” 
Korban diberikan 
layanan 
pemulihan dan 
rehabilitasi 
 
Wadah untuk para 
korban yang di 
tangani di APPS 
(P3S) 
Ilmu yang didapat 
dari pelatihan P3S 
ditularkan pada 
teman-teman  
 
Bergabung 
menjadi anggota 
APPS 
125 
 
P “Bagaimana hasil setelah anda diberikan layanan tersebut 
terutama bagi kehidupan keluarga anda?” 
 
 
 
 
130 
S “saya merasa lebih tenang dari sebelumnya mba, lalu saya 
merasa lebih kuat dalam menghadpi permasalahan dalam 
rumah tangga saya. Alhamdulillah sekarang sudah jauh 
lebih baik mbak, suami saya sudah tidak main belakang 
Setelah 
pemberian 
konseling (korban 
lebih tenang) 
 
 
 
 
dengan wanita lagi beberapa tahun ini sehingga kehidupan 
keluarga kami jadi lebih baik”. 
perilaku suami 
membaik 
 
 
P “terimakasih bu, mohon maaf juka ada kata yang kurang 
berkenan dihati ibu, wassalmu’alaikum wr. wb.” 
closing 
135 S “Iya dek sama- sama, Wa’alaikum salam.”  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Identitas Informan (W6,S6) 
Nama : S 
Pekerjaan : Korban 
Usia : 65 Tahun 
Pendidikan Terakhir : SMA 
 
Pelaksanaan  
Hari, Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Waktu : 11.00 WIB 
Lokasi : APPS Sragen 
 
No Ket Verbatim Tema 
1 
 
 
 
 
P “Assalamu’alaikum wr.wb, mohon maaf bu sebelumnya, 
saya mahasiswi dari IAIN Surakarta yang sedang melakukan 
tugas Akhir, saya ingin mewawancarai ibu mengenai 
keadaan rumah tangga ibuk, peristiwa yang pernah ibu alami 
dan penanganan yang dilakukan oleh APPS?” 
opening 
5 S “Wa’alaikum salam wr.wb. iya boleh mau tanya apa aja?.”  
 P “Berapa lama usia pernikahan ibu dengan suami?”  
 
 
S “Usia pernikahan saya sudah 40 tahun mba, menikah waktu 
usia 20 tahunan dan tahun 2012 suami saya meninggal”. 
 
 
10 
P “Bagaimana kronologi awal mula peristiwa kekerasan dalam 
rumah tangga yang pernah menimpa anda?” 
 
 
 
 
 
15 
 
 
S “Awal mula pernikahan saya itu menyedihkan mba, dari 
setelah  awalnya mulanya sih senang-senang saja tapi setelah 
saya memiliki anak kan suami saya mengiginkan saya 
memiliki anak laki-laki  tapi anak saya itu perempuan  jadi 
sudah mulai kasar ngga ada kasih gitu, (raiso manak lanang), 
itu nanti punya anak nomer 2, nomer 3 nomer 4 perempuan 
terus jadi saya kaya diabaikan suami saya selingkuh saya 
Kekerasan 
berawal karena 
korban tidak 
melahirkan anak 
laki-laki 
Sampai kelahiran 
anak ke 4 korban 
 
 
 
 
20 
 
 
 
ngga bisa punya anak lagi dari 72- 81 itu saya baru punya 
anak ke 5 laki-laki, disitu katanya kalau punya anak laki mau 
ngga mukul mau ngga nganiaya saya tapi masih berlanjut. 
Saya sering dianiaya mba dipukul dihajar sama dia. Dia juga 
selingkuh, bawa pacarnya kerumah ngga cuma satu kali mba, 
tapi berulang kali mba bawanya. Dia seperti ngga punya hati 
mba.” 
mendapat 
kekerasan psikis 
 
Korban 
mendapatkan 
kekerasan fisik 
maupun psikis  
 
25 
P “Bagaimana anda bisa tau tentang APPS dan ditangani 
disini? Sejak kapan anda didampingi di APPS?” 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
S “Tahun 2004 itu saya kenal dengan APPS dengan mami saya 
sering curhat ke mami, tahun 2006 suami saya itu saya 
masukan penjara mbak, karena saya dipukul sampe berdarah 
sampe apa ya kepala ini ditutuki pake gelas itu sampe benjol-
benjol lalu dilarikan ke polres masaran kemudian suami saya 
itu dilaporkan oleh kepala polresnya ke mami, terus saya 
ditanya sudah berapa lama bu? Sudah bertahun tahun pak, 
setelah itu saya memohon, suami saya biar dipenjara supaya 
jera jadi itu tahun 2006 suami saya dimasukan ke penjara itu 
karena KDRT, waktu itu yang visum saya malah kepala 
polres itu sendiri dibawa kepuskesmas di visumkan akhirnya 
stelah satu bulan dia udah jera minta tolong mami suruh 
nyabut katanya sudah jera,. Setelah keluar dari penjara itu 
suami saya juga di terapi sama mami mba, biar berubah 
perilakunya dan menyyelesaikan masalah ini. Setelah itu 
lumayan mereda mba, ya walaupun kadang kumat tapi ngga 
parah seperti dulu. Akhirnya dia mulai tahun 2011 itu sakit 
2012 itu meninggal. Tapi saya menemukan kebahagiaan 
dengan anak-anak, saling perhatian saling kasih sayang anak 
saya 7 mbak, 7 perempuanya 5 lakinya 2 kebahagiaan saya 
ya tua- tua ini dengan anak-anak.“ 
Awal mula 
bertemu dengan 
APPS  
 
Korban 
mendapat tindak 
KDRT fisik dan 
suami dilaporkan 
ke polres 
 
 
Setelah korban 
keluar dari 
penjara perilaku 
kasarnya cukup 
reda 
 
 
 
 
 
 
 
P “Bagaimana proses konseling yang anda terima selama 
berada di APPS?” 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
S “Tahun 2004 itu saya kenal dengan APPS dengan mami saya 
sering curhat ke mami. Saya diberikan surat pendampingan 
oleh mami untuk menyelesaikan masalah. Saya tidur 
ditempat mami beberapa bulan. Sisana saya mendapatkan 
konseling oleh mami dikuatkan, disuruh mendekat dengan 
yang kuasa.  Awalnya saya disuruh cerita saya punya 
masalah apa, rumah tangga saya bagaimana. Disitu mami 
menyuruh saya untuk menyampaikan dan menceritakan 
kehidupan rumah tangga saya, setelah itu saya ditenangkan 
mba, diberi konseling sudut pandang saya diubah, tadinya 
saya sempat memiliki pemikiran untuk bunuh diri. Karena 
saya sudah tidak kuat lagi jika mengingat permasalahan yang 
saya hadapi. Disitu mami menguatkan dia bilang begini: 
“apakah dengan mengakhiri hidup bisa menyelesaikan 
masalahmu, lihat anak- anakmu masih membutuhkanmu, 
apakah kamu tega membuatnya berpisah dengan bapaknya, 
apakah dia tidak marah? dia belum tau tentang masalah orang 
tuanya. Kamu wanita, wanita harus kuat jangan mudah 
menyerah, semua masalah itu pasti bisa diselesaikan. 
Anakmu butuh kamu, besarkan dia dengan kasih sayang, 
walaupun kamu kesal, marah dengan bapaknya” begitu 
mbak, saya terus diberi masukan positif dari mami, selain itu 
mami juga mendoakan saya kemudian saya diajak untuk 
sholat malam, dzikir, doa gitu mba dengan begitu hati saya 
bisa merasa tenang mba, lebih ayem lah mba.” 
Korban 
mendapatkan 
layanan 
konseling berupa 
penguatan dan 
motivasi 
 
Korban 
menyampaikan 
permasalahanya 
kepada konselor 
 
Diberikan 
penguatan positif 
(agar menjadi 
wanita yang 
lebih kuat dan 
tidak mudah 
menyerah) 
 
 
Diberikan terapi 
do’a sehingga 
korban merasa 
tenang 
 
 
P “Apakah dengan cara mami memberikan konseling dan 
terapi do’a bisa mengurangi trauma yang ibu alami?” 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
S “Iya mba bisa, saya bisa memilki semangat lagi, dari awalnya 
saya terpuruk karena kelakuan suami saya yang selalu 
menganiaya dan mengancam saya. Disini cara berpikir saya 
dirubah jadi pikiran saya yang negative- menjadi positif, 
seperti putus asa dalam menjalani hidup, kecewa, dan rasa 
marah yang berlebih itu dibuang dan diberi motivasi dan 
kata-kata positif. Selain itu dengan mendekatkan diri dengan 
sang pencipta dan terapi doa yang diberikan oleh mami, 
setelah saya didoakan, saya kemudan berdzikir, sholat 
tahajud dan mengamalkan doa-doa yang diberikan oleh 
mami hati saya menjadi lebih tenang mba, hal-hal negative 
yang awalnya ada dipikiran saya juga hilang seperti rasa 
marah, kecewa, dendam, takut cemas. Itu bisa hilang pelan-
pelan dan tentunya saya jadi lebih tenang” 
Korban memiliki 
semangat lagi 
dan berhasil 
keluar dari 
keterpurukan. 
Perubahan pola 
pikir dan 
pemberian 
motivasi 
 
Diberikan terapi 
do’a yang 
membuat korban 
merasa tenang 
 P “Layanan apa saja yang anda peroleh di APPS?”  
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S “selain konseling saya juga diselter disini mba, selain itu saya 
juga diberikan pelatihan- pelatihan keterampilan disini mba, 
menjahit, kerajinan tangan, bikin makanan kemasan, jadi 
saya bisa cari uang sendiri dan tidak mengandalkan uang 
pemberian dari suami saya. Jadi jika saya tidak diberi uang 
oleh suami saya, saya masih punya uang untuk menghidupi 
anak-anak saya mbak. Termasuk dengan biaya sekolahnya 
juga.” 
Layanan berupa: 
koneling, 
diselter, 
pelatihan 
keterampilan, 
untuk 
mendirikan 
usaha 
 
95 
P “Bagaimana hasil setelah anda diberikan layanan konseling, 
terutama pada kehidupan keluarga ibu?” 
 
 
 
 
 
100 
S “Saya jadi punya semangat dalam meneruskan hidup, mbak, 
awalnya semangat saya sempat hilang, saya bingung harus 
bagaimana, setelah menikah suami saya selalu melakukan 
kekerasan terhadap saya, setelah diberi konseling itu saya 
seperti ada kekuatan mbak, jadi tidak mudah menyerah dan 
Korban memiliki 
semangat dalam 
menjalani hidup 
 
 
 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
cenderung lebih tabah dari sebelumnya. Saya sangat bahagia 
sangat bersyukur setelah mendapat bantuan dari sini 2X dulu 
pertama sembako sesuai usaha yang kedua modal, sesuai 
buat modal mba saya kan bekerja dikantin untuk salah satu 
itu, kantin pabrik mbak pabrik manunggal adipura di daerah 
larangan itu bisa kalau lewat mampir gitu, tapi masuknya itu 
di sift mba jadi ada 3 kantin sift siang, sift malem kadang sift 
pagi tapi tahu satpampun tau kalau bu A ya sudah tau. Ya 
bantuanya untuk modal hidup mba”. 
Korban merasa 
memiliki 
kekuatan dan 
ketabahan untuk 
menjalani hidup, 
selain itu juga 
diberi bantuan 
modal pada 
korban 
110 
 
 
P “terimakasih bu sudah bersedia membagikan ceritanya, 
mohon maaf jika ada kata-kata  yang mengganggu dan 
kurang berkenan dihati ibu, wassalmu’alaikum wr. wb.” 
closing 
 S “Wa’alaikum salam, sama- sama dek.”  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Identitas Informan (W7,S7) 
Nama : SL 
Pekerjaan : Korban 
Usia : 59 Tahun 
Pendidikan Terakhir : SMA 
 
Pelaksanaan  
Hari, Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Waktu : 10.30 WIB 
Lokasi : Taman Asri 
 
No Ket Verbatim Tema 
1 
 
 
 
 
P “Assalamu’alaikum wr.wb, mohon maaf bu sebelumnya, 
saya  Alimah mahasiswi dari IAIN Surakarta, saya ingin 
mewawancarai ibu mengenai keadaan rumah tangga ibuk, 
peristiwa yang pernah ibu alami dan penanganan yang 
dilakukan oleh APPS?” 
Opening 
5 S “Wa’alaikum salam wr.wb. iya boleh mau tanya apa aja?.”  
 
 
P “Bagaimana kronologi awal mula peristiwa kekerasan dalam 
rumah tangga yang pernah menimpa anda?” 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
S “Memang sejak dulunya sudah gitu jadi anu mertua saya itu 
ya mbuh wae, ya saking gematine mertua saya itu ya jadi saya 
minta uang dikasih minta beras dikasih minta apapun dikasih 
kebetulan mertua saya itu tani. La kan terus kan kulo mertua 
kulo kan begitu ning akhirnya ra ana loro-lorone kan wes 
coro carane kejebak apa-apa bingung, emang sejak dulu 
mbak memperlakukan saya kasar seperti itu, untung aku ki 
omonganku alon mba, cobo nak omonganku kasar mungkin 
wes ilang dalane, iki ndadakne tv wes ping pinten mawon 
wes bola bali mba dijengklitne wae, ning kulo boten 
 
 
 
 
 
Pelaku sering 
memberikan 
perlakuan 
maupun kata-kata 
kasar 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
guneman. Kalo saya jawab nanti ndadi mba, jadi saya diem 
aja. Dulu memang awalnya dulu saya memang dianiaya 
terus- terusan sampe saya melapor kesitu, dulu saya memang 
susah mencari nafkah sendiri ada gaji ngga dikasih sampe 
sekarangpun sampe pensiunpun saya ngga pernah dikasih 
gaji saya bating tulang mba jualan. saya itu kan ya jahit, jalan, 
titipan sepeda ini, kos-kosan terus kerja diluar itu kalau ada 
rumah dijual saya ya Insya Allah bisa bantu jualke terima 
persen heheh…saya ini jualan karak aku gendog udan- udan 
mlayu- mlayu, terus apa itu bawa senek cemplungne 
kecimpring karak, krupuk tiap omah iki kulo tekani, karak- 
karak… criping- ceriping, yo beli mbak akhirnya satik ubete 
koyo ngono pinter men ayune, kulo diubet kaya gitu mane 
kulo ki nopo- nopo gelem, mangke nak mpun hari hari nopo 
lebaran idul adha saya udah mulai jualan peso mi, peso yang 
landep- landep itu heem ya bisa dijual peso yang agak besar 
sama yang kecil itu.  Ya seperti itu mba suami saya kasar 
terus ngga pernah nafkahin saya”. 
 
Pelaku sering 
menganiaya dan 
korban tidak 
pernah diberi 
nafkah (korban 
berjualan agar 
dapat 
memperoleh uang 
dan bertahan 
hidup) 
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P “Bagaimana anda bisa tau tentang APPS dan ditangani 
disini? Sejak kapan anda didampingi di APPS?” 
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S “Kan dulu emang awal mulanya itu memang bapaknya kan 
masih dinas, saya kan laporan di etane SD 15 bu siapa itu bu 
yani itu, dan waktu itu aku dibawa ke kantor sosial, terus ada 
yang menganjurkan saya disuruh laporan ke mami sana gitu 
akhirnya sampe sekarangpun gitu saya terus sama mami. 
Saya waktu itu diaiaya bapak mba terus lapor kesitu baru 
kenal sama mami terus tau tentang APPS terus sekarang 
bergabung dengan APPS”. 
Awal mula korban 
tidak di bawa ke 
kantor sosial lalu 
diarahkan untuk 
ke APPS 
45 
 
P “Bagaimana proses konseling yang anda terima selama 
berada di APPS?” 
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55 
 
 
 
 
60 
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70 
 
 
S “Ya waktu ditempat mami saya ditanya dulu mba awalnya 
permasalahanya apa, saya nangis mba awalnya sampe lama 
gitu sampe unek-unek saya keluar semua, nanti setelah itu 
saya ditenangin sama mami. Ya ngga langsung dikasih terapi 
mba dikasih surat pendampingan itu awalnya, nunggu biar 
saya tenang dulu beberapa hari baru mulai diterapi sama 
mami, dikonselingi mba, dikasih saran-saran gitu diubah cara 
pemikiran saya mba, saya juga disuruh mendekatkan diri 
dengan yang diatas (Tuhan) biar saya bisa tenang mba, disitu 
saya dikonselingi mami ditenangin, diberi motivasi juga mba 
jadi saya lebih bersemangat mba, ngga kaya sebelumnya, 
sempet pasrah pingin menyerah mba, tapi ya Alhamdulillah 
bisa berangsur pulih mbak. Saya juga didoakan oleh mami 
mba, diberikan amalan baca ayat-ayat gitu mbak supaya hati 
saya tenangan terus saya juga diajak sholat malam mba lebih 
mendekatkan diri sama Allah, setelah itu hati saya menjadi 
lebih tenang mba, saya yakin Allah ndak tidur Allah bakal 
bantu saya, saya diberi kekuatan untuk menjalani dan 
menghadapi semua ini.  
Suami saya juga didatangkan ke tempat mami, di terapi sama 
buat nyelesaian masalah ini mba ada suarat pernyataan 
perjanjianya juga mba ini saya ada (menunjukkan) Pelayanan 
saya yang mesin dari mami itu udah 2X lo mba, lain uang 
yang dikasih, alat-alat rumah tangga. Jadi saya dilatih 
melakukan usaha dicarikan bantuan untuk usaha di carikan 
alat untuk usaha dengan pemerintah, dengan lembaga yang 
peduli”. 
Pada awal proses 
konseling korban 
ditanya tentang 
permasalahanya 
 
Diberikan 
motivasi dan 
perubahan pola 
pikir 
 
 
Diberikan terapi 
do’a agar hati 
menjadi tenang 
danlebih 
mendekatkan diri 
dengan sang 
pencipta 
 
Mendapatkan 
bantuan modal 
dan juga alat-alat 
untuk usaha 
 
 
P “Apakah dengan cara mami memberikan konseing dan 
terapy do’a dapat mengurangi trauma yang ibu alami?” 
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S “Iya mba bisa, kan disitu selain itu tadi disuruh mendekat 
sama Allah, sholat, ngaji biar hati tenang saya juga diberi 
kata- kata yang bisa memotivasi saya mba. Terus saya cara 
berpikir saya diubah dari yang awalnya saya tu ngeluh, ngga 
bersemangat mba terus jadi bersemangat mba, saya bisa 
melanjutkan hidup dengan lebih kuat. Mami menyuruh saya 
melupakan apa yang sudah berlalu yang negative-negatif 
terus disuruh mengingat yang positif mba. Waktu saya bilang 
kalau saya udah capek mi hidup ini rasanya sulit aku kesel mi 
wes gak ana semangat hidup lalu mami ngasih nasihat “biar 
bagaimanapun yang terjadi hidup harus berlanjut, wanita 
harus kuat tidak boleh lemah bukankah anakmu masih perlu 
sekolah, perlu kamu damping hingga ia dewasa”. Masih 
banyak lagi mba kata-kata yang diberikan mami lainya”. 
Setelah diberika 
konseling dan 
terapi do’a korban 
merasa jadi lebih 
kuat dan 
bersemangat 
dalam menjalani 
hidup 
 
Diberi penguatan 
positif oleh 
konselor di APPS 
 
 
 
90 
P “Bagaimana hasil setelah anda diberikan layanan konseling, 
terutama pada kehidupan keluarga ibu?” 
 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
S “Ya setelah prosedur yang diberikan mami setelah 
pendampingan dan konseling cara mami saya ikuti saya jadi 
survive mbak. Kehidupan keluarga jadi lebih baik mba udah 
ngga tertekan, udah ngga tergantung bisa mandiri apa-apa 
sendiri, sekarang aku cuek apa- apa cuek karena saya udah 
tidak tergantung. Untuk kehidupan rumah tangga saya jadi 
lebih baik mba saya diberi bantuan-bantuan untuk usaha, 
kalau suami saya juga udah berkurang mba sifat buruknya 
sebelumnya udah pernah ketemu sama mami juga”. 
Hasil setelah 
diadakanya 
konseling da juga 
terapi do’a korban 
merasa lebih baik 
dari sebelumnya 
100 
 
 
P Terimakasih bu sudah meluangkan waktunya untuk saya 
wawancarai, mohon maaf apa bila ada kata- kata yang kurang 
berkenan dihati. 
Closing 
 S Iya mba sama- sama, semangat ya mba pokoknya semoga 
sukses, bisa bermanfaat. 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Hari, Tanggal : Kamis 3 Januari 2019 
Tempat : APPS Sragen 
Kegiatan : Berkunjung ke APPS Sragen 
Deskripsi  : 
Peneliti berkunjung ke kantor APPS Sragen yang berlokasi di Dukuh 
Mangir, Desa Blimbing, Kecamatan Sambirejo untuk menyampaikan niat dan 
ketertarikan peneliti untuk mengambil obyek penelitian di APPS Sragen pasca 
melakukan observasi pra penelitian disana Januari 2019. Ibu Sugiarsi menyambut 
baik niat peneliti dan memberikan konfirmasi kesediaan beliau selaku ketua APPS 
untuk melayani penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti untuk menyusun 
skripsi. Peneliti banyak memberikan pertanyaan terkait kasus-kasus apa yang 
paling sering ditangani dan biasanya mahasiswa dari berbagai macam kampus 
mengambil judul skripsi mengenai apa dan obyek penelitian yang mereka teliti. 
Serta bercerita terkait pelatihan dan pengembangan strategi untuk penguatan dan 
perlindungan korban kekerasan dengan menggunakan konseling dan terapi do’a 
yang dilakukan di APPS Sragen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Hari, Tanggal : Jum’at , 26 April 2019 
Tempat  : APPS Sragen 
Kegiatan  : Memberi surat izin penelitian dari kampus 
Deskripsi  : 
Setelah menyusun skripsi pada hari ini peneliti mengunjungi APPS Sragen 
untuk menemui ketua koordinator APPS dan memberikan surat izin untuk 
melakukan penelitian. Kedatangan peneliti diterima langsung oleh ibu Sugiarsi 
selaku ketua APPS Sragen. Dan selanjutnya Ibu Sugiarsi Menerima dan memberi 
informasi terkait peneliti bisa melakukan proses pengambilan data pada tanggal 4 
Mei 2019 sampai selesai dan peneliti diperkenankan untuk buka bersama dirumah 
Ibu Sugiarsi sekaligus sebagai kantor APPS Sragen yang baru. Dan Ibu Sugiarsi 
juga memberikan sedikit masukan tambahan beberapa teori serta referensi yang 
dapat ditambahkan untuk keperluan penyusunan skripsi yang nantinya akan dibuat 
oleh peneliti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Hari, Tanggal : Sabtu, 4 Mei 2019 
Tempat  : APPS Sragen 
Kegiatan  : Kunjungan ke APPS Sragen 
Deskripsi  : 
Hari ini peneliti datang ke APPS Sragen untu melakukan pengambilan data. 
Pada hari pertama kunjungan peneliti bermaksud untuk mengetahui: 
1. Profil APPS Sragen 
2. Visi dan Misi 
3. Struktur Organisasi 
4. Stake Holder APPS Sragen  
Selain melakukan perbincangan singkat Ibu Sugiarsi juga memperlihatkan 
beberapa dokumen terkait kelembagaan APPS dan data komulatif kasus yang 
ditangani oleh APPS Sragen. Dan Ibu Sugiarsi menginformasikan target untuk 
minggu berikutnya peneliti dan beliau akan melaksanakan pengambilan data ke 
konselor yang bertugas membantu Ibu Sugiarsi dan menangani kasus dan di minggu 
berikutnya adalah pengambilan data untuk korban kasus KDRT yang pernah 
ditangani di APPS Sragen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Hari, Tanggal : Sabtu, 10 Mei 2019 
Tempat  : Rumah Konselor APPS Sragen 
Kegiatan  : Kunjungan dan wawancara dengan konselor 
Deskripsi  : 
Hari ini peneliti dan Ibu Sugiarsi mengunjungi rumah konselor yang terletak 
di kecematan Sambirejo. Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang telah 
disusun dalam pedoman wawancara terhadap konselor APPS Sragen yang bertugas 
menangani kasus KDRT mulai dari bagaimana cara korban untuk dapat melapor 
sampai pada proses diberikanya konseling dan juga terapi do’a yang dilakukan oleh 
para konselor yang ada di APPS Sragen yang bertugas menangani kasus. Konselor 
yang diwawancari ini sudah cukup banyak menangani kasus terkait KDRT bukan 
hanya didaerah Sambirejo saja melainkan juga dari wilayah lain. Ibu Sugiarsi juga 
menjelaskan bahwa APPS Sragen memiliki rumah pusat aduan untuk korban 
kekerasan dan layanan konseling yang tersebar di hampir seluruh kecamatan yang 
ada di Sragen. Namun, Ibu Sugiarsi menjelaskan bahwa kecamatan Gondang dan 
Sambirejo inilah yang pernah menangani kasus KDRT yang cukup banyak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Hari, Tanggal : Selasa, 14 Mei 2019 
Tempat  : Rumah Konselor APPS Sragen 
Kegiatan  : Kunjungan dan wawancara dengan konselor 
Deskripsi  : 
Hari ini peneliti dan Ibu Sugiarsi kembali mengunjungi rumah konselor 
yang terletak di kecematan Gondang. Sama dihari sebelumnya bahwa peneliti 
menanyakan beberapa pertanyaan yang telah disusun dalam pedoman wawancara 
terhadap konselor APPS Sragen yang bertugas menangani kasus KDRT mulai dari 
bagaimana cara korban untuk dapat melapor sampai pada proses penanganan 
konseling dan terapi do’a yang dilakukan oleh para konselor yang ada di APPS 
Sragen yang bertugas menangani kasus.  Meski bukan dari devisi konseling, namun 
ibu Sri sudah sering berhadapan dan menangani berbagai macam kasus di daerah 
Sragen. Bahkan dikediamanya telah dijadikan sebagai pusat konseling di 
kecamatan Gondang. 
Setelah selesai mewawancarai konselor setelah kembali ke rumah Ibu Sugiarsi 
peneliti dan Ibu Sugiarsi melakukan wawancara terkait dengan tugas konselor dan 
mengulik ulang informasi terkait konseling dan terapi do’a yang dilakukan oleh 
APPS Sragen yang dilakukan oleh Ibu Sugiarsi selaku konselor utama dan konselor 
pendamping Ibu Sugiarsi yang tersebar dibeberapa kecamatan. Hal tersebut 
dilakukan untuk mengetahui apakah ada kesamaan persepsi dalam melakukan 
tindakan dalam prosedur penanganan kasus KDRT dengan pendekatan konseling 
dan terapi do’a yang di lakukan oleh APPS Sragen dalam menangani kasus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Hari, Tanggal : Sabtu, 18 Mei 2019 
Tempat   : Rumah Korban KDRT 
Kegiatan  : Kunjungan dan wawancara dengan Korban KDRT 
Deskripsi  : 
Peneliti dan Ibu Sugiarsi mengunjungi dua rumah perempuan korban KDRT 
yang pernah ditangani oleh APPS Sragen dan sekaligus melakukan wawancara 
dengan para korban sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. Kami 
mengunjungi 4 rumah perempuan korban KDRT yang sudah bangkit dari 
keterpurukan masalalu dan saat ini sudah berhasil menjalani kehidupan dengan 
baik. Rumah korban yang dikunjungi terletak di kecamatan Sambirejo dan 
Masaran, salah satunya tidak jauh dari kediaman Ibu Sugiarsi. Peneliti menanyakan 
beberapa pertanyaan yang sudah tersusun dipedoman wawancara untuk korban 
KDRT yang dulu pernah ditangai di APPS Sragen. 
Untuk kondisi perekonomian korban sudah jauh lebih baik dari sebelunya. Bahkan 
saat ini korban dapat membangun TK di dekat rumahnya, dengan tarif suka-rela. 
Hal tersebut bertujuan untuk membantu anak- anak terutama korban KDRT agar 
bisa sekolah dan meringankan beban orang tua si anak. Hal tersebut terinspirasi 
karena korban teringat bagaimana susahnya menyekolahkan anak sendiri tanpa 
bantuan dari suami. Hal tersebut pun berbuah manis, sekarang anak didiknya sudah 
mencapai 20 lebih. Pada saat kami hendak berkunjung ke rumah korban yang 
berlokasi dimasaran pada hari yang bersamaan korban juga berniat untuk datang 
kerumah Ibu Sugiarsi sehingga kami mengurungkan niat untuk berkunjung kesana, 
melainkan menunggu dirumah mami. Korban berkunjung kerumah Ibu Giarsi untuk 
bersilaturahmi (sowan) kerumah mami. Disitu saya melakukan wawancara dengan 
korban sesuai dengan panduan wawancara yang sudah dibuat sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Hari, Tanggal : Senin 20 Mei 2019 
Tempat   : Rumah Korban KDRT 
Kegiatan  : Kunjungan dan wawancara dengan Korban KDRT 
Deskripsi  : 
Seperti yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti dan Ibu Sugiarsi 
mengunjungi rumah 2 perempuan korban KDRT yang ditangani oleh APPS Sragen 
dan sekaligus melakukan wawancara dengan para korban sesuai dengan 
kesepakatan yang telah dibuat. Korban yang dipilih merupakan korban yang telah 
survive. Rumah korban yang kami kunjungi berada di wilayah karangmalang, lebih 
tepatnya di Margo Asri dan dan Taman Asri Sragen. 
Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah tersusun dipedoman 
wawancara untuk korban KDRT yang dulu pernah ditangai di APPS Sragen. 
Kondisi ekonomi korban semakin lama berangsur membaik berkat beberapa 
bantuan dari pemerintah yang disalurkan oleh APPS Sragen untuk para korban 
KDRT ini tersalurkan dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari keadaan rumah, 
pendapatan sehari- hari dan kondisi perekonomian yang mulai stabil ketika 
menanyakan terkait apa saja yang sudah mereka alami selama menjalin kehidupan 
rumah tangga tentunya ini seolah menggali luka lama. Hal ini Nampak dari ekspesi 
para korban yang menunjukkan cukup kesedihan dan raut muka dan mata yang 
berkaca-kaca. Namun mereka tetap bersemngat membantu saya untuk memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan yang saya berikan dengan seutas senyuman dan tawa 
yang mereka tampakkan. 
Akan tetapi sebagai seorang konselor yang pernah mendampingi mereka, 
ibu sugiarsi selalu memberikan dukungan moral dan memberikan kata-kata positif 
agar mereka tetap bisa bercerita dan berbagi pengalaman hidup berumah tangga dan 
menjadi sosok wanita yang kuat. Setelah mendapatkan beberapa data dari para 
korban peneliti dan ibu sugiarsi pamit. Setelah kembali ke rumah Ibu Sugiarsi 
peneliti mencoba mengecek ulang dengan berdiskusi bersama Ibu Sugiarsi apakah 
yang diungkapkan oleh para korban sesuai dengan pendampingan APPS Sragen 
yang selama ini dilakukan. 
 
 
Lampiran Gambar 
Kantor APPS Sragen 
1. Bagian Depan 
 
2. Bagian Dalam 
 
Kamar korban yang diselter 
 
 
 
Wawancara dengan ibu Eko Sri (konselor APPS) 
 
Kunjungan ke rumah ibu Sri bersama ibu sugiarsi 
 
Pertemuan rutin kelompok P3S 
 
 
 
 
Pelatihan pembuatan keterampilan oleh P3S 
 
Tempat menjahit 
 
Hasil kerajinan kelompok P3S 
 
 
 
Keripik AMTA (anmpas tahu) 
 
 
Prose terapy 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
